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BAB III 

Temuan Penelitian di Kampung Petolongan tentang Komunikasi Multietnis 

dalam Lingkungan Kebertetanggaan 

 

Pada bab III ini berisi mengenai temuan dari hasil penelitian di Kawasan 

Kampung Petolongan Kota Semarang. Dalam bab ini terdapat enam sub bab. Pertama 

adalah sub bab 3.1 berisi dengan profil masing-masing informan yang terlibat dalam 

penelitian ini. Sub bab 3.2 berisi penjelasan tentang deskripsi tekstural dan deskripsi 

struktural beserta penjelasan mengenai tema-tema yang muncul sebagai aspek 

pengalaman dari informan-informan yang terlibat di dalam penelitian ini. Sub bab 3.3 

berisi deskripsi tekstural informan-informan yang terlibat di dalam penelitian ini. 

Dilanjutkan dengan sub bab 3.4 yang berisi deskripsi struktural dar informan-

informan yang terlibat di dalam penelitian ini. Pada sub bab 3.5 berisi gabungan dari 

seluruh deskripsi tekstural dan gabungan dari seluruh deskripsi struktural informan-

informan yang terlibat di dalam penelitian ini. 

3.1 Profil Informan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu dari bulan Januari 2022 – 

April 2022. Rentang waktu yang cukup lama ini diakibatkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah kesibukan dari masing-masing informan yang cukup tinggi dan 

terdapat kendala ketika berkomunikasi dengan informan yang terkait dengan 

penelitian ini. Pada penelitian ini, informan yang dilibatkan adalah informan yang 
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merupakan warga Petolongan yang telah menghuni Petolongan minimal selama 10 

tahun dan berasal dari salah satu kelompok etnis yang ada yaitu Jawa, Tionghoa, 

Arab, atau Koja. Pendekatan pra penelitian yang dilakukan telah berhasil mendekati 

empat orang warga Petolongan yang berasal dari kelompok etnis yang berbeda satu 

sama lain.  

1. Profil Informan 1 

Informan 1 merupakan warga Petolongan yang memiliki garis keturunan dari 

etnis Koja dan merupakan seorang laki-laki beragama Islam. Dia telah tinggal di 

lingkungan Petolongan selama 38 tahun mulai dari usia belia hingga kini 

dipercaya untuk menjadi Ketua RT 11 RW 03. Kesibukannya sehari-hari selain 

menjadi tokoh masyarakat di lingkungannya, dia juga merupakan wiraswasta 

yang sering menghabiskan waktu di kiosnya yang berada di Pasar Johar. 

2. Profil Informan 2 

Informan 2 merupakan seorang laki-laki yang lahir 25 tahun silam di 

Petolongan. Seorang laki-laki beragama Islam dengan latar belakang etnis 

keturunan Tionghoa dan Arab. Dia mendapatkan darah keturunan Tionghoa dari 

garis keturunan ibunya dan darah keturunan Arab dari garis keturunan ayahnya. 

Informan 2 memiliki pendidikan terakhir Sarjana Terapan dan berprofesi sebagai 

Aparatur Sipil Negara (ASN) disalah satu instansi pemerintahan. Dia tinggal 

bersama keluarganya yang terdiri dari ayah, ibu, adik perempuan, nenek, dan 



73 

 

 

 

saudara dari ayahnya dalam satu rumah. Rumah tempat tinggal informan 2 beserta 

keluarganya masuk ke dalam wilayah administratif RT 01 RW 04. 

3. Profil Informan 3 

Laki-laki kelahiran Purwokerto 61 tahun silam ini adalah informan 3 pada 

penelitian ini. Dia adalah seorang Laki-laki keturunan etnis Jawa yang beragama 

Islam. Sebelum menetap di Petolongan ia sempat beberapa kali pindah tempat 

tinggal. Mulai dari ketika ia di Purwokerto, kemudian pindah ke Semarang lalu 

mendiami kawasan belakang Stasiun Poncol, kemudian pindah ke Banyumanik, 

hingga akhirnya mendapatkan istri orang asli Petolongan dan menetap di 

Petolongan. Informan 3 bekerja sebagai pensiunan karyawan swasta yang 

dikaryakan kembali oleh perusahaannya. Saat ini ia juga dipercaya untuk menjadi 

Ketua RT di wilayahnya. 

4. Profil Informan 4 

Informan 4 merupakan seorang laki-laki Muslim yang lahir dan tinggal di 

Petolongan. dia menghabiskan masa kecilnya hingga kini menjadi kepala 

keluarga dan memiliki dua anak di Petolongan. Laki-laki yang lahir 46 tahun 

silam di Petolongan ini merupakan warga Indonesia keturunan etnis Arab yang 

telah tinggal di Petolongan selama beberapa generasi. Pendidikan formal terakhir 

yang dianyamnya adalah tingkat Sarjana dan saat ini berprofesi sebagai 

wiraswasta. Saat ini ia juga dipercaya untuk menjadi Ketua RT bagi wilayahnya. 
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3.2 Penjelasan Deskripsi Tekstural dan Struktural beserta Label Tematik 

3.2.1. Deskripsi Tekstural 

Penelitian fenomenologi merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengungkapkan kedalaman makna pada suatu pengalaman seseorang terhadap suatu 

fenomena (Brenton dalam Moustakas, 1994: 44). Dalam usahanya untuk 

mengungkapkan esensi pengalaman seseorang akan suatu fenomena yang terjadi 

dalam hidupnya fenomenologi memiliki alat analisis dengan serangkaian tahapan-

tahapan yang harus dikerjakan oleh peneliti. Salah satu tahapan tersebut adalah 

penyusunan deskripsi tekstural. Deskripsi tekstural adalah narasi yang disusun 

berdasarkan transkrip wawancara verbatim peneliti dengan informannya dimana pada 

narasi ini dideskripsikan mengenai pengalaman informan yang berkaitan dengan apa 

yang dialami oleh informan, bagaimana perasaan yang dirasakan oleh informan, dan 

apa yang dipikirkan oleh informan penelitian yang berkaitan dengan fenomena 

penelitian (Moustakas, 1994, hal. 110) . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimaa pengalaman 

komunikasi bertetangga dalam lingkungan multietnis yang ada di Kampung 

Petolongan Semarang. Para informan yang terlibat di dalam penelitian ini menjadi 

kolaborator yang menuturkan apa yang mereka alami seputar pengalaman 

berkomunikasi dengan tetangga mereka di dalam lingkungan yang multietnis dan apa 

saja kendala yang timbul di dalamnya. Sehingga deskripsi tekstural yang disoroti 
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dalam penelitian ini berkaitan dengan pengalaman seperti apa yang ada di benak 

masing-masing informan yang terlibat terkait dengan kegiatan komunikasi mereka 

dengan tetangga mereka. 

Penuturan para informan mengenai apa yang mereka alami seputar 

komunikasi bertetangga yang mereka lakukan kemudian diberi label tematik sesuai 

dengan konteks yang akan dilihat dalam penelitian ini. Aspek-aspek yang akan dilihat 

di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengenal satu sama lain 

Mengenal satu sama lain dalam konteks penelitian ini adalah bagaimana 

informan penelitian mengenali dirinya sendiri dan mengenali tetangganya. 

Aspek ini berusaha untuk melihat beberapa hal sebagai berikut: 

a. Bagaimana informan memahami identitas etnis mereka 

b. Bagaimana informan memahami identitas etnis tetangga mereka 

Kedua aspek ini didapatkan melalui proses indepth interview bersama para 

informan yang terlibat di dalam penelitian ini yang sebelumnya telah dipilih 

berdasarkan kriteria informan yang telah ditetapkan 

2. Sifat hubungan antar tetangga 

Kehidupan bertetangga memiliki keragaman faktor yang ada di dalamnya, 

salah satunya adalah sifat hubungan dengan tetangga. Sifat hubungan dengan 
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tetangga pada penelitian ini mengacu pada sifat hubungan yang formal atau 

informal antara para informan dengan tetangga mereka. Informasi ini 

didapatkan melalui penturan para informan yang terlibat di dalam penelitian 

ini. 

3. Mengkomunikasikan kontrol sosial 

Pada sebuah komunitas sosial terdapat serangkaian nilai dan aturan sosial 

yang harus ditaati oleh anggotanya. Tidak terlepas pada kehdupan 

bertetangga, dalam kehidupan bertetangga pun terdapat serangkaian aturan 

yang harus ditaati oleh orang-orang yang tinggal di lingkungan tersebut. 

Kontrol sosial merupakan sebuah mekanisme untuk memastikan bahwa 

anggota sebuah kelompok sosial mematuhi nilai-nilai sosial yang ada. Pada 

penelitian ini, aspek pengalaman mengkomunikasikan kontrol sosial mengacu 

pada pengetahuan para informan mengenai peraturan yang ada di 

lingkungannya dan bagaimana para informan terlibat dalam proses 

komunikatif dalam menerapkan kontrol sosial tersebut di dalam 

lingkungannya. 

4. Hambatan komunikasi antarbudaya 

Interaksi yang melibatkan pihak-pihak yang berbeda latar belakang 

budayanya memiliki kemungkinan untuk terciptanya hambatan diantara 

mereka. Pada penelitian ini hambatan komunikasi antarbudaya mengacu pada 
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bentuk-bentuk prasangka dan stereotip yang ada dalam komunikasi 

bertetangga dalam lingkungan yang multietnis. Informasi ini digali melalui 

proses wawancara mendalam bersama para informan dan observasi langsung 

di lapangan oleh peneliti. 

3.2.2. Deksripsi Struktural 

Deskripsi tekstural yang telah didapatkan dan dipaparkan dalam sub bab 3.2.1 

kemudian diolah lebih lanjut untuk dikembangkan menjadi deskripsi struktural. 

Deskripsi struktural merupakan deskripsi mengenai bagaimana informan mengalami 

realita yang dituturkan (Moustakas, 1994, hal. 103). Secara singkat deskripsi 

struktural merupakan pengembangan lebih dalam dari deskripsi tekstural dengan 

melibatkan imaginative variant (Kuswarno, 2009, hal. 70). Imaginative variant atau 

variansi imajinatif merupakan sebuah usaha untuk mencari kemungkinan makna 

melalui proses imajinasi (Moustakas, 1994, hal. 83). Imajinasi disini adalah 

serangkaian proses untuk melihat suatu fenomena melalui berbagai sudut pandang, 

polaritas, dan posisi yang berbeda sehingga dapat mengungkapkan lebih dalam 

mengenai bagaimana fenomena tersebut dialami oleh informan (Moustakas, 1994, 

hal. 83). 

Deskripsi struktural, seperti yang telah dijelaskan pada paragraf diatas, 

merupakan pengembangan lebih lanjut dari deskripsi tekstural, dimana di dalam 

deskripsi struktural memuat informasi mengenai bagaimana fenomena tersebut 

dialami oleh para informan. Pada penelitian kali ini, deskripsi strukural yang disoroti 
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adalah bagaimana proses komunikasi bertetangga di dalam lingkungan yang 

multietnis dialami oleh masing-masing informan yang terlibat di dalam penelitian ini. 

Deskripsi struktural memuat informasi mengenai bagaimana proses yang terjadi di 

benak mereka sehubungan dengan kegiatan komunikasi bertetangga mereka di 

lingkungan yang multietnis di Kampung Petolongan Semarang. Penuturan mengenai 

bagaimana para informan mengalami fenomena komunikasi bertetangga dalam 

lingkungan yang multietnis kemudian diberi label tematik sesuai dengan konteks 

yang akan dilihat pada penelitian ini. 

Adapun label tematik yang digunakan untuk mengkontekskan penuturan para 

informan agar sesuai dengan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengenal satu sama lain 

Mengenal satu sama lain dalam konteks penelitian ini adalah bagaimana 

informan penelitian mengenali dirinya sendiri dan mengenali tetangganya. 

Aspek ini berusaha untuk melihat beberapa hal sebagai berikut: 

c. Bagaimana informan memahami identitas etnis mereka 

d. Bagaimana informan memahami identitas etnis tetangga mereka 

Kedua aspek ini didapatkan melalui proses indepth interview bersama para 

informan yang terlibat di dalam penelitian ini yang sebelumnya telah dipilih 

berdasarkan kriteria informan yang telah ditetapkan 
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2. Sifat hubungan antar tetangga 

Kehidupan bertetangga memiliki keragaman faktor yang ada di dalamnya, 

salah satunya adalah sifat hubungan dengan tetangga. Sifat hubungan dengan 

tetangga pada penelitian ini mengacu pada sifat hubungan yang formal atau 

informal antara para informan dengan tetangga mereka. Informasi ini 

didapatkan melalui penturan para informan yang terlibat di dalam penelitian 

ini. 

3. Mengkomunikasikan kontrol sosial 

Pada sebuah komunitas sosial terdapat serangkaian nilai dan aturan sosial 

yang harus ditaati oleh anggotanya. Tidak terlepas pada kehdupan 

bertetangga, dalam kehidupan bertetangga pun terdapat serangkaian aturan 

yang harus ditaati oleh orang-orang yang tinggal di lingkungan tersebut. 

Kontrol sosial merupakan sebuah mekanisme untuk memastikan bahwa 

anggota sebuah kelompok sosial mematuhi nilai-nilai sosial yang ada. Pada 

penelitian ini, aspek pengalaman mengkomunikasikan kontrol sosial mengacu 

pada pengetahuan para informan mengenai peraturan yang ada di 

lingkungannya dan bagaimana para informan terlibat dalam proses 

komunikatif dalam menerapkan kontrol sosial tersebut di dalam 

lingkungannya. 
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4. Hambatan komunikasi antarbudaya 

Interaksi yang melibatkan pihak-pihak yang berbeda latar belakang 

budayanya memiliki kemungkinan untuk terciptanya hambatan diantara 

mereka. Pada penelitian ini hambatan komunikasi antarbudaya mengacu pada 

bentuk-bentuk prasangka dan stereotip yang ada dalam komunikasi 

bertetangga dalam lingkungan yang multietnis. Informasi ini digali melalui 

proses wawancara mendalam bersama para informan dan observasi langsung 

di lapangan oleh peneliti. 

 

3.3 Deskripsi Tekstural Masing-masing Informan 

Sub bab ini berisi mengenai deskripsi tekstural dari masing-masing informan 

yang terlibat di dalam penelitian ini. Deskripsi tekstural didapatkan melalui proses 

horizonalisasi dari transkrip wawancara.  

3.3.1. Deskripsi Tekstural Informan 1 

Informan 1 merupakan warga Petolongan yang berasal dari kelompok etnis 

Koja. Ia sudah tinggal di Petolongan semenjak ia kecil hingga kini berumur kepala 3. 

Berikut adalah deskripsi tekstural yang didapat dari penuturan informan 1 yang telah 

diolah melalui proses horizonalisasi. 
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1. Mengenal Satu sama Lain 

Informan 1 merupakan warga di Petolongan yang sudah tinggal di Petolongan 

semenjak ia kecil hingga kini usianya sudah memasuki kepala 3. Lingkungan 

Petolongan sendiri menjadi tempat tinggal bagi empat etnis di dalamnya. Etnis 

Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja. Informan 1 bercerita bahwa ia merupakan 

keturunan dari kelompok etnis India Pakistan atau yang dikenal secara luas 

sebagai kelompok etnis Koja. 

“Jadi gini mas, saya ini kan keluarganya kalo diurutkan terus ke atas sampe buyut-buyutnya 

itu keturunannya berasal dari India. Kaya yang pernah saya bilang kalo keturunan India itu 

kan ada dua, yang namanya India Hindustan sama India Pakistan. Nah kalo India Hindustan 

itu kan keturunan orang India yang pemeluk agama Hindu, kalo India Pakistan itu tuh yang 

pemeluk Islam mas. Nah buyut saya itu dan turun temurun ke saya itu keturunan India 

Pakistan” 

Sebagai keturunan dari etnis Koja, ia menjelaskan bahwa terdapat hal-hal yang 

dapat diamati oleh indera manusia bahwa ia dan keluarganya memang benar-

benar etnis Koja. Ia bercerita bahwa bahasa yang sering digunakan oleh keluarga 

besarnya adalah bahasa Koja dan ia sendiri pun menilai dirinya memiliki 

kesamaan ciri-ciri fisik dengan orang India pada umumnya. 

“Yaa saya kalau pas pertemuan keluarga besar gitu, lebih sering pakai Bahasa Koja. 

Disamping itu kalau njenengan liat kan saya mirip-mirip orang India to?” 
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 Informan 1 menjelaskan bahwa ia merupakan keturunan generasi yang sudah 

terlampau jauh apabila dirunut ke atas pohon keluarganya. Hal ini membuat ia 

dan keluarganya kurang memahami mengenai tradisi yang dipegang oleh kakek 

buyutnya dulu yang masin menetap di India sana. Kendati ia tidak mengetahui 

tradisi yang dipegang oleh orang-orang India Pakistan di India sana, sebagai 

keturunan India Pakistan dan sebagai pemeluk agama Islam, keluarganya hanya 

menjalankan tradisi yang ada di ajaran agama Islam secara umumnya. 

“Kalau bicara soal tradisi dari orang Koja, keluarga saya ini kan udah berapa keturunan 

dari orang Koja yang ada di India sana, jadi yaa karena orang Koja itu pemeluk agama 

Islam, keluarga saya ya menjalankan tradisi agama Islam aja, kaya misal tahlilan apa misal 

Maulid Nabi gitu” 

Kehidupan sehari-hari informan 1 tidak terlepas dari interaksi bersama 

tetangga di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Ia mengaku bahwa ia 

mengenal tetangganya dengan baik, dan dapat menjelaskan informasi-informasi 

yang berkaitan dengan tetangganya.  

“Mengenal disini kan menurut saya banyak konteksnya. Kalau hal-hal yang umum kaya 

misal nama dia, pekerjannya, nama istri opo suamine, jumlah anake, nama anake gitu yo aku 

kenal banget mas” 

Disamping ia bisa menjelaskan mengenai informasi-informasi mengenai 

tetangganya secara umum seperti penuturannya, ia juga mengetahui kelompok 

etnis asal tetangga-tetangganya yang ada di lingkungannya. Ia bercerita bahwa di 



83 

 

 

 

lingkungannya dihuni oleh mayoritas orang keturunan Koja dan terdapat 

sejumlah kecil tetangganya yang merupakan orang keturunan Jawa. 

“Kalau ini kan di lingkungan sini, di RT 11 RW 03 di tempat saya ini mayoritas adalah orang 

Koja, ya ada orang Jawa kaya yang di depan deket gang situ sama jalan yang di deket 

pertigaan ke arah masjid sana yang lewat belakang situ mas.” 

Ia bercerita bahwa sama dengan dirinya, ia bisa mengenali tetangganya melalui 

ciri-ciri yang dapat ditangkap oleh indera manusia. Ia kemudian menyebutkan 

beberapa ciri-ciri seperti bahwa orang Koja sama seperti dirinya memiliki ciri-

ciri fisik umum yang menyerupai orang-orang India yang dapat dijumpai di TV 

atau di Internet, ia menyebutnya sebagai “cetakan fisik”. Tetangganya yang 

merupakan keturunan etnis Koja sudah tentu dapat memahami bahasa Koja dan 

dapat berkomunikasi dengan bahasa Koja. Untuk tetangganya yang merupakan 

keturunan etnis Jawa, ia menyebut bahwa ciri-cirinya merupakan kebalikan dari 

ciri-ciri yang ia tuturkan mengenai orang-orang Koja tadi. 

“Ya kalau yang sama-sama Koja jelas mas kelihatan dari fisiknya, kan mirip-mirip kaya 

orang India yang suka sampeyan lihat di TV apa di internet. Ya yang fisiknya kasarane 

cetakane kuwi mirip karo aku lah mas. Kalau dari bahasa yang diomongkan jelas to mas 

mereka yang orang keturunan Koja itu pasti paham dan bisa berbicara make bahasa Koja. 

Kalau yang orang Jawa yaa berarti kebalikan dari yang tadi saya sampaikan mas, gampang 

to nitinine” 

 Informan 1 bercerita bahwa ia mengetahui beberapa informas mengenai 

kelompok etnis dari tetangganya tadi. Karena ia juga merupakan orang keturunan 
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etnis Koja, ia menceritakan bahwa tetangganya yang sama-sama keturunan etnis 

Koja juga berbicara dengan bahasa Koja serta kesamaan ciri-ciri fisik seperti 

dirinya. Dari segi tradisi ia mengaku bahwa baik tetangganya yang merupakan 

orang Koja maupun yang orang Jawa sama-sama memeluk agama Islam 

sehingga tidak tedapat perbedaan dari tradisi dari sisi ajaran agama Islam. 

Perbedaan yang diperhatikan oleh informan 1 adalah adanya perbedaan ciri-ciri 

fisik dan dari bahasa yang digunakan. 

“Kalo yang orang Koja, kan saya juga orang Koja to mas. Jadi saya bisa bicara bahwa 

tetangga saya yang etnis Koja itu juga mirip dengan saya. Mulai dari fisik, bahasa yang 

digunakan, terus apa itu tadi istilahe tradisi yang dilakukan. Sebenere ndak ono bedane karo 

sing wong Jowo to mas nek dilihat seko tradisi, wong podo-podo Islame o. Baru kalau dilihat 

fisik atau dan yang bisa ditangkap sama indera manusia kaya kuping baru itu ketara kalau 

mereka bukan orang Koja” 

Ia pun melanjutkan bahwa ia kurang mengetahui mengenai tradisi-tradisi yang 

ada di ajaran kebudyaan Jawa. 

“Kalau yang Jawa ya mas, saya paling taunya kalau misal kalau ada tetangga saya lahiran 

gitu yang orang Jawa itu ada selametan yang bancakan gitu aja sih mas” 

ia hanya sekilas mengetahui mengenai tetangganya yang orang keturunan Jawa, 

yaitu selametan dan bancakan. 
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2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Interaksi dengan tetangga yang dialami oleh informan 1 di dalam 

penuturannya menunjukkan bahwa sebagaian besar waktu informan 1 dihabiskan 

di kios tempatnya berjualan dan selepas itu dihabiskan untuk berinteraksi dengan 

tetangga-tetangganya.  

“Saya ini sampai enggak pernah di rumah kecuali njenengan kesini tok nih, ada tamu, ada 

orang beli batu, ada orang mau tamu transaksi darimana, dari Balaikota, dari Kecamatan, 

dari Kelurahan baru saya di rumah. Kalau tidak ada mereka-mereka tidak ada tamu saya ini 

hobine nonggo sepulang dari pasar. Kalau saya wayahe nyari duit ya nyari duit, tapi nek 

udah wayahe sore, maghrib habis Maghrib gitu” 

Waktu yang dihabiskan oleh informan 1 bersama tetangganya digunakan untuk 

berbincang-bincang membahas beragam topik pembicaraan. Informan 1 

mengaku bahwa ia tidak menyukai pembicaraan dengan topik yang monoton. Ia 

lebih menyukai pembicaraan dengan topik yang mengalir dari satu topik ke topik 

lainnya. 

“Yang sering kalau kita ini kalau ngobrolnya sama saya pribadi ya mas, itu bahasanya kalau 

kita ngobrol itu saling nyamber. Kita disini paling tidak bisa ngobrol nongkrong sama orang 

yang pembicaraannya monoton” 

kendati pembicaraan yang terjadi selalu bergulir dari satu topik ke topik yang 

lainnya, informan 1 mengaku bahwa di setiap pembicaraan dengan tetangganya, 

ia selalu mengawali dengan menanyakan perihal permasalahan yang sedang 
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dihadapi oleh tetangganya tersebut. Permasalahan tersebut mencakup beragam 

aspek mulai dari permasalahan pribadi hingga permasalahan yang ada di 

lingkungan tempat tinggal tetangganya tadi. 

“Ya macam-macam mas, dalam keluargamu dalam kamu berinteraksi sama tonggo, sama 

kampung, sama RT mu sama apa ada masalah ndak, ndak ada, beres kabeh oke terus kita 

ngobrol lain” 

Disamping mempersilakan dirinya sebagai wadah bercerita bagi permasalahan 

yang dihadapi oleh tetangganya, informan 1 juga menceritakan juga 

permasalahan yang ia hadapi kepada tetangganya ketika mereka berbincang-

bincang. 

“Ya seringlah mas, seringnya saya cerita masalah pribadi dan permasalahan yang saya 

hadapi sebagai Ketua RT” 

Kendati informan 1 dapat membicarkan beragam topik pembicaraan dengan 

tetangganya, ia menyebutkan bahwa ada satu topik pembicaraan yang pantang ia 

perbincangkan.  

“Membahas masalah orang-orang minum, membahas masalah orang berkelahi. Wes pokoke 

intine bangsane kriminal lah” 

ia menjelaskan bahwa ia tidak menyukai pembicaraan mengenai hal-hal yang 

berbau kriminalitas bersama dengan tetangganya. 

 Ketika informan 1 berbincang-bincang dengan tetangganya, ia mengaku 

bahwa ia menggunakan dua jenis bahasa. Ia menggunakan bahasa Jawa dan 
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bahasa Koja. Bahasa Koja ia gunakan ketika ia berbicara dengan tetangganya 

yang sama-sama merupakan keturunan orang Koja, sementara bahasa Jawa ia 

gunakan untuk berbicara dengan tetangganya secara umum. 

“Kita pakai dua bahasa disini, bahasa Jawa sama bahasa Koja. Bahasa Koja itu ya 

interaksinya kaya orang Koja sama orang Koja. Jadi orang-orang Koja itu kalau ngomong 

bahasa Koja” 

Ia pun menjelaskan bahwa terdapat satu bahasa yang ia gunakan untuk berbicara 

dengan orang keturunan Koja lainnya dalam situasi tertentu yang mengharuskan 

hanya informan 1 dan lawan bicaranya yang mengetahui isi pembicaraannya. 

“kalo bahasa Urdu itu bahasa buat ketika kita membicarakan sesuatu hal yang kira-kira 

disamping kita itu enggak perlu tahu” 

Bahasa tersebut adalah bahasa Urdu, yang hanya digunakan pada situasi-situasi 

tertentu saja. 

 Di dalam kamus hidup informan 1, akrab berarti sering menghabiskan waktu 

bersama dengan seseorang. Begitu pula dengan yang dirasakan oleh informan 1 

dalam hubungan dengan tetangganya. Informan 1 mengaku merasa akrab dengan 

tetangganya. 

“Kalau bicara soal akrab, kan saya tadi sudah bilang kalau kebiasaan saya nonggo itu 

sampai bikin saya itu ga pernah ada di rumah kecuali ada tamu kaya njenengan mas. Kalau 

menurut saya sendiri ya saya akrab dengan tetangga saya, wong mereka kalo sama saya itu 
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juga cerita soal permasalahan pribadi mereka, dan saya juga cerita ke mereka o tentang 

masalahku mas” 

Intensitas perbincangannya informan 1 dengan tetangga yang tinggal di dekat 

rumahnya dan dengan tetangga yang tinggal berbeda RT dengannya tidaklah jauh 

berbeda. Ia mengaku bahwa ia juga sering berbincang dengan tetangganya yang 

berbeda RT dengannya. 

“Kalau saya ini ya bukannya gimana yaa bukannya saya menyombongkan diri ya 

dibandingkan dari disini ada 11 RT tapi yang identik di RT 11 ini di wilayah saya ada RT 7, 

9, 8, 4, 5, 2, 3 yang 1 sama 6 kan di luar. Semua dari RT-RT itu ini lingkup RT ya bukan satu 

kampung saya saja ya, hanya lingkup RT saya, lingkup RT semua kalo sama saya semua 

alhamdulillah sampai sekarang ini hormatnya turah-turah karena apa? Karena saya 

memanusiakan mereka, jadi mereka punya masalah apapun belum tentu mereka minta tolong 

sama RT-nya larinya ke saya minta solusi” 

Kendati ia cukup sering berbincang dengan tetangganya yang berbeda RT, dan 

tetangganya pun menceritakan permasalahan yang mereka hadapi, hal ini tidak 

lantas membuat informan 1 juga menceritakan permasalahannya kepada 

tetangganya yang berbeda RT tersebut. 

“Ya kalau ke yang beda RT jelas saya tidak cerita soal permasalahanku sebagai ketua RT, 

paribasane kuwi kan urusan dapur RT ku mas. Nggak pas nek cerita keluar” 

Bahasa yang digunakan menurutnya juga sama seperti yang ia gunakan ketika 

berbicara dengan tetangga yang tinggal di sekitar tempat tinggalnya. Tetapi ia 
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mengaku bahwa ia lebih sering menggunakan bahasa Jawa ketika berbicara 

dengan tetangganya yang berbeda RT. 

“Ya kalau bahasa secara umum sama lah kaya yang saya bilang tadi, bahasa Jawa sama ya 

kalau ke orang Koja ada pakai bahasa Koja gitu. Tapi mereka yang beda RT itu kebanyakan 

bukan orang Koja sih jadinya pakainya ya bahasa Jawa” 

Perihal keakraban informan 1 dengan tetangganya yang berbeda RT dengan 

dirinya, ia menjelaskan bahwa ia merasa akrab dengan tetangganya yang tinggal 

berbeda RT dengannya 

“Akrab kalo menurut kamus hidupku ya mas itu kan deket, sering ngobrol. Jadi kalau 

njenengan tanya saya akrab atau engga dengan warga yang berbeda RT dari saya, ya saya 

jawab akrab tapi frekuensi berkomunikasinya dibanding tetangga saya yang se RT ya lebih 

jarang mas” 

Kendati memang ia akui bahwa intensitas perbincangan antara informan 1 dan 

tetangganya yang berbeda RT memang berbeda dengan intensitas perbincangan 

informan 1 dengan tetangganya yang tinggal di dekat rumahnya. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Sebagai bagian dari sebuah kelompok sosial yang ada di lingkungan tempat 

tinggalnya, informan 1 memiliki peran dalam usaha untuk menerapkan kontrol 

sosial di lingkungannya. Sebagai warga di lingkungan RT-nya, informan 1 

mengetahui salah satu peraturan yang ada di lingkungannya. 
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“Ya bisa to mas, kan aku yo Ketua RT disini. Contoh kaya pertemuan warga tiap bulan di RT 

11 RW 03.” 

Ia pun juga menaati peraturan tersebut dengan menghadiri pertemuan warga 

bulanan yang ada di lingkunan RT-nya. 

 “Kalau saya pasti hadir to mas, hla wong aku ketua RT ne o” 

Informan 1 juga bercerita mengenai bagaimana tetangganya, baik yang ada di 

lingkungan RT-nya maupun RT yang lainnya tergolong sulit untuk mau 

menghadiri acara-acara yang diselenggarakan baik oleh pengurus RT maupun 

pengurus RW. 

“Dengan lantang bisa tak jawab kalau warga Petolongan ini mau yang dari RT manapun 

dan RW manapun semuanya susah kalau ada acara kampung begitu.” 

sebagai ketua RT, ia memandang bahwa ketaatan tetangganya terhadap peraturan 

yang ada di lingkungan RT sebagai hal yang tunduk pada hukum sebab akibat. 

Hal ini berarti apabila tetangganya tidak menaati peraturan RT maka tidak ada 

pelayanan dari pengurus RT untuk mereka. 

“Kalau saya sih sederhana saja prinsipnya ya, ora manut aturan RT ora ono pelayanan 

administrasi warga dari saya, titik." 

Usaha-usaha untuk mendorong tetangganya agar lebih menaati peraturan RT dan 

mendatangi pertemuan warga sudah dilakukan oleh informan 1 semampunya. Ia 
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pun menjelaskan bahwa kerap kali ia merasa lelah ketika menasihati tetangganya 

tersebut. 

“Waduh mas, uwes kesel nek ngandani warga kene mas. Tapi ya sebagai Ketua RT aku tetap 

mengajak mereka ayo ada acara kampung. Kadang sampai tak parani omahe terus tak 

omongi langsung nek ono acara mas. Cuma ya gitu ada yang dateng ada yang engga. Tapi 

nek tak parani ya orangnya biasanya datang mas.” 

Bahkan ia pun sampai meluangkan kesempatan untuk mengajak langsung 

tetangganya agar hadir di dalam pertemuan warga di RT-nya. 

 Di dalam kehidupan bertetangga, informan 1 menemui bermacam-macam 

perilaku dari tetangganya, salah satunya adalah perilaku yang mengganggu 

ketertiban umum. Bagi informan 1 sikap yang mengganggu ketertiban umum dan 

tidak ia sukai adalah perilaku membuang sampah sembarangan, orang yang 

hanya menunggu pemerintah dan pihak RT bergerak apabila terdapat fasilitas 

umum yang rusak seperti lampu jalan yang mati, dan orang-orang yang kurang 

dapat bermasyarakat. 

“Jadi orang yang tinggal di sekitar Petolongan itu yang ndak saya sukai cuma satu tok. Dia 

itu hobine kalau buang sampah kan karena tidak kelihatan sama warga lain kalau malam 

main dilempar-lempar semua, terus yang menjadikan got-got saluran nggone Petolongan itu 

penuh ya gara-gara polah tingkahe orang Petolongan kalau buang sampah pas malam sak 

enake dia. Terus kalo misalkan kaya lampu mati, lampu mati di Petolongan satu pun tidak 

ada yang laporan ke kita RT tuh, terus dia sendiri tidak mau apa individu beli lampu. Hla 

kadang-kadang yang kadang kita ndak senenge nih gara-garane apa? Terlalu seenaknya 
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sendiri, terlalu seenake sendiri terus satu lagi kalau misalkan ada acara rapat kek pertemuan 

kek tujuhbelasan tirakatan itu kalau diundang kalau dipanggil sama sekali tidak ada yang 

hadir, baik Petolongan yang di RT 11, Petolongan di tempatnya Pak Darsikin, atau 

Petolongan di masuk yang di Kampung Malang semua sama orangnya kurang memasyarakat 

titik intinya itu.” 

Mengenai perilaku warga Petolongan yang ia rasa sebagai hal yang mengganggu 

ketertiban umum dan tidak ia sukai tadi, ia mengaku bahwa merupakan hal yang 

sulit untuk menegur mereka.  

“Yo nek sing nganyelke ditegur wae mas, wong podo-podo menungsone kan yo iso mikir, wes 

gerang harang o mas mereka. Masalahe kan mas mereka itu aja ndablek jadi meh dikapak-

kapake yo wes angel mas. Mereka sendiri kan juga merasakan dari dampak tindakan mereka 

to mas” 

Hal ini disebabkan karena menurutnya sebagian besar warga yang tindakannya 

mengganggu ketertiban umum tadi adalah orang yang keras kepala. 

Sikap informan 1 yang menegur warga yang tindakannya mengganggu 

ketertiban umum atau mengajak mereka yang sulit untuk menghadiri acara-acara 

warga merupakan hal yang ia lakukan tanpa ada harapan ia diperlakukan atau 

diperhatikan dengan sama oleh warganya. Ia pun mengaku bahwa ini sudah 

menjadi kewajibannya sebagai Ketua RT sekaligus warga di Petolongan. 

“Saya sadar kalau saya itu Ketua RT, jadi panutan dari warga sini. Pun kalau mereka mau 

membalas apa yang saya lakukan untuk mereka nggih monggo, kalau engga ya engga 

masalah. Intinya saya cuma melaksanakan kewajiban saya sebagai warga disini” 
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Kendati informan 1 sudah menjalankan apa yang menjadi kewajibannya sebagai 

warga, hal itu bukan berarti kehidupan informan 1 terbebas dari konflik yang 

terjadi diantara informan 1 dengan tetangganya. 

 Konflik yang dihadapi oleh informan 1 saat ini adalah adanya tetangga yang 

mendiamkan informan 1. Tetangga tersebut bersikap dingin kepada informan 1 

dan tidak ada tegur sapa diantara mereka ketika bertemu. 

“Ada berapa wargaku yang kira-kira kalau ketemu aku wah mbethem ora tau ngomong 

segala macam. Ndak urungo dia mesti dateng kesini “pak mau minta surat pak” tak kasih 

omongan “hla kowe nopo selama iki ngenengke, aku salah opo mbek kowe?”, hla baru tak 

oncekki disitu. Ya sambil njelaske sambil dioncekki nek dia punya perasaan ya dia minta 

maaf” 

Ketika si tetangga meminta surat kepada informan 1, barulah informan 1 mencari 

tahu mengenai seluk-beluk akar permasalahan mengapa si tetangga mendiamkan 

informan 1. Ketika si tetangga merasa memang ada yang salah diantara mereka 

berdua maka si tetangga kemudian akan meminta maaf, namun apabila tetangga 

tersebut bersikap keras kepala maka informan 1 menanggapi dengan tidak 

memberikan surat kepada tetangga tersebut. 

“Kalo dia ndablek ya tak ndablekke sisan, wes ora usah njaluk surat mbek aku, njaluk ning 

RW ne kono. Kamu di RW ndak bakal dikasih apalagi di Kelurahan” 

Konflik yang ada di lingkungan tempat tinggal informan 1 seketika reda apabila 

datang Hari Raya Idul Fitri, dimana semua permasalahan yang ada di 



94 

 

 

 

lingkungannya terselesaikan secara sendirinya seiringan dengan momen 

bermaaf-maafan. 

“Ya ini otomatis mas kalau disini semua otomatis setelane mas, wong meh biarpun mau ribut 

model kaya apa, tapi jangan yang terlalu dalam ya, jangan yang terlalu dalam, konflik 

konflik lah geger geger pisuh-pisuhan pisuh-pisuhan meh bandul-bandulan ora popo, ini 

otomatis, otomatis itu dalam arti ya orang-orang sini juga tau semua otomatis tuh yang 

disebut otomatis piye, yang disebut otomatis itu piye dah ngerti. Dalam arti gini ben o meh 

geger o model koyo opo bodo mesti bar. Tapi kalo warga yang ngenengke aku yo kuwi pas 

njaluk surat RT biasane tak tekoni nopo kok ngenegke, nek rumongso yo mengko apikan dewe 

nek ora yowes ora entuk surat RT, gampang mas” 

Momen Idul Fitri ini tetapi tidak berlaku bagi warganya yang mendiamkan 

informan 1 dan tidak ada kesadaran diri dari tetangganya untuk sama-sama 

berkaca mengenai kondisi hubungan antara dirinya dan informan 1. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Selama informan 1 tinggal di Petolongan, yang merupakan lingkungan 

multietnis, kehidupan bertetangganya juga diwarnai oleh adanya gunjingan dari 

tetangga-tetangganya tentang etnisnya. 

“Sering lah, bukan slentingan itu udah udah sering tapikan tidak tiap hari ndak terlalu sering 

banget tapi kalau liat kapasitas sering lah, cuma kadang berdasarkan jarene. Hampir meh 

tiap hari. Alah wong Kojo ki wonge ngene og nggateli pelit ngena ngene ngena ngene, alah ki 

wong Jowo ora iso guyon raiso dijak masyarakat o raine nggapleki, kan kadang ada yang 
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gitu tapi ngomonge alon, hla sing dijak omong nyampekke sama orang lain terus mesti gitu 

terus. Ada kalo yang tersinggung ya ada, kalo yang nanggepin santai ya ada” 

Informasi mengenai gunjingan tetangga yang ia dengar pun tidak hanya 

menyasar kelompok etnisnya, yang disebut tetangganya sebagai orang yang 

menyebalkan dan pelit, melainkan juga menyasar etnis Jawa yang diberi label 

sebagai orang yang tidak bisa becanda, tidak bisa hidup bermasyarakat, dan 

menyebalkan. 

Menanggapi hal ini, informan 1 mengambil sikap yang tidak mau ambil 

pusing dengan apa yang dikatakan oleh tetangganya tadi. Baginya apa yang 

dikatakan tetangganya mengenai etnisnya merupakan bentuk rasa iri hati dan dia 

anggap sebagai pengurang dosa baginya. 

“Saya pribadi sih menganggap kalau ada hal seperti itu berarti mereka iri kepada saya, 

menurut saya juga itu menjadi pengurang dosa buat saya, jadi ya saya biarkan saja” 

Ia mengetahui bahwa tetangga-tetangganya yang menggunjingkan etnisnya 

tersebut berasal dari kelompok etnis Jawa dan Arab.  

“Ya banyak mas, ada yang orang Jawa ada yang orang Arab lah. kalau saya sih netral aja 

yaa, cuma ya kalau pandangan saya pribadi kan orang Jawa itu biasanya halus budinya, 

mosok yo iki ngerasani tanggane, kan dipertanyakan kehalusan budi pekertinya. Nek orang 

Arab lebih ke pandangan saya ke mereka itu kan seharusnya lebih dekat dalam mengamalkan 

nilai-nilai Islam, tapi emang di Islam mengajarkan ngomongke tonggo?” 
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Menurutnya, apa yang yang dilakukan oleh tetangganya tadi tidaklah 

mencerminkan nilai-nilai dari kelompok etnis Jawa dan Arab. 

3.3.2. Deskripsi Tekstural Informan 2 

Informan 2 merupakan seseorang yang berasal dari keluarga yang berasal dari 

dua kelompok etnis. Keturunan dari ibunya yang merupakan etnis Tionghoa dan 

ayahnya yang merupakan etnis Arab. Pada penelitian ini informan 2 setuju untuk 

berpartisipasi untuk membagikan informasi dari sudut pandang keturunan etnis 

Tionghoa. 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Informan 2 merupakan warga Petolongan yang sudah mendiami Petolongan 

selama 25 tahun. Ia berasal dari keluarga yang berasal dari dua keturunan 

kelompok etnis. Ibunya mewarisi keturunan etnis Tionghoa dan ayahnya 

mewarisi keturunan etnis Arab.  

“Kalau saya sih kan keluarganya itu dari mama keturunan Tionghoa, kalau dari papa 

keturunan Arab. Jadi ya saya dari dua kelompok etnis mas.” 

Kendati terdapat dua darah yang mengalir di dalam dirinya, darah keturunan 

etnis Tionghoa dan etnis Arab, ia sendiri merasa bahwa secara fisik lebih banyak 

kesesuaian dengan ciri-ciri fisik etnis Tionghoa. 

“Kalau saya sih kan ini secara fisik lebih nurun dari mama yang kalau kata orang tuh 

Tionghoa banget, jadi keliatan sih secara fisik” 
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Hal tersebut juga diperkuat oleh orang-orang yang berinteraksi dengan dirinya 

bahwa menurut orang lain memang ciri-ciri fisik informan 2 lebih banyak 

kemiripan dengan ciri-ciri fisik orang Tionghoa daripada dengan ciri-ciri fisik 

orang etnis Arab. 

 Sebagai bagian dari kelompok etnis Tionghoa, informan 2 juga ikut 

merayakan Imlek bersama dengan keluarga besar mamanya. Pengetahuannya 

mengenai tradisi-tradisi yang ada di kebudayaan Tionghoa pun hanya sebatas 

pada perayaan Imlek tersebut. 

“Kalau di keluarga ku paling cuma Imlek mas yang dirayain bareng keluarga besarnya 

mama, sisanya sih engga mas kalau kaya tradisi-tradisi Tionghoa yang lainnya” 

“Itu lebih ke menghormati keluarga besar mama sih mas, saya aja nggak tahu menahu soal 

seluk beluk perayaan imlek yang lebih detil” 

Ia pun merayakan Imlek lebih sebagai bentuk penghormatan terhadap keluarga 

besar mamanya, bukan sebagai sesuatu yang ia pegang teguh secara prinsip. 

Mengenai tetangganya, informan 2 mengetahui bahwa tetangga di sebalah kanan 

dan kiri rumahnya juga merupakan orang Tionghoa. Hal ini ia sebut karena 

adanya ciri-ciri yang dapat diamati, yaitu ciri-ciri fisik dan juga tetangganya 

merakayan Hari Raya Imlek, sama seperti dirinya. 

“Kalau yang sebelah kanan sama kiri kebetulan orang Tionghoa juga mas. Keliatan soalnya 

mas kalo dari fisik juga kan kaya yang gimana sih kalo orang Tionghoa itu mas, sama kalau 
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Imlek mereka suka ngirim-ngirim makanan sama kue keranjang mas, kan ya yang merayakan 

seperti itu orang Tionghoa mas” 

“Ya kalau saya cuma sebatas tau kalau mereka itu orang Tionghoa dari pas Imlek sama 

fisiknya. Kalau selebihnya ndak tahu menahu saya mas” 

Perihal informasi lain mengenai kelompok etnis tetangganya, ia mengaku bahwa 

ia tidak mengetahui informasi selain ciri-ciri fisik dan perayaan Imlek yang 

dilakukan oleh tetangganya. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Kehidupan bertetangga yang dialami oleh informan 2 tidak lah terlepas dari 

adanya interaksi dengan tetangga. Informan 2 sendiri mengakui bahwa ia jarang 

berbincang-bincang degan tetangganya. 

“Kalau saya sendiri jujur jarang banget mas kalau ngobrol sama tetangga, mentok-mentok 

ya say hi kalau pas ketemu di depan rumah” 

ketika ia berbincang dengan tetangga ketika ia bertemu di depan rumah pun, 

pembicaraan yang terjadi hanya terbatas pada menanyakan kabar satu sama lain.  

“Paling kalo bincang-bincang ya sama yang parkir di depan rumah gitu mas, ya biasa basa 

basi nanya kabar aja terus udah sih mas gaada obrolan lain” 

Hal ini pun ia akui hanya sebatas basa-basi semata dengan tetangganya, tanpa 

ada pembicaraan lebih lanjut. 
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Informan 2 sadar bahwa ia merasa tidak akrab dengan tetangga sekitar 

rumahnya. Menurutnya keakraban dinilai berdasarkan intensitas dari obrolan 

yang terjadi diantara dua orang, hal ini menjadi dasar penilaiannya ketika 

menimbang tentang keakraban dirinya dengan tetangganya. 

“Engga mas, saya engga akrab sama tetangga hehe. Soalnya gimana mau dibilang akrab 

mas, saya aja jarang ngobrol sama mereka. Jangankan ngobrol mas, ketemu itu saya jarang 

mas sama mereka” 

Selain merasa tidak akrab dengan tetangga yang ada di sekitar rumahnya, ia 

mengaku juga bahwa ia tidak pernah berbincang dengan tetangganya yang 

berbeda RT sama sekali. Bahkan untuk sekedar mengetahui mana tetangga yang 

berbeda RT dengannya pun ia tidak tahu. 

 “Engga pernah mas, saya aja tetangga satu RT ngga tau yang mana aja mas” 

 “Jelas engga mas hehe saya aja engga kenal mereka” 

Hal tersebut juga menyebabkan informan 2 merasa bahwa ia tidak akrab denagn 

tetangganya yang berbeda RT, bahkan untuk sekedar mengenal mana 

tetangganya yang berbeda RT pun tidak. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Di dalam sebuah lingkungan sosial tentu terdapat nilai-nilai sosial yang 

menjadi peraturan yang mengikat bagi individu-individu di dalamnya. Begitu pula 

di lingkungan tempat tinggal informan 2. Sebagai warga yang telah tinggal di 
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Petolongan selama puluhan tahun, hingga saat ini informan 2 tidak mengetahui 

peraturan yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. Ia pun juga tidak pernah 

menghadiri acara-acara yang diselenggarakan baik oleh pihak RT maupun pihak 

RW di Petolongan. 

“Engga mas, karena jujur saya tidak pernah aktif di kegiatan RT apa RW gitu, kaya yaudah 

cuma tinggal aja disini, jadi yaa saya enggak datang juga mas kalau ada acara-acara gitu” 

Ia pun menjelaskan bahwa ia memiliki kekhawatiran akan terjadinya 

kecanggungan karena ia jarang bertemu dengan tetangganya dan tidak pernah 

menghadiri acara-acara serupa sebelumnya. 

“Gimana ya mas, canggung aja gitu kan soalnya saya jarang banget juga ketemu sama 

tetangga-tetangga saya, kalau datang ya nanti diem-dieman aja jadi rasanya engga enak 

mas” 

Kekhawatiran akan kecanggungan tadi membuat informan 2 semakin enggan 

untuk menghadiri acara-acara warga, baik di tingkat RT maupun tingkat RW. 

 Menurut informan 2, datang atau tidaknya seseorang pada suatu acara 

merupakan urusan pribadi masing-masing orang. Sehingga hal tersebut bukanlah 

sesuatu yang dapat dipaksakan oleh pihak luar. 

“Engga juga mas, ya saya sendiri kan termasuk yang tidak menghadiri acara RT mas, 

menurut saya sih setiap orang punya prioritasnya masing-masing nih mas, dan kalau sudah 

berurusan sama prioritas itu menurut saya engga bisa diganggu gugat” 

 “Paling kalau saya ya saya biarin aja mas, itu urusan mereka juga kan soalnya mas” 
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Ia pun menjelaskan lebih lanjut bahwa sebagai sesama warga yang tidak pernah 

menghadiri acara-acara warga, ia pun merasa bahwa ia tidak mau untuk 

mencampuri perihal tetangganya yang juga tidak menghadiri acara-acara 

tersebut. 

 Selama ia tinggal di Petolongan hingga saat ini, ia merasa bahwa di 

lingkungannya tidak ada tetangga yang tindakannya mengganggu ketertiban 

umum. 

“Mengganggu sih engga ada mas, saya rasanya tenteram-tenteram aja soalnya tetangga di 

sekitar sini” 

Selama ia tinggal di Petolongan juga, ia tidak pernah terlibat konflik dengan 

tetangganya yang cukup serius, konflik terakhir yang ia hadapi dengan 

tetangganya adalah pertengkaran yang terjadi antara dia dan tetangganya yang 

sebaya dengan dirinya. 

“Kalau dari lahir sih ya paling waktu kecil waktu anak-anak sama temen-temen sebelah 

berantem, tapi kalau udah besar gini ya enggak ada masalah sama sekali enggak kenapa-

kenapa, dulu ya paling kalau guyon gitu kan terus mainan games kalah menang terus 

berantem” 

Pada saat itu pun penyelesaian konflik antara mereka berdua tergolong nihil, 

karena hubungan mereka berdua membaik seiring berjalannya waktu. 

“Ya kalau dulu sih engga ada effort buat nyelesain mas, kaya yang tiba-tiba aja besoknya 

udah baikan gitu mas.” 
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Hingga saat ini, informan 2 tidak pernah lagi menghadapi konflik dengan 

tetangganya. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Tinggal di lingkungan yang multietnis memiliki dinamika tersendiri yang 

dirasakan oleh masing-masing individu di dalamnya, tidak terlepas pula apa yang 

dialami oleh informan 2. Ia mengaku bawa selama ini ia tidak pernah menjumpai 

adanya bentuk gunjingan dari tetangganya mengenai kelompok etnisnya maupun 

kepada dirinya. 

“Engga pernah mas, kalau yang gitu-gitu sama kaya rasisme itu engga ada mas disini” 

Informan 2 pun tidak memiliki persepsi tertentu kepada tetangganya, baik yang 

berasal dari kelompok etnis yang sama maupun mereka yang berasal dari 

kelompok etnis yang berbeda dari keluarga informan 2. 

“Saya tidak mempunyai persepsi tertentu kepada tetangga saya yang berbeda maupun sama 

kelompok etnisnya dengan saya” 

Informan 2 juga menyebut bahwa menurutnya tidak terdapat indikasi adanya 

sikap rasisme yang ada di lingkungan tempatnya tinggal maupun di Petolongan 

secara umum. 

3.3.3. Deskripsi Tekstural Informan 3 

Wawancara bersama informan 3 dilakukan di kediamannya selepas informan 

3 pulang dari bekerja. Informan 3 kemudian membagikan pengalamannya 
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sehubungan dengan komunikasi bertetangga dalam lingkungan multietnis yang 

dialami olehnya. 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Informan 3 menyebut bahwa dirinya sebagai orang Jawa asli. Ia dapat 

menyebut dirinya sebagai orang Jawa asli menurutnya karena ia dilahirkan dari 

pasangan orang tua yang keduanya merupakan orang Jawa semuanya dan bukan 

keturunan campuran. 

“Kalau saya sendiri kan memang orang tuanya itu dua-duanya asli Purwokerto mas, saya 

dilahirkan juga di Purwokerto. Kalau orang tua dua-duanya orang Jawa kan otomatis to mas 

keturunannya itu orang Jawa” 

Disamping itu ia juga mendemonstrasikan pemahaman serta kemahirannya 

dalam menggunakan bahasa Jawa yang halus untuk membuktikan bahwa ia 

memang benar-benar orang Jawa. 

“Menawi sakniki kulo ngendikan kalihan Mas Asyhab ngagem bahasa Jawi, njenengan saget 

menyimpulkan mboten kulo tiyang saking pundi?” 

Ia menyebut tidak ada hal lain selain kemahiran berbahasa Jawa yang menjadi 

ciri-ciri orang Jawa. Baginya, tidak terdapat ciri-ciri yang kasat mata yang bisa 

membuat orang dapat mengidentifikasi orang Jawa. 

“kalau fisik saya rasa yaa ngga ada bedanya lah orang Jawa, paling kalo membedakan Jawa 

dengan Tionghoa apa sama Arab baru kelihatan mas.” 
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Baru ketika orang jawa disandingkan dengan anggota dari kelompok etnis lain, 

semisalkan dengan orang keturunan Arab atau Tionghoa, terlihat perbedaan ciri-

ciri fisik diantara ketiga kelompok etnis tersebut. 

 Sebagai orang Jawa, ia dan keluarganya masih menjalankan tradisi yang ada 

di dalam ajaran kebudayaan Jawa. Tradisi yang masih ia jalankan diantarany 

adalah mitoni pada saat usia kehamilan memasuki usia tujuh bulan, menguburkan 

plasenta atau ari-ari ketika bayinya lahir, dan selapanan ketika si bayi memasuki 

usia 35 hari. 

“Kaya gini mas, sewaktu istri saya dulu hamil anak saya, itu pas tujuh bulan kehamilan ada 

acara mitoni, waktu lahir juga itu saya kuburkan ari-ari anak-anak saya, terus ada 

selamatan selapanan juga. Paling yang saya masih lakukan ya itu mas” 

Tradisi-tradisi tersebut masih ia lakukan sebagai bentuk rasa syukur atas 

kelahiran keturunannya ke dunia ini dengan selamat. 

“Jelas to mas, itu juga kan kalo selamatan gitu juga sebagai bentuk terima kasih bahwa 

keturunan saya telah di datangkan ke alam ini dengan selamat, dan juga kan kalo mbancaki 

gitu kan juga berbagi rejeki ke tetangga kanan kiri juga perbuatan yang baik to mas” 

Disamping itu ia juga menilai bahwa dengan melaksanakan tradisi-tradisi 

tersebut, ia turut berbagi rejeki ke tetangga sekitarnya, yang menurutnya 

merupakan hal yang baik. 



105 

 

 

 

 Berbicara mengenai tetangga sekitar rumahnya, ia mengaku bahwa ia 

mengetahui beberapa informasi mengenai tetangganya berupa anggota keluarga 

mereka, pekerjaan, jadwal harian, dan tempat mereka bekerja. 

“Kalau kenal ya jelas kenal to mas, wong saya disini sudah puluhan tahun mas. Mulai dari 

ada orang tuanya sampai akhirnya punya cucu, itu anak cucunya saya kenal mas. Ya paling 

kalau informasi lain saya tahunya ya kerjaannya mereka aja, mereka kerja dimana, 

berangkat jam berapa, pulang jam berapa. Atau kalau yang dagang ya saya tau itu 

dagangnya itu dimana, dagang apa. Gitu aja sih mas kalau yang saya tahu” 

Ia juga mengetahui dari kelompok etnis mana tetangganya berasal. Ia bercerita 

bahwa di lingkungannya di Petolongan Dalam, semuanya merupakan orang yang 

berasal dari etnis Jawa. 

“Kebetulan mas kalo yang di sekitar saya sini, yang di Petolongan Dalam itu semuanya 

orang Jawa mas.” 

Ia menyebut bahwa ia bisa mengetahui bahwa tetangga-tetangganya merupakan 

orang Jawa karena tetangga-tetangganya dapat memahami dan menggunakan 

bahasa Jawa. Kemudian ia menyebutkan apabila hendak dilihat dari ciri-ciri fisik, 

maka perlu disandingkan dengan etnis yang lain seperti etnis Arab dan Tionghoa 

untuk dapat melihat perbedaannya. 

“Ya kalau ciri-ciri fisik, seperti yang saya bilang sebelumnya kan susah kalau mau melihat 

orang Jawa itu mas, kecuali ada dijejerke sama orang Arab apa Tionghoa, yang jelas kalau 

orang Jawa itu ya mengerti bahasa Jawa” 
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Kendati memang ia tidak menampik bahwa etnis selain etnis Jawa dapat 

berbicara dan memahami bahasa Jawa, tetapi baginya ada dialek medhok yang 

khas apabila orang Jawa berbicara, terutama jika menggunakan bahasa Jawa. 

“Apa ya mas, yaaa kalau yang saya pernah dengar sih memang banyak orang Koja yang 

lancar bahasa Jawanya, tapi kalau enggak salah denger, mungkin ini kuping saya yang salah 

atau gimana ya mas, kalau orang Koja yang bicara pakai bahasa Jawa itu sama orang Jawa 

yang memang keturunan Jawa itu beda di medhoknya mas.” 

Namun hal ini ia klaim sebagai sesuatu yang ia pegang dan percayai serta alami 

sendiri, entah hal ini juga dialami oleh orang lain atau tidak. 

 Sebagai sesama etnis Jawa, informan 3 juga mengetahui tradisi-tradisi apa 

saja yang dijalani oleh tetangganya tadi, seperti mitoni, selapanan, dan lain-lain. 

“Ya kan karena sama-sama orang Jawa ya bisa saya sebutkan banyak mas. Sesama orang 

Jawa ya kalau dari contoh yang sudah saya sebutkan tadi soal apa itu, tradisi yang kaya 

mitoni sama selapanan, ya tetangga saya juga waktu istrinya hamil atau menantunya hamil 

terus lahiran ya ada tradisi seperti itu” 

Setidaknya hal-hal tersebut adalah hal-hal yang ia ketahui perihal dengan 

tetangga dan asal usul etnis tetangga yang ada di sekitar rumahnya. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Di kehidupan sehari-harinya dimana informan 3 menghabiskan waktu dari 

pagi hingga sore untuk bekerja, ia masih menyempatkan waktu sepulang ia 
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bekerja, kira-kira selepas Maghrib untuk berbincang-bincang dengan tetangganya 

atau pada saat ia libur bekerja. 

“Kalau ngobrol ya hampir tiap hari mas, kalau saya habis kerja itu kan pas habis Maghrib 

atau kalau engga pas saya libur atau pas hari libur juga ngobrol-ngobrol mas itu saya sama 

tetangga” 

Ketika berbincang-bincang dengan tetangganya, ia seing membahas mengenai 

topik-topik seputar permasalahan tempat tinggal. Topik-topik seperti kebersihan 

dan keamanan adalah dua contoh dari topik yang dibicarakan oleh informan 3 

bersama dengan tetangganya. 

“Kalau pas ngobrol-ngobrol gitu paling yang dibahas ya masalah lingkungan mas, masalah 

kebersihan, keamanan, pokoknya yang berhubungan sama lingkungan tempat tinggal.” 

Ia pun menjelaskan bahwa selama ia berbincang dengan tetangganya, ia tidak 

pernah membicarakan hal-hal yang sensitif seperti politik maupun menceritakan 

mengenai permasalahan pribadinya. 

“Kalau untuk membicarakan mengenai perkara sensitif kaya politik itu tidak pernah mas, 

curhat masalah pribadi juga tidak” 

Bahasa yang digunakan oleh informan 3 ketika berbincang dengan tetangga di 

sekitar rumahnya yang semuanya merupakan orang Jawa adalah bahasa Jawa. 

“Kan di sekitar rumah saya itu semuanya orang Jawa mas, ya otomatis ya pakainya bahasa 

Jawa, kadang-kadang pake bahasa campuran Indonesia sama bahasa Jawa.” 
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Ia pun mengaku juga bahwa terkadang ia menggunakan bahasa campuran antara 

bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ketika berbicara dengan tetangganya. 

Intensitas interaksi antara informan 3 dengan tetangganya tadi membuat ia 

merasa akrab dengan tetangga-tetangga yang ada di sekitar rumahnya. 

“Kalau akrab ya bsia dibilang akrab mas, wong hampir setiap hari itu saya berinteraksi 

sama mereka, ngobrol, nongkrong sama mereka. Ya akrab lah mas” 

Perihal interaksi dengan tetangganya yang berbeda RT, ia bercerita bahwa ia 

hanya berbicara dengan tetangganya yang berbeda RT ketika ada momen-momen 

tertentu seperti pertemuan RW atau pertemuan kelurahan. 

“Kalo sama yang beda RT paling pas pertemuan RW atau pertemuan di Kelurahan mas, itu 

kan ketemu sama RT-RT yang lain atau kalau RT-nya berhalangan hadir yang perangkat RT-

nya yang mewakili” 

Disamping pada acara-acara formal seperti pertemuan RW atau pertemuan 

kelurahan, ia mengingat kembali bahwa terkadang ketika hari minggu ia 

berpapasan dengan tetangganya yang berbeda RT ketika jalan pagi, ia 

menyempatkan untuk berbincang sekedar menanyakan kabar dan tujuan mereka 

hendak kemana. 

“Mungkin kalo saya ga salah inget itu kaya pas hari Minggu misal saya momong cucu saya 

ini mas kan suka jalan itu dari ujung sana yang dekat sama Mataram sampe ujung lagi yg ke 

arah Pekojan, itu nyapa terus ya basa basi nanya misal kaya mau kemana atau darimana, 

terus nanya kabar juga.” 
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Ketika ia berbicara dengan tetangganya yang berbeda RT dengan informan 3, 

informan 3 mengatakan bahwa ia juga menggunakan bahasa Jawa. Baru ketika 

lawan bicaranya ia rasa tidak terlalu mengerti bahasa Jawa, informan 3 

menggunakan bahasa campuran Jawa dan Indonesia. 

“Kalau saya bicara tetap mas pakai bahasa Jawa, ya kadang bahasa Indonesia campur Jawa 

kalau misal yang saya ajak bicara keliatannya enggak pati’o mudeng bahasa Jawa” 

Hingga kemudian ia menceritakan bahwa ia tidak terlalu akrab dengan tetangga 

yang berbeda RT dengannya. 

“Dibilang akrab sih saya rasa enggak sih mas, wong saya itu kan juga waktunya banyak saya 

habiskan di tempat kerja, di rumah cuma selepas maghrib, pas saya libur, atau pas hari libur 

mas” 

Ia merasa seperti itu karena memang frekuensi interaksi yang terjadi diantara 

informan 3 dan tetangganya yang berbeda RT berbeda dengan interaksi yang 

terjadi antara informan 3 dengan tetangganya yang ada di sekitar rumahnya. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Informan 3 sebagai bagian dari kelompok sosial yang ada di lingkungan 

tempat tinggalnya mengaku bahwa ia mengetahui peraturan-peraturan yang ada di 

lingkungannya. 

“Ya tentu bisa to mas. Paling gampang itu ada yang namanya pertemuan RT, itu udah 

program paling pasaran lah mas dimana-mana pasti ada” 
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Disamping mengetahui mengenai peraturan yang ada di lingkungannya, ia juga 

menghadiri acara-acara yang juga merupakan bagian dari peraturan yang ada di 

lingkungannya. 

 “Kalau saya pribadi, sebagai Ketua RT ya pasti menghadiri pertemuan RT saya sendiri” 

Ketika ditanya perihal bagaimana sikap tetangganya mengenai peraturan-

peraturan maupun acara-acara yang ada di lingkungannya, informan 3 mengaku 

bahwa tetangganya termasuk sulit untuk diajak menghadiri acara-acara tersebut. 

“Nuwun sewu nggih mas, kalau orang-orang sini itu memang susah mas kalau soal disuruh 

dateng ke acara-acara kampung mas. Tapi kalau misal acaranya kaya selamatan atau 

bancakan sregep mas” 

Hal tersebut tidak berlaku apabila acara-acara yang diadakan merupakan acara 

yang termasuk acara bagi-bagi rezeki seperti bancakan atau selametan. 

Baginya bukan sebuah masalah yang merupakan ranah pribadinya terkait 

dengan hadir atau tidak tetangganya pada acara-acara RT. Menurutnya hal 

tersebut adalah urusan dari masing-masing tetangganya tadi. 

“Kalo saya sih prinsipnya nggih monggo kerso. Jadi kalo mereka mau hadir ya sudah, kalau 

engga hadir ya nggih monggo. Soalnya kan saya juga tidak bisa memaksa mereka untuk 

hadir mas” 
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Kendati usaha-usaha untuk mengajak tetangga-tetangganya untuk menghadiri 

acara-acara tersebut sudah dilakukan, seperti menyebar undangan di grup 

Whatsapp lingkungan RT. 

“Kalau undangan ya ada mas, biasanya di grup WA gitu kan mas dikasih pengumuman kalau 

ada pertemuan RT malem ini misalnya, yasudah habis itu paling ada yang jawab apa gitu 

misalnya kaya “nggih pak siap” “ 

Ia juga menambahkan bahwa selain undangan yang disebar di grup Whatsapp 

lingkungan RT, tidak ada lagi bentuk lain usaha dalam mengajak warga untuk 

menghadiri acara-acara RT di lingkungannya. 

“Engga ada mas kebetulan, ya kalau saya kan sudah sibuk di tempat kerja jadinya ya 

semampu saya ya ngasih woro-woro di grup WA mas” 

Ia pun menyebutkan bahwa kesibukan di tempat kerjanya juga menjadi 

kelemahannya, yang mengapa ia tidak melakukan bentuk usaha lain untuk 

mengajak tetangganya dalam menghadiri acara-acara RT. Ia pun menambahkan 

lagi bahwa ia tidak mengharapkan tetangganya memberi perhatian atau tindakan 

seperti yang ia lakukan ke tetangganya, dalam hal mengajak untuk datang ke 

pertemuan RT, karena ia merasa itu sudah menjadi tugasnya sebagai Ketua RT. 

“Enggak ada mas, itu kan juga sudah tugas saya sebagai RT to mas. Kalau masalah 

bagaimana nanti mereka ke saya ya itu sudah urusan mereka mas.” 
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Baginya, bagaimana sikap tetangga kepada dirinya sepenuhnya adalah urusan 

dari tetangganya, dan tidak ada harapan bahwa tetangganya berlaku sedemikian 

rupa kepada dirinya. 

Selama puluhan tahun ia tinggal di Petolongan, ia merasa bahwa dirinya tidak 

pernah terlibat konflik dengan tetangganya. 

“Sampai saat ini saya tinggal di Petolongan saya sih ngerasa belum pernah tuh mas ada 

masalah apa konflik gitu sama tetangga mas” 

Ia pun bersaksi bahwa selama ia hidup di Petolongan, menurutnya tidak ada 

tindakan dari tetangganya yang masuk ke dalam kategori gangguan ketertiban 

umum. 

“Alhamdulillah enggak ada mas, ya namanya juga tinggal di pemukiman yang dempet-

dempet yaa kalau ada misal yang berisik atau ngelakuin apa gitu terus kedengeran sampe 

rumah tetanggane ya wajar mas” 

Baginya sudah wajar dalam pemukiman padat penduduk dimana tempat tinggal 

satu dengan lainnya berdempetan ketika penghuni rumah dapat mendengar apa 

yang sedang terjadi di rumah sebelahnya. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Informan 3 yang sudah tinggal lama di Petolongan mengaku bahwa dirinya 

belum pernah mendengar adanya tetangganya yang menggunjingkan dirinya 

maupun kelompok etnisnya. 



113 

 

 

 

“Alhamdulillah belum pernah mas saya denger gitu ada tetangga yang ngerasani ke saya 

apa ke yang lainnya” 

Bagi informan 3 tinggal di lingkungan yang multietnis, masing-masing anggota 

kelompok etnis satu dengan yang lainnya sudah menjadi kewajaran apabila hidup 

berdampingan tanpa mengganggu satu dengan yang lainnya. Ia juga menyebut 

bahwa ia memandang netral mengenai interaksi yang terjadi diantara keempat 

etnis yang mendiami Petolongan. Namun begitu ia merasa bahwa orang 

Tionghoa lebih tertutup daripada etnis yang lainnya. 

“Kalau saya mas pribadi jujur netral aja mas kalau soal orang Koja, Arab, apa yang 

Tionghoa. Toh mereka pun hidup juga tidak mengganggu kita kan mas, ya saya netral aja, 

paling ini sih mas, kalau kaya yang rumah di depan sana itu, itu kan orang Tionghoa mas. 

Sama yang di deketnya situ agak ke arah Jalan Mataram itu kan Tionghoa juga mas. Itu 

selama saya disini hampir tidak pernah saya bertemu langsung sama pemilik rumahnya, 

paling sama anak-anaknya atau menantunya gitu mas.” 

Apa yang dilakukan oleh orang Tionghoa ini ia rasa sebagai suatu bentuk 

ketertutupan, yang berbeda dengan etnis-etnis lainnya. 

 “Iya mas, kayanya yaa semua orang Tionghoa itu begitu ya mas” 

Hingga pada akhirnya dalam benak informan 3 muncul sebuah kemungkinan 

bahwa semua orang Tionghoa berperilaku sama seperti orang keturunan 

Tionghoa yang ada di Petolongan yang ia ketahui. 
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3.3.4. Deskripsi Tekstural Informan 4 

Wawancara bersama informan 4 dilakukan di tempat kerjanya yang terletak di 

Petolongan. Informan 4 bersama keluarga besarnya secara turun-temurun sudah 

mendiami Petolongan terhitung mulai dari kakek dari Informan 4. 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Informan 4 adalah seorang wiraswasta dimana tempat usahanya dan tempat 

tinggalnya ada di Petolongan. Informan 4 mengidentifikasi dirinya sebagai 

keturunan dari kelompok etnis Arab. Perkataannya mengenai identitas kelompok 

etnisnya tidak serta merta hanya karena informan 4 dilahirkan di keluarga yang 

memang memiliki darah keturunan Arab, tetapi juga terdapat bukti secara de facto 

dari Kedutaan Besar Arab Saudi bahwa ia dan keluarganya memang benar-benar 

keturunan Arab, lebih tepatnya adalah keturunan dari Rasulullah SAW. 

“Jadi gini mas, saya kan pernah menunjukkan ke Mas Asyhab kalo di rumah saya itu kan ada 

kaya plakat dari Kedutaan Besar Arab Saudi yang di Jakarta sana yang menyatakan kalau 

saya ini memang benar adanya keturunan Rasulullah SAW yang bisa di lacak silsilah ke 

atasnya. Saya ini kalo boleh cerita sedikit itu kan saya itu keturunan Baharun. Baharun itu 

semacam kaya marga gitu mas kalau di Arab sana. Nah kan kalo keturunan Rasulullah SAW 

itu banyak marganya, ada Assegaf, Al-Habsyi, dan macem-macem lah mas ada banyak. Nah 

kan kalau di keluarga saya sendiri itu ada plakat yang dari Kedutaan Besar Arab Saudi yang 

menyatakan saya memang asli ada silsilah keturunan marga Baharun, berarti memang 

istilahnya saya sudah diverifikasi sama orang kedutaan sana kalau saya ini memang ada 

darah keturunan Arabnya mas” 
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selain plakat yang dikeluarkan oleh pihak Kedutaan Besar Arab Saudi, informan 

4 pun bercerita bahwa ia memiliki ciri-ciri fisik layaknya orang Arab.  

“Ya kalau selain dari bukti yang sudah saya jelaskan tadi, paling orang-orang ketika melihat 

saya ya biasanya, kalau yang belum mengenal saya itu, langsung tanya ke saya “bapak 

orang Arab ya?” Jadi bukan cuma menurut saya saja ya mas kalau saya ini memang punya 

ciri-ciri kaya orang Arab” 

Menurutnya ciri-ciri fisik yang ia disebut merupakan ciri-ciri fisik orang Arab 

lebih merujuk kepada bagaimana orang awam melihat wajah orang Arab pada 

umumnya. 

“Yaa paling dari fisik to mas paling keciri, muka saya ini kalau misal njenengan bandingkan 

sama muka misal itu orang yang lewat kan beda mas, apa ya, kalau yang orang-orang 

bilange sih muka-muka arab gitu mas” 

Ia pun tidak menampik bahwa memang ia memiliki ciri-ciri fisik layaknya orang-

orang Arab pada umumnya. 

Informan 4 sebagai anggota dari kelompok etnis Arab mengaku bahwa tradisi 

yang dipegang teguh dan di jalankan oleh ia dan keluarganya adalah tradisi yang 

sesuai dengan apa yang diajarkan oleh agama Islam. 

“Kalau tradisi sih yaa apa yang saya lakukan itu ya sesuai saja sama tuntunan Islam dan 

ajaran Rasulullah saja mas, ndak ada yang beda atau aneh-aneh begitu” 

Hal yang menurutnya menjadi identitas bagi sebuah acara yang digelar oleh 

orang keturunan etnis Arab, dan hal ini juga menurut penuturannya banyak 
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diucapkan oleh orang-orang diluar etnis Arab adalah adanya hidangan yang 

berupa olahan kambing dan susu serta pemisahan antara tamu laki-laki dan tamu 

perempuan yang bukan mahramnya. 

“Apa yaa mas, paling yang saya tau perbedaan yang misal kalau orang-orang di komunitas 

keturunan Arab ada pernikahan gitu, itu tamu yang laki-laki sama perempuan dipisah mas, 

enggak berkumpul jadi satu. Sama dari sisi suguhane mas. Kami orang-orang Arab itu pada 

dasarnya suka sekali dengan hidangan kambing dan susu. Jadi di setiap acara-acara gitu, 

meskipun misal dari tata cara urutan acaranya itu sama kaya yang dilakukan sama orang-

orang lain, kalau di komunitas orang keturunan Arab itu pasti suguhannya ada kambing 

guling dan susu atau es krim mas, sama nasinya biasanya yang dipake itu nasi kebuli, bukan 

nasi putih biasa” 

Hidangan berupa kambing dan olahan susu memang diakui oleh informan 4 

sebagai hidangan yang disukai oleh orang-orang Arab. 

“Yaa namanya juga suka mas, kami ini sebenernya ya ndak masalah kalau harus makan 

makanan yang kaya di hajatan-hajatan pada umumnya. Cuma kalau udah suka ya pasti pilih 

yang disukai to mas. Sampe-sampe kalau misal ada orang dari luar nih yang bukan orang 

keturunan Arab dateng sekali dua kali tiga kali ke acara-acara yang tuan rumahnya itu 

orang Arab, biasanya mereka nanti ada ngomong “nek ke hajatane wong Arab ki mesti 

guluku kenceng o”. hidangan itu juga selain karena untuk di makan dan disukai sama orang-

orang Arab juga kaya jadi tenger kalau yang punya hajat itu orang Arab mas” 

Namun karena di setiap acara yang digelar oleh tuan rumah yang merupakan 

anggota dari kelompok etnis Arab selalu hadir hidangan olahan kambing dan 

susu, pada akhirnya banyak yang menjadikan kehadiran hidangan tersebut 
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menjadi indikasi bahwa tuan rumah acara tersebut adalah orang yang berasal dari 

etnis Arab. 

Informan 4 yang sehari-hari menghabiskan waktunya di Petolongan mengaku 

mengenal tetangga sekitar rumahnya dengan baik. Informan 4 pun dapat 

menyebutkan mengenai informasi seperti pekerjaan dan nama-nama anggota 

keluarga dari tetangganya tadi. 

“saya ya sebatas tahu cuma kaya kerjanya apa, kerja dimana, terus kalau masalah keluarga 

kan menurut saya itu kok agak kurang pas saya kalau sampe tahu dalem-daleme ya mas, 

menurut saya kan itu juga menjaga kehormatan dia juga dengan tidak mengetahui urusan 

keluarganya” 

Baginya, ia membatasi diri untuk tidak mengetahui informasi lebih lanjut 

mengenai kehidupan pribadi tetangganya sebagai bentuk menjaga kehormatan 

dari tetangganya tersebut. 

“kalau ya yang saya bilang tadi kaya permasalahan yang kok rasane ora perlu aku ngerti ya 

saya tidak tahu, misal kaya dia lagi ada masalah apa di keluarganya, itu kan bukan ranah 

saya mas. Ya tadi itu, menjaga kehormatan tetangga saya juga mas itu” 

Informan 4 juga mengetahui mengenai asal usul kelompok etnis dari tetangga-

tetangga yang ada di sekitarnya. Ia menyebutkan bahwa di lingkungannya 

memiliki komposisi warga yang merata, dalam artian terdapat tetangganya yang 

berasal dari etnis Tionghoa, Koja, dan Jawa. 
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“Ini saya tau juga mas, kaya misal tetangga depan itu Tionghoa, yang kalo dari tempat saya 

ini ke kiri lagi yang rumah pagar hitam itu juga Tionghoa, terus yang dekat dengan rumah 

saya itu ada orang Jawa juga, kalau yang belakang sini mas itu banyakan Kojanya mas” 

Ia dapat mengidentifikasi kelompok etnis tetangganya tadi berdasarkan informasi 

yang dapat ditangkap oleh inderanya. Informasi seperti ciri-ciri fisik yang dapat 

dilihat dan penggunaan bahasa dan dialek yang ia dengar. 

“Kalau ciri-ciri kasat mata misal kaya orang Arab ya mukanya kaya saya gitu mas ke Arab-

Araban, mancung hidunge, dan yang pasti itu kalau bertemu saya seringnya bicara pakai 

Bahasa Arab mas. Kalau yang orang Jawa ya sawangane ketok nek orang Jawa mas, 

suaranya juga medhok, sama ya sering berkomunikasinya mereka pasti pakai Bahasa Jawa. 

Kalau Koja ini yaa tinggal sampeyan bayangkan saja orang-orang India kaya gimana, nah 

mereka kan kaya begitu kalau ciri fisiknya mas. Sama kalau misal bicara ya ada denger 

pakai Bahasa Kojanya begitu mas.” 

Ketika mengidentifikasi ciri-ciri fisik dari orang Jawa dan orang Koja, informan 

4 merasa bahwa terdapat kesamaan ciri-ciri fisik diantara keduanya. Dimana 

warna kulit orang Koja dan orang Jawa yang tinggal di Petolongan sama-sama 

berwarna sawo matang. 

“Gampange gini mas. Orang-orang Jawa yang ada di Petolongan sini, nuwun sewu ya mas, 

itu kan kulitnya kulit-kulit orang Indonesia, sawo matang begitu, ya sama juga kaya orang 

Koja juga kulit-kulitnya gitu kan sawo matang mas. Ini saya tidak rasis ya mas, memang 

kalau yang ada di Petolongan sini seperti itu dan mereka kebetulan orang Jawa dan orang 

Koja mas.” 
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Menurutnya, memang seperti itu adanya ciri-ciri fisik orang-orang Jawa dan 

orang-orang Koja yang ia jumpai di Petolongan. 

Berkaitan mengenai informasi lain yang ia ketahui mengenai tentang 

tetangganya, ia menjelaskan bahwa ia mengetahui beberapa hal mengenai tradisi 

yang dilaksanakan oleh tetangganya. Menurutnya, tetangga sesama pemeluk 

agama Islam, terlepas dari apa pun latar belakang etnis mereka tentu 

menjalankan tradisi yang sama sesuai dengan ajaran agama Islam seperti 

pelaksanaan Idul Fitri, Idul Adha, dan puasa Ramadhan. 

“Sebatas yang saya tahu yaa kalau misal entah itu orang Jawa, Koja, atau Tionghoa kalau 

muslim ya pasti tradisinya sama semua lah, kaya misal kalo Idul Adha, Idul Fitri, terus pas 

Ramadhan, pengajian-pengajiannya gitu mas” 

Mengenai tradisi yang spesifik seperti yang ada di ajaran kebudayaan dari 

masing-masing kelompok etnis, ia menjelaskan bahwa ia mengetahui sedikit 

mengenai tradisi tersebut.  

“Apa yaa mas, paling yang saya tau itu kalau misal tetangga saya yang orang Jawa itu 

punya anak yaa bagi-bagi berkat ke tetangganya mas, sama kalo yang Tionghoa itu ya ada 

pas Imlek itu bagi-bagi makanan juga mas, sama yang bagi-bagi kue keranjang itu. Kalau 

Koja sih saya sendiri kurang tahu ya mas” 

Perayaan Hari Raya Imlek dan pembagian kue keranjang oleh tetangganya yang 

berasal dari etnis Tionghoa serta pembagian bancakan oleh tetangannya yang 

berasal dari etnis Jawa ketika ada momen-momen tertentu adalah contoh dari 
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tradisi dari kebudayaan etnis Jawa dan etnis Tionghoa yang diketahui oleh 

informan 4. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Kehidupan informan 4, baik kehidupan pribadi maupun kehidupan 

profesionalnya sebagai wirausaha, semuanya dihabiskan di Petolongan. Hal ini 

membuat interaksi dengan warga Petolongan menjadi sesuatu yang tidak bisa 

dihindari oleh informan 4 baik dalam urusan transaksi pekerjaan maupun urusan 

sebagai sesama warga Petolongan. Informan 4 merasa bahwa ia sering berbincang 

dengan tetangganya yang tinggal di sekitar rumahnya. 

“Ya kalau berbincang-bincang sama tetangga ya sering saya mas, soalnya kan aktivitas saya 

ini juga kebanyakan di sini-sini aja, kalau ngga di tempat jualan ya di sekitar rumah saya 

sana kan mas. Disamping saya berinteraksi di Masjid juga kan kalau sesama warga 

Indonesia tapi bukan warga keturunan juga kan saya berinteraksi semua” 

Ketika berbincang dengan tetangga-tetangganya, topik yang diperbincangkan 

informan 4 menyesuaikan dengan siapa dan dimana ia berbincang pada saat itu. 

“Ya biasanya tergantung komunitas. Dalam arti gini kita kumpul-kumpul di masjid duduk-

duduk sesama warga biasanya membicarakan tentang kemaslahatan Masjid. Terus kalau di 

lingkungan seperti perkampungan ya kita membicarakan masalah perkampungan seperti 

saluran air atau apa seperti itu. Jadi tergantung komunitasnya kalau saya.” 
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Kendati demikian, informan 4 membatasi diri agar tidak membicarakan hal 

sensitif seperti Suku, Agama, Ras dan Antar golongan (SARA). Disamping itu ia 

juga membatasi diri agar tidak membicarakan hal-hal yang bersifat pribadi. 

“Ya kalau kaya topik-topik yang privasi gitu nggak pernah saya jadikan bahan obrolan mas, 

wong itu kan sifatnya juga pibadi, artinya ya itu urusan masing-masing aja mas. Kalo soal 

yang sensitif, saya pribadi dan saya rasa juga tetangga-tetangga saya itu nggak suka bicara 

soal SARA gitu juga nggak suka mas.” 

Baginya, hal-hal seperti permasalahan pribadi merupakan ranah masing-masing 

orang dan bukan sesuatu untuk diperbincangkan bersama. Serta ia pribadi 

memang tidak menyukai pembicaraan yang berkaitan dengan SARA. 

Ketika informan 4 berbicara dengan tetangganya, secara umum ia 

menggunakan bahasa campuran Indonesia dan Jawa. Secara spesifik, ketika 

berbicara dengan sesama orang keturunan Arab ia akan berbicara dengan bahasa 

Arab, dan ketika berbicara dengan orang Koja ia akan menggunakan prokem-

prokem bahasa Koja. 

“Ya kadang bahasa campuran ya dalam arti kita bahasa Indonesia, bahasa Semarangan lah. 

Kadang kalau sama komunitas orang arab ya kita pakai bahasa sebagian ya bahasa Arab, 

seperti prokem-prokem Arab. Kalau bicara sama orang Koja pun kadang saya pakai prokem-

prokem Koja juga” 

Interaksi informan 4 dengan tetangganya sehari-harinya membuat ia merasa 

akrab dengan tetangga yang ada di sekitar rumahnya. Akrab sendiri menurut 



122 

 

 

 

informan 4 berarti ketika ia sering berinteraksi dengan tetangganya, baik untuk 

berbincang, berkumpul bersama, maupun sebatas menyapa tetangganya. 

“Yaa akrab menurut paham saya itu ya berarti saya kan sering berinteraksi sama tetangga 

saya, ketemu terus ngobrol, nyapa kalau di jalan, terus nonggo gitu mas itu menurut saya 

akrab mas” 

Mengenai interaksi informan 4 dengan tetangganya yang berbeda RT, ia merasa 

akrab dengan mereka yang sesama keturunan etnis Arab karena adanya 

komunitas yang mempersatukan mereka kendati tempat tinggal mereka berjarak 

cukup jauh. Selain dengan warga sesama keturunan Arab, informan 4 mengaku 

hanya berbicara ketika ada acara-acara seperti pertemuan RW atau pertemuan di 

kelurahan, atau ketika ada warga dari RT lain yang bertransaksi jual beli 

dengannya. 

“Kalau yang jauh dari rumah saya ya, selama dia itu orang Arab pasti saya sering berbicara 

mas sama dia, kan itu juga ketemu pasti sama orangnya kalau pas ada acara komunitas 

keturunan Arab kan mas. Kalau yang beda RT paling pas pertemuan RW atau pas ada acara 

di Kelurahan gitu mas, kan pasti ada perwakilan dari setiap RT tuh mas, jadi ya saya bicara 

sama mereka pas di kesempatan-kesempatan itu. Palingan kalau misal ada pelanggan yang 

transaksi sama saya, terus dia kebetulan rumahnhya kaya di Kampung Malang sana itu kan 

juga kalo dari tempat saya ini kan jauh mas hitungannya, atau kalo pas di Masjid mas itu kan 

juga pengurusnya nggak cuma dari RT saya, pas habis misal Sholat Jumat gitu kan suka ada 

yang nongkrong-nongkrong dulu, terus ngobrol mas bahas masalah Masjid misal.” 
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Disamping pertemuan RW, pertemuan kelurahan, dan transaksi jual beli yang 

terjadi antara informan 4 dengan tetangganya yang berbeda RT, kesempatan 

berbicara informan 4 dengan tetangganya yang berbeda RT adalah pada saat ia di 

Masjid seperti setelah Sholat Jumat dan menyempatkan diri untuk berbicara 

dengan jemaah yang ada. 

 Pembahasan yang dibicarakan dengan tetangganya yang berbeda RT pun 

disesuaikan dengan dimana informan 4 berbicara dengan tetangganya tadi. 

Apabila di situasi transaksi jual beli, maka yang dibicarakan tentu mengenai 

barang yang diperjualbelikan, ketika di acara komunitas orang Arab maka yang 

dibicarakan berkisaran tentang acara pada saat itu maupun menanyakan kabar 

orang-orang yang datang di acara tadi. 

“Ya kalau pas yang saya bilang tadi bicaranya di acaranya komunitas orang-orang Arab ya 

bahasnya paling lebih ke arah nanyain kabar, kabarnya mereka, kabarnya keluarganya atau 

kalau acaranya pengajian ya berarti yang di bahas masalah seputar materi pengajiannya. 

Kalau di pertemuan RW atau Kelurahan ya yang dibahas permasalahan lingkungan mas 

biasanya. Kalo sama pelanggan kan jelas pasti transaksi jual beli ya udah pasti soal barang 

yang dijual-belikan. Kalau di Masjid ya tentang seputaran Masjid mas. Kalau bahasa ya 

sama kaya yang saya bilang tadi mas, menyesuaikan dengan orangnya saja” 

Bahasa yang ia gunakan pun menyesuaikan dengan orang yang ia ajak bicara. 

Ketika berbicara dengan sesama orang Arab, informan 4 berbicara menggunakan 

bahasa Arab, begitu pula dengan orang yang lainnya ia akan menyesuaikan 

dengan latar belakang etnis atau bahasa yang dipahami orang tersebut. 
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Perihal keakraban yang dirasakan oleh informan 4 dengan tetangganya yang 

berbeda RT, ia merasa akrab dengan mereka yang sesama orang keturunan Arab. 

Hal ini ia sebut karena mereka dipersatukan oleh komunitas yang sama. 

“Sama yang orang-orang Arab ya akrab mas soalnya kan kita ada komunitas orang Arab 

juga, satu komunitas kan sering berinteraksi mas. Kalau sama yang lainnya tadi yaa akrab 

dalam artian itu kalau ketemu itu ndak canggung gitu hlo mas, jadi yaa ngobrolnya enak-

enak aja mas sama mereka” 

Mengenai tetangga yang berbeda RT tetapi bukan yang termasuk keturunan 

Arab, ia merasa akrab sebatas ketika berbincang dengan mereka tidak ada rasa 

canggung yang dirasakan. Informan 4 menyebutnya dengan sebutan “cukup 

akrab”. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Sebagai warga Petolongan, informan 4 mengetahui peraturan yang ada di 

lingkungan tempat tinggalnya. Salah satu aturan yang diketahui oleh informan 4 

adalah pertemuan bapak-bapak di tingkat RT.  

“Ya tentu bisa mas, kaya pertemuan bapak-bapak terus kalau peraturan ya termasuk acara 

itu kan peraturan mas, kalau ada pertemuan bapak-bapak ya aturannya diharapkan hadir to 

mas” 

Informan 4 sebagai warga sekaligus ketua RT tentu menaati peraturan sekaligus 

acara yang ada di lingkungan tempat tinggalnya tadi. 

 “Kalau saya ya jelas mas, mosok RT ne ndak datang kan lucu mas” 
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Ketika berbicara mengenai partisipasi tetangganya dalam kegiatan RT, ia 

menjelaskan bahwa tetangga di sekitar tempat tinggalnya ia sebut jarang untuk 

menghadiri acara-acara RT. 

“Nah kalau yang ini mas, gimana yaa saya ceritanya. Orang-orang disini itu susah mas 

kalau datang ke acara-acara kampung gitu. Mau yang orang Jawa, Tionghoa, Koja, Arab 

juga itu susah mas kalau acara kampung” 

Menurut informan 4, tetangganya yang tidak menghadiri acara RT merupakan 

orang-orang yang kurang menghormati orang lain. 

“Kalau boleh bilang terus terang sih, itu kaya kurang ngajeni orang ya mas. Jadi begini kan 

kalau ada acara-acara RT atau kampung gitu kan ada undangan, ada yang 

menyelenggarakan, berarti mereka menurut paham saya ya tidak menghormati aparat RT 

sendiri, baik itu ketuanya maupun pengurus-pengurus yang lainnya” 

Informan 4 sendiri tidak mengambil pusing mengenai warganya yang tidak 

menghadiri acara RT tadi, menurutnya datang atau tidak warga ke acara RT 

adalah hak dari warga itu sendiri. 

“Kalau tanggapan saya ya itu kan hak mereka mas, saya tidak bisa memaksa. Nanti kalau 

dipaksa malah protes to, hla kok RT ne koyo diktator ngene.” 

Informan 4 beserta pengurus RT yang lainnya sudah berupaya mengajak warga 

untuk menghadiri acara RT dengan cara menyebarkan undangan atau 

pemberitahuan melalui grup Whatsapp RT mereka. 
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“Ya kalau mengajak itu berarti kan memberikan undangan, kan kalau misal mau ada 

pertemuan RT gitu kan suka woro-woro di grup WA gitu kan mas, saya sama pengurus RT 

lainnya juga gembar-gembor gitu kalau ada pertemuan gitu mas, ya kalau udah dikasih 

pengumuman di grup WA dan itu kan grup WA bisa dilihat siapa aja yang udah nge read 

chat kita, kalau udah dibaca ya nalarnya kan pasti sudah tahu kalau mau ada pertemuan, 

harusnya ya sudah tau to mas.” 

Menurutnya tidak perlu adanya usaha-usaha lain untuk mengajak warga 

menghadiri acara RT selain menyebarkan undangan di grup Whatsapp, karena 

pengumuman tersebut tersampaikan ke Whatsapp masing-masing warga. 

Perihal ketertiban umum, di lingkungan tempat tinggal informan 4 terdapat 

warga yang tindakannya mengganggu ketertiban umum. Informan 4 menyebut 

warga yang tindakannya meresahkan ini sebagai seorang gentho, yang dikaitkan 

oleh informan 4 sebagai orang yang nakal. 

“Ya biasanya gini ya dia itu orang-orang yang seperti yang ibaratnya kalau bisa dikatakan 

corone wong jowo ki gentho, orang nakal seperti itu. Kadang kita kasih nasihat dia enggak 

mau denger omongan kita” 

Informan 4 menjelaskan bahwa sering mendapat aduan dari warga mengenai 

tindakan si gentho ini yang mengganggu warga yang lainnya.  

“Ya kalau sampai ada aduan dari warga ke saya, ya saya tindak lanjuti dengan nasihatin 

orangnya, tapi ya kaya yang saya bilang tadi mas, saya mau ngomong apa aja panjang lebar 

juga tidak akan di dengar sama dia. Dan itu sudah sering mas saya nasihatin dan banyak 

juga yang mengadu ke saya tentang sikapnya yang mengganggu tetangga-tetangganya mas” 
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Ketika ada warga yang mengadu mengenai tindakan si gentho, maka informan 4 

pun kemudian menasihati si gentho ini, namun tetap saja tidak diindahkan oleh si 

gentho tadi. 

 Informan 4 sendiri pun pernah terlibat konflik dengan si gentho ini. Konflik 

yang menurutnya sampai mengancam keselamatan pribadinya ini diawali ketika 

informan 4 berusaha menasihati si gentho dan malah dianggap sebagai sebuah 

tantangan. 

“Ya pernah ada konflik sih sampai ya saya sampai memanggil kepolisian juga sih pernah. 

Cuma kan saya di pihak yang benar. Ya biasanya konflik-konflik kaya gitu itu sama orang-

orang yang saya bilang tadi itu yang disini ibaratnya kaya orang nakal, gentho, seperti itu. 

Dia ini saya nasihati dan dia ini enggak terima, dikira saya menantang dia. Sampai bahkan 

dia membawa senjata tajam, Sampai ngajak bunuh-bunuhan sama saya” 

Konflik tersebut pun dapat diselesaikan ketika pihak kepolisian turun tangan 

menjadi mediator penyelesaian permasalahan antara informan 4 dengan si gentho 

tadi. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Informan 4 yang merupakan penganut ahlus sunnah wal jamaah mengaku ia 

mendapatkan omongan yang kurang mengenakan mengenai paham yang ia anut.  

“Jadi ada yang sebagian orang-orang Kampung Begog itu pahamnya wahabi. Jadi bedanya 

wahabi sama ahli sunnah itu wahabi enggak mengakui sahabat-sahabat Rasul, juga sering 
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membid’ah-bid’ah seperti itu. Tapi ngomongnya ya dibelakang kita enggak terang-terangan 

di depan kita, tapi kita ya denger” 

Menurutnya tidak perlu sebagai tetangga membid’ah-bid’ahkan kepercayaan 

yang dianut oleh seseorang, apalagi sebagai sesama pemeluk agama Islam.  

“Ya kalau saya sih mas sebenernya ndak punya pandangan apa-apa ke tetangga saya yang 

orang Jawa apa Tionghoa apa Koja, wong kita ini kan bertetangga kan mas. Cuma yang 

saya agak menyayangkan itu ya ke orang-orang Koja itu kenapa membid’ah-bid’ah kan 

paham orang lain, dalam hal ini ya kaya yang saya alami ini. Kan ya kalo sama-sama Islam 

itu mbok yowes saling menghormati to? Kan saya juga tidak mengganggu mereka. Mereka 

bilang bid’ah itu seolah-olah apa yang mereka lakukan itu benar mas” 

Informan 4 pun menambahkan bahwa selama ini ia tidak pernah merasa 

mengganggu tetangganya yang menganut paham wahabi, dan baginya lebih baik 

apabila antara tetangga dapat saling menghormati. 

 

3.4 Deskripsi Struktural Masing-masing Informan 

Sub bab ini berisi deskripsi struktural dari masing-masing informan yang 

terlibat di dalam penelitian ini. Deskripsi struktural merupakan penggambaran 

mengenai bagaimana individu mengalami pengalaman pada suatu fenomena. 

Deskripsi struktural merupakan pengolahan lebih lanjut dari horizon pengalaman 

yang telah didapatkan melalui proses horizonalisasi. 
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3.4.1. Deskripsi Struktural Informan 1 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Informan 1 mendeskripsikan dirinya sebagai keturunan India Pakistan, atau 

yang lebih umum dikenal sebagai etnis Koja. Apabila dirunut kembali ke generas-

generasi yang ada di keluarga informan 1, buyut dari informan 1 disebut sebagai 

keturunan India.  

“Nah kalo India Hindustan itu kan keturunan orang India yang pemeluk agama Hindu, kalo 

India Pakistan itu tuh yang pemeluk Islam mas. Nah buyut saya itu dan turun temurun ke 

saya itu keturunan India Pakistan” 

Terdapat dua jenis keturunan India, yang memeluk agama Hindu disebut sebagai 

India Hindustan dan yang memeluk agama Islam disebut India Pakistan. Buyut 

dari informan 1 adalah seorang pemeluk agama Islam, sehingga membuat semua 

keturunan dibawahnya menjadi keturunan India Pakistan. 

Terdapat beberapa hal yang menguatkan perasaan informan 1 mengenai asal-

usul etnisnya. Dilahirkan di keluarga besar yang dapat memahami dan 

berkomunikasi menggunaka bahasa Koja, ciri-ciri fisik seperti bentuk muka, 

tinggi badan, dan warna kulit yang mempunyai kemiripan dengan ciri-ciri fisik 

orang India pada umumnya adalah dua hal yang menguatkan perasaan informan 

1 mengenai asal-usul etnisnya. 

Kebudayaan Koja memiliki beragam tradisi yang ada di dalamnya, namun 

bagi informan 1 kebudayaan tadi memudar seiring dengan bertambahnya jumlah 
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generasi di keluarganya. Pada generasi keluarga informan 1, yang berjarak sekian 

generasi dengan buyutnya yang tinggal di India, membuat informan 1 tidak 

terlalu memahami kebudayaan Koja yang ada.  

“jadi yaa karena orang Koja itu pemeluk agama Islam, keluarga saya ya menjalankan tradisi 

agama Islam aja, kaya misal tahlilan apa misal Maulid Nabi gitu” 

 Etnis Koja sendiri merupakan keturunan India yang memeluk agama Islam, 

informan 1 hanya menjalankan tradisi yang diajarkan oleh ajaran Islam saja. 

Lingkungan tempat tinggal informan 1 didominasi oleh warga yang berasal 

dari kelompok etnis Koja. Terdapat kelompok etnis selain Koja juga yang 

menghuni lingkungan tempat tinggal informan 1, yaitu etnis Jawa, kendati tidak 

sebanyak warga keturunan Koja. Sebagai ketua RT, informan 1 mengenal 

tetangganya dengan cukup baik. 

“Mengenal disini kan menurut saya banyak konteksnya. Kalau hal-hal yang umum kaya 

misal nama dia, pekerjannya, nama istri opo suamine, jumlah anake, nama anake gitu yo aku 

kenal banget mas wong aku RT disini.” 

Informasi umum seperti nama-nama anggota keluarga dalam satu KK (Kartu 

Keluarga) dan pekerjaan tetangganya merupakan hal yang diketahui oleh 

informan 1.  

Bukanlah hal yang sulit bagi informan 1 untuk dapat mengidentifikasi latar 

belakang etnis dari tetangganya. Kesamaan ciri-ciri fisik antara informan 1 dan 

tetangganya serta ketika mereka sama-sama dapat memahami dan berbicara 
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dengan bahasa Koja menjadi indikasi bahwa tetangga tersebut adalah orang 

Koja.  

“Ya kalau yang sama-sama Koja jelas mas kelihatan dari fisiknya, kan mirip-mirip kaya 

orang India yang suka sampeyan lihat di TV apa di internet. Ya yang fisiknya kasarane 

cetakane kuwi mirip karo aku lah mas. Kalau dari bahasa yang diomongkan jelas to mas 

mereka yang orang keturunan Koja itu pasti paham dan bisa berbicara make bahasa Koja. 

Kalau yang orang Jawa yaa berarti kebalikan dari yang tadi saya sampaikan mas, gampang 

to nitinine” 

Hal ini berarti tetangganya yang tidak memiliki kesamaan ciri-ciri fiisk layaknya 

orang India pada umumnya dan tidak dapat berbicara menggunakan bahasa Koja 

adalah tetangganya yang berasal dari etnis Jawa. 

Perihal tradisi yang dipegang dan dilakukan oleh tetangganya, informan 1 dan 

tetangganya yang beretnis Koja sama-sama berada di generasi yang jauh dari 

leluhurnya yang tinggal di India, hal ini membuat ia dan tetangganya memiliki 

satu persamaan, yaitu sama-sama hanya menjalankan tradisi mereka sebagai 

pemeluk agama Islam. 

“Kalau yang Jawa ya mas, saya paling taunya kalau misal kalau ada tetangga saya lahiran 

gitu yang orang Jawa itu ada selametan yang bancakan gitu aja sih mas” 

Di lain sisi, informan 1 hanya mengetahui sedikit mengenai tradisi yang ada di 

kebudayaan Jawa yang dilakukan oleh tetangganya. Tradisi yang ia ketahui pun 
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sebatas tradisi yang melibatkan orang lain, seperti pada pembagian bancakan 

maupun saat selametan. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Interaksi dengan tetangga bagi informan 1 merupakan aspek yang tidak bisa 

dilepaskan dari kehidupan sehari-hari informan 1. Waktu 24 jam dalam sehari 

yang dimiliki oleh informan 1 sebagian besar dimanfaatkan untuk dua hal. 

pertama adalah waktu yang ia manfaatkan di kios miliknya di pasar untuk 

mencari nafkah, biasanya dari pagi hingga sore hari. Selepas sore hari, setelah 

waktu Maghrib maka petualangan informan 1 untuk menyambangi tetangganya 

satu persatu pun dimulai. 

Pribadi informan 1 yang tidak menyukai hal-hal monoton membuat 

pembicaraa yang terjadi dengan tetangganya menjadi semacam guliran topik, 

dari satu topik pembicaraan ke topik yang lainnya saling sambung. Akan tetapi 

sebelum membicarakan beragam topik dengan tetangganya, informan 1 

menunjukkan bentuk perhatian kepada tetangganya dengan menanyakan perihal 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh tetangganya.  

“Ya macam-macam mas, dalam keluargamu dalam kamu berinteraksi sama tonggo, sama 

kampung, sama RT mu sama apa ada masalah ndak, ndak ada, beres kabeh oke terus kita 

ngobrol lain” 
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Topik pembuka ini membuat tetangganya dapat menceritakan permasalahan yang 

sedang dihadapi, baik permasalahan pribadi maupun dengan lingkungan tempat 

tinggalnya. 

Tidak hanya tetangganya yang menceritakan permasalahan mereka kepada 

informan 1, hal yang sebaliknya juga berlaku bagi informan 1. Ia juga 

menceritakan permasalahan yang dihadapinya, baik masalah pribadi maupun 

permasalahan sebagai ketua RT kepada tetangganya tadi.  

“Ya seringlah mas, seringnya saya cerita masalah pribadi dan permasalahan yang saya 

hadapi sebagai Ketua RT” 

Kendati dapat membicarakan beragam topik dengan tetangganya, bahkan hingga 

topik mengenai permasalahan pribadi, informan 1 tidak akan mau berbicara 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kriminalitas 

“Membahas masalah orang-orang minum, membahas masalah orang berkelahi. Wes pokoke 

intine bangsane kriminal lah” 

Sebuah hal yang pantang ia bicarakan disamping ketidaksukaannya terhadap 

topik pembicaraan yang monoton. 

Topik pembicaraan juga menentukan dengan bahasa apa informan 1 

mengutakan apa yang menjadi isi pikirannya. Ketika membicarakan hal-hal yang 

informan 1 ingin batasi siapa saja yang dapat mengetahuinya, maka ia akan 
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menggunakan bahasa Urdu. Namun ketika berbicara dengan topik yang bukan 

bersifat rahasia, ia akan menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Koja. 

“Kalo bahasa Urdu itu bahasa buat ketika kita membicarakan sesuatu hal yang kira-kira 

disamping kita itu enggak perlu tahu” 

 Sebagai sesama orang Koja, berbicara dengan tetangganya yang sama-sama 

orang Koja dengan bahasa Koja merupakan bentuk tanda bahwa mereka berasal 

dari satu leluhur. Porsi waktu yang dihabiskan dengan tetangganya dan 

membagikan kisah tentang permasalahan yang sedang dihadapi satu sama lain 

membuat informan 1 merasa akrab dengan tetangga di sekitar rumahnya. 

Perbedaan wilayah tempat tinggal, seperti perbedaan RT, ternyata membuat 

interaksi antara informan 1 berbeda pula. Perbedaan tersebut terlihat pada topik 

pembicaraan informan 1 dengan tetangganya yang berbeda RT. Informan 1 tidak 

pernah menceritakan permasalahan yang ia hadapi sebagai ketua RT ke tetangga 

yang berbeda RT karena ia rasa permasalahan yang ada di RT-nya merupakan 

urusan internal di RT-nya.  

“Ya kalau ke yang beda RT jelas saya tidak cerita soal permasalahanku sebagai ketua RT, 

paribasane kuwi kan urusan dapur RT ku mas. Nggak pas nek cerita keluar” 

Kendati demikian, tetangga informan 1 yang berbeda RT dengan informan 1 

tetap menceritakan permasalahan apa saja yang mereka hadapi ke informan 1. 

Informan 1 merasa bahwa sudah menjadi tanggung jawabnya sebagai individu 
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dengan jiwa sosial yang tinggi untuk dapat menyelami kehidupan masyarakat di 

sekitarnya. 

Ketika bebicara dengan tetangga yang berbeda RT, bahasa yang digunakan 

pun lebih sering menggunakan bahasa Jawa, menurutnya karena memang 

interaksinya dengan warga yang berbeda RT kebanyakan dari mereka adalah 

bukan orang Koja. Informan 1 merasa bahwa ia termasuk akrab dengan 

tetangganya yang berbeda RT, namun dengan frekuensi interaksi yang lebih 

sedikit daripada dengan tetangganya yang satu RT dengannya. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Informan 1 ynag juga merupakan ketua RT di lingkungannya sudah tentu 

mengetahui peraturan atau acara yang ada di lingkungannya. Pertemuan warga di 

RT-nya merupakan salah agenda RT-nya yang rutin dilaksanakan pada tiap 

bulannya. Tentu sebagai ketua RT, ia menghadiri acara tersebut. Namun di sisi 

lain, tetangganya tidak menunjukkan antusiasme yang sama dengan dirinya. 

Tetangga yang ada di lingkungan RT-nya, dan di RT maupun RW yang lain di 

Petolongan, tergolong sulit untuk diajak menghadiri acara-acara warga yang ada. 

“Hla iki, pertanyaan sing wes tak bedhek. Dengan lantang bisa tak jawab kalau warga 

Petolongan ini mau yang dari RT manapun dan RW manapun semuanya susah kalau ada 

acara kampung begitu.” 

Persaan kesal yang dirasakan oleh informan 1 diwujudkan dalam sebuah usaha 

untuk menyamakan keadaan. Ketika warga tidak mau meaati peraturan RT, 
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termasuk hadir ke acara-acara yang ada, maka bagi informan 1 tidak ada 

pelayanan administrasi dari pihak RT untuk warga yang tidak taat tadi. 

Kendati lelah dengan sikap tetangganya terkait dengan aturan atau acara yang 

ada di tingkat RT, ia tetap berusaha mengajak tetangganya untuk menghadiri 

pertemuan-pertemuan yang ada, bahkan hingga meminta mereka secara langsung 

ke rumah mereka. Disamping ketidaktaatan mengenai kehadiran dalam 

pertemuan warga, informan 1 juga merasa bahwa warga yang ada di Petolongan 

tidak mengindahkan peraturan umum seperti larangan untuk membuang sampah 

sembarangan. Ditambah dengan kurang pekanya warga Petolongan terhadap 

kondisi lingkungan sekitar dan hanya berpangku tangan menunggu aparat RT 

maupun pemerintah untuk bergerak menyelesaikan permasalahan yang 

sebenarnya dapat diatasi dengan inisiatif warga, seperti lampu jalan yang mati. 

“Terus kalo misalkan kaya lampu mati, lampu mati di Petolongan satu pun tidak ada yang 

laporan ke kita RT tuh, terus dia sendiri tidak mau apa individu beli lampu. Hla kadang-

kadang yang kadang kita ndak senenge nih gara-garane apa? Terlalu seenaknya sendiri, 

terlalu seenake sendiri terus satu lagi kalau misalkan ada acara rapat kek pertemuan kek 

tujuhbelasan tirakatan itu kalau diundang kalau dipanggil sama sekali tidak ada yang hadir, 

baik Petolongan yang di RT 11, Petolongan di tempatnya Pak Darsikin, atau Petolongan di 

masuk yang di Kampung Malang semua sama orangnya kurang memasyarakat titik intinya 

itu.” 
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Sikap warga yang acuh tak acuh dengan peraturan yang ada dan tidak 

mempedulikan kenyamanan lingkungan yang berpotensi mengganggu ketertiban 

umum disebut oleh informan 1 sebagai sesuatu yang kurang memasyarakat. 

Informan 1 sebagai warga sekaligus manusia biasa merasa kewalahan ketika 

harus menegur sikap tetangganya yang berpotensi mengganggu ketertiban 

umum. Tetangga yang keras kepala dan kebal nasihat menjadi alasan mengapa 

informan 1 merasa kewalahan. 

“Yo nek sing nganyelke ditegur wae mas, wong podo-podo menungsone kan yo iso mikir, wes 

gerang harang o mas mereka. Masalahe kan mas mereka itu aja ndablek jadi meh dikapak-

kapake yo wes angel mas. Mereka sendiri kan juga merasakan dari dampak tindakan mereka 

to mas” 

Ketika lisan sudah tidak mampu untuk menyadarkan tetangganya mengenai 

dampak dari perbuatan mereka, harapan informan 1 untuk dapat menjaga 

ketertiban umum ialah dampak perbuatan tadi yang dirasakan sendiri oleh 

tetangganya sehingga membuat mereka tersadar akan tindakan mereka. 

Apa yang sudah dilakukan oleh informan 1, memberi perhatian lebih dengan 

menasihati dan mengajak warga untuk bisa lebih aktif di lingkungannya, semata-

mata ia lakukan karena sadar akan kewajibannya sebagai warga Petolongan, 

disamping juga merupakan kewajibannya sebagai ketua RT. 
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“Saya sadar kalau saya itu Ketua RT, jadi panutan dari warga sini. Pun kalau mereka mau 

membalas apa yang saya lakukan untuk mereka nggih monggo, kalau engga ya engga 

masalah. Intinya saya cuma melaksanakan kewajiban saya sebagai warga disini” 

Tidak terpintas pikiran di dalam benak informan 1 mengenai harapan bahwa 

suatu ketika nanti tetangganya akan memberikan perhatian dan perlakuan yang 

serupa seperti yang ia curahkan untuk tetangganya. 

Kehidupan bertetangga informan 1, layaknya kehidupan pada umumnya, 

tidaklah terlepas dari permasalahan. Pada konteks kehidupan bertetangga, 

permasalahan yang ia hadapi dengan tetangganya. Tanpa mengetahui apa yang 

salah dengan diri informan 1, setelah sekian hal yang dilakukan oleh informan 1 

untuk lingkungannya, ada tetangga yang sikapnya dingin dan acuh tak acuh 

terhadap informan 1. 

“Nek konflik saiki ya dudu masa lalu kuwi kaya yang saya bilang dulu mas, Ada berapa 

wargaku yang kira-kira kalau ketemu aku wah mbethem ora tau ngomong segala macam” 

Penasaran dengan apa yang terjadi diantara ia dan tetangga tersebut, ia 

memutuskan untuk menanyakan perihal sikap si tetangga ketika tetangga tersebut 

meminta surat RT ke informan 1, sekaligus menegur mereka atas sikap mereka 

tadi. 

Pada dasarnya setiap permasalahan yang timbul di lingkungan informan 1 

dapat selesai dengan sendirinya ketika datang Hari Raya Idul Fitri. Momen 

dimana warga saling bermaaf-maafan dapat membuat permasalahan yang ada 
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diantara mereka menjadi sirna. Namun hal ini tidak berlaku untuk permasalahan 

yang dihadapi oleh informan 1. 

“Tapi kalo warga yang ngenengke aku yo kuwi pas njaluk surat RT biasane tak tekoni nopo 

kok ngenegke, nek rumongso yo mengko apikan dewe nek ora yowes ora entuk surat RT, 

gampang mas.” 

Bagi informan 1, perlu titik terang mengenai duduk permasalahan yang 

mendasari sikap tetangganya yang dingin kepadanya agar masalah tersebut dapat 

terselesaikan. Jika tidak makan tetangganya tadi harus siap berhadapan dengan 

sulitnya untuk mendapatkan surat pengantar RT dari informan 1. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Tinggal di lingkungan yang memiliki keragaman latar belakang budaya 

memiliki tantangan tersendiri bagi orang-orang di dalamnya, termasuk pula 

informan 1. Ia kerap mendengar gunjingan dari tetangga-tetangganya mengenai 

perbedaan latar belakang etnis yang ada di lingkungan tersebut. Ada tetangganya 

yang menyebut bahwa orang Koja merupakan orang yang kikir dan menyebalkan, 

ada juga yang menyebut bahwa orang Jawa adalah orang yang tidak bisa bercanda 

dan tidak dapat bermasyarakat serta menyebalkan pula. 

“Sering lah, bukan slentingan itu udah udah sering tapikan tidak tiap hari ndak terlalu sering 

banget tapi kalau liat kapasitas sering lah, cuma kadang berdasarkan jarene. Hampir meh 

tiap hari. Alah wong Kojo ki wonge ngene og nggateli pelit ngena ngene ngena ngene, alah ki 

wong Jowo ora iso guyon raiso dijak masyarakat o raine nggapleki, kan kadang ada yang 
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gitu tapi ngomonge alon, hla sing dijak omong nyampekke sama orang lain terus mesti gitu 

terus. Ada kalo yang tersinggung ya ada, kalo yang nanggepin santai ya ada” 

Rasa tersinggung tentu ada di benak informan 1, namun ada juga yang ia 

tanggapi dengan santai. Baginya gunjingan tetangga mengenai dirinya maupun 

etnisnya ia terima sebagai rasa iri dari tetangganya kepada dirinya maupun 

etnisnya. Serta ia merasa bahwa dengan tidak membalas gunjingan tetangganya 

tadi, dapat menjadi sebuah jalan penghapus dosa menurut informan 1. 

Tidak membalas gunjingan bukan berarti tidak memiliki tanggapan yang ada 

di benak informan 1. Ia memandang bahwa bergunjing bukanlah merupakan 

tanda kehalusan budi serta refleksi dari ajaran agama Islam. 

“Ya banyak mas, ada yang orang Jawa ada yang orang Arab lah. kalau saya sih netral aja 

yaa, cuma ya kalau pandangan saya pribadi kan orang Jawa itu biasanya halus budinya, 

mosok yo iki ngerasani tanggane, kan dipertanyakan kehalusan budi pekertinya. Nek orang 

Arab lebih ke pandangan saya ke mereka itu kan seharusnya lebih dekat dalam mengamalkan 

nilai-nilai Islam, tapi emang di Islam mengajarkan ngomongke tonggo?” 

Hal ini merupakan ungkapan kemirisan dari benak informan 1, karena apa yang 

dilakukan oleh tetangganya tadi tidak mencerminkan bagaimana tetangganya 

tersebut berperilaku sesuai dengan latar belakang etnis mereka. 

 

 

 



141 

 

 

 

3.4.2. Deskripsi Struktural Informan 2 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Keluarga informan 2 merupakan keluarga yang berasal dari dua latar belakang 

etnis. Ayah dari informan 2 adalah keturunan etnis Arab dan ibunya berasal dari 

etnis Tionghoa. Hal ini membuat informan 2 menjadi keturunan campuran Arab 

dan Tionghoa.  

“Kalau saya sih kan ini secara fisik lebih nurun dari mama yang kalau kata orang tuh 

Tionghoa banget, jadi keliatan sih secara fisik” 

Sebagai keturunan campuran, ia lebih cenderung mewarisi ciri-ciri fisik dari 

orang Tionghoa pada umumnya, hal ini merupakan warisan genetika dari garis 

keturunan ibunya. 

Sebagai orang yang merupakan keturunan etnis Tionghoa, informan 2 

mengaku bahwa ia tidak mengetahui seluk beluk mengenai tradisi yang ada di 

kebudayaan Tionghoa. Merayakan Imlek pun hanya sekedar menghormati 

keluarga besar dari ibunya.  

“Itu lebih ke menghormati keluarga besar mama sih mas, saya aja nggak tahu menahu soal 

seluk beluk perayaan imlek yang lebih detil” 

Begitu pula dengan hal yang ia ketahui mengenai latar belakang etnis 

tetangganya. Tetangga yang berada di kanan dan kiri rumahnya berasal dari etnis 

Tionghoa. Hal ini ia ketahui dengan melihat ciri-ciri fisik yang memiliki 
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kesamaan dengan ciri-ciri fisik orang Tionghoa pada umumnya, serta sama-sama 

merayakan Imlek.  

“Kalau yang sebelah kanan sama kiri kebetulan orang Tionghoa juga mas. Keliatan soalnya 

mas kalo dari fisik juga kan kaya yang gimana sih kalo orang Tionghoa itu mas, sama kalau 

Imlek mereka suka ngirim-ngirim makanan sama kue keranjang mas, kan ya yang merayakan 

seperti itu orang Tionghoa mas” 

Tidak ada informasi lainnya yang diketahui informan 2 mengenai tetangganya 

selain latar belakang etnis, cara mengidentifikasinya, dan perayaan hari raya 

Imlek yang juga dirayakan oleh tetangganya. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Interaksi antara informan 2 dengan tetangganya dapat dikatakan minimalis 

karena ia jarang berbicara dengan tetangganya. Ia berbicara dengan tetangganya 

ketika berjumpa pada kesempatan yang tidak direncanakan seperti ketika tidak 

sengaja berjumpa dengan tetangganya ketika informan 2 keluar ke depan rumah, 

atau ketika tetangganya meminta izin untuk parkir di depan rumahnya. 

“Kalau saya sendiri jujur jarang banget mas kalau ngobrol sama tetangga, mentok-mentok 

ya say hi kalau pas ketemu di depan rumah. kalau yang tetangga sebelah kanan saya ini 

rumah di kanan, dulu sering berinteraksi tapi kalau sekarang dia udah wafat. Kalau yang kiri 

juga sering kalau ketemu gitu say hello gitu. Atau kalo ada yang parkir di depan rumah gitu 

kan suka minta ijin gitu, jadi ngobrol dulu sedikit lah mas” 
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Topik pembicaraan ketika berjumpa dengan tetangganya juga sekedar basa basi 

untuk mengisi kesunyian, seperti menanyakan kabar dari tetangga tersebut. 

Berdasarkan frekuensi interaksi dengan tetangganya ia dapat menyimpulkan 

bahwa ia memang tidak akrab dengan tetangganya, ia pun juga tidak mengetahui 

mana tetangga yang satu RT dengannya dan mana yang berbeda RT dengannya. 

“Engga pernah mas, saya aja tetangga satu RT ngga tau yang mana aja mas” 

Aspek yang sama juga membuat ia merasa tidak akrab dengan tetangga yang 

berbeda RT, bahkan informan 2 pun tidak mengenal mereka yang berbeda RT 

dengannya. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Ketidakakraban informan 2 dengan tetangganya diikuti oleh 

ketidakaktifannya di lingkungan tempat tinggalnya. Informan 2 tidak mengetahui 

mengenai peraturan maupun acara yang ada di lingkungan RT-nya. Bagi 

informan 2, terdapat kekhawatiran akan timbul kecanggungan ketika ia yang 

jarang bertemu tetangganya lalu kemudian tiba-tiba hadir di sebuah acara RT. 

Kecanggungan ini timbul dari kemungkinan ia tidak memiliki topik perbincangan 

untuk diperbincangkan ketika dalam pertemuan tersebut dan kemudian akan 

timbul keheningan yang canggung. 

Menurut informan 2 yang juga tidak aktif di lingkungan RT-nya, ia 

menganggap bahwa aktif atau tidaknya seseorang pada kegiatan RT merupakan 



144 

 

 

 

urutan prioritas dari seseorang, sehingga kehadirannya tidak dapat dipaksakan 

oleh pihak manapun. 

“Engga juga mas, ya saya sendiri kan termasuk yang tidak menghadiri acara RT mas, 

menurut saya sih setiap orang punya prioritasnya masing-masing nih mas, dan kalau sudah 

berurusan sama prioritas itu menurut saya engga bisa diganggu gugat” 

Ia pun membiarkan saja apabila ada tetangganya yang tidak menghadiri acara 

RT, karena ia merasa bahwa ia adalah pihak luar yang tidak memiliki 

kewenangan dalam menentukan tindakan dari tetangganya tadi. 

Kehidupan bertetangga informan 2 dapat dikatakan sebagai kehidupan yang 

tenteram. Selama ia hidup di Petolongan, ia pun merasa tidak ada tetangga yang 

sikapnya mengganggu ketertiban lingkungan, ditambah ia juga merasa bahwa ia 

tidak memiliki masalah apa pun dengan tetangganya saat ini. Permasalahan 

terakhir yang ia hadapi dengan tetangganya adalah perkelahian ketika ia kecil 

dengan teman sebayanya. 

“Kalau dari lahir sih ya paling waktu kecil waktu anak-anak sama temen-temen sebelah 

berantem, tapi kalau udah besar gini ya enggak ada masalah sama sekali enggak kenapa-

kenapa, dulu ya paling kalau guyon gitu kan terus mainan games kalah menang terus 

berantem” 

Perkelahian anak kecil, seperti yang ia ingat merupakan hal wajar yang terjadi 

diantara teman sepermainan di lingkungannya. Konflik ini pun diakibatkan oleh 

hal-hal seperti bercanda yang berlebih atau kalah dalam sebuah permainan. 
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“Ya kalau dulu sih engga ada effort buat nyelesain mas, kaya yang tiba-tiba aja besoknya 

udah baikan gitu mas.” 

Permasalahan itu pun selesai dengan sendirinya, tidak ada usaha untuk meminta 

maaf atau bentuk usaha lain untuk memperbaiki hubungan mereka kala itu. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Ketenteraman hidup informan 2 merambah hingga aspek interaksi antar etnis 

yang ia alami. Ia mengaku bahwa ia tidak pernah menjumpai adanya tetangga 

ynag membicarakan dirinya maupun etnisnya. Menurutnya hal-hal berbau 

perpecahan seperti rasisme tidak ada di Petolongan. 

“Engga pernah mas, kalau yang gitu-gitu sama kaya rasisme itu engga ada mas disini” 

Bagi informan 2, kehidupan bertetangga dalam lingkungan yang multietnis sudah 

selayaknya mampu menghargai satu sama lain dan tidak membeda-bedakan 

berdasarkan latar belakang dari tetangga-tetangganya. Serta karena jarangnya 

interaksi informan 2 dengan tetangga-tetangganya membuat informan 2 tidak 

memiliki pandangan tertentu kepada mereka. 

“Kan kalau saya sendiri jarang berinteraksi sama tetangga mas, mau yang sama etnisnya 

kaya saya atau yang berbeda. Jadi kalau kondisinya kaya yang saya ceritain ya saya no 

comment soal tetangga-tetangga saya.” 
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Informan 2 memiliki kehidupannya sendiri, begitu pula dengan tetangganya. Ia 

tidak mau berkomentar mengenai bagaimana tetangga-tetangganya menjalani 

kehidupan mereka masing-masing. 

3.4.3. Deskripsi Struktural Informan 3 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Mengenal diri sendiri tidak kalah pentingnya dengan mengenal orang lain. 

Informan 3 mengenali dirinya sebagai orang Jawa. Dilahirkan dari kedua orang 

tua yang dua-duanya merupakan keturunan Jawa asli, bukan campuran, membuat 

informan 3 memaknai dirinya dan generasi selanjutnya di keluarganya sebagai 

keturunan Jawa asli. 

“Kalau saya sendiri kan memang orang tuanya itu dua-duanya asli Purwokerto mas, saya 

dilahirkan juga di Purwokerto. Kalau orang tua dua-duanya orang Jawa kan otomatis to mas 

keturunannya itu orang Jawa. Kecuali kalo misal orang tua saya itu salah satunya, apa itu 

mas bahasanya, blasteran, misal kaya orang tua saya itu yang satu Jawa yang satu misal 

Sunda, berarti saya blasteran Jawa sama Sunda” 

Bagi informan 3, seseorang yang berasal dari etnis Jawa idealnya mampu 

memahami dan berbicara dengan bahasa Jawa. Ketika seseorang mampu 

memahami dan berbicara menggunakan bahasa Jawa, terlebih lagi bahasa Jawa 

halus, maka bagi informan 3 itu adalah indikasi bahwa orang tersebut merupakan 

orang beretnis Jawa. Kendati terdapat orang yang bukan berasal dari etnis Jawa 

yang dapat berbicara menggunakan bahasa Jawa, bahkan bahasa Jawa halus, bagi 
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informan 3 terdapat perbedaan yang halus dalam dialek yang digunakan oleh 

orang Jawa.  

“Apa ya mas, yaaa kalau yang saya pernah dengar sih memang banyak orang Koja yang 

lancar bahasa Jawanya, tapi kalau enggak salah denger, mungkin ini kuping saya yang salah 

atau gimana ya mas, kalau orang Koja yang bicara pakai bahasa Jawa itu sama orang Jawa 

yang memang keturunan Jawa itu beda di medhoknya mas.” 

Setidaknya perbedaan karakteristik medhok atau dialek tadi merupakan hal yang 

dapat ia bedakan dengan pendengarannya. Sedangkan aspek ciri-ciri fisik, perlu 

adanya pembanding dengan etnis lain seperti etnis Arab atau Tionghoa untuk 

dapat melihat dengan jelas karakteristik fisik dari orang Jawa menurut Informan 

3. 

Kebudayaan Jawa memiliki beragam tradisi di dalamnya, baik yang marak 

dijalankan di masyarakat maupun yang sudah mulai meredup. Di keluarga 

informan 3, tradisi yang masih dilaksanakan olehnya adalah tradisi-tradisi yang 

sarat akan nilai-nilai mensyukuri karunia Tuhan.  

“Kaya gini mas, sewaktu istri saya dulu hamil anak saya, itu pas tujuh bulan kehamilan ada 

acara mitoni, waktu lahir juga itu saya kuburkan ari-ari anak-anak saya, terus ada 

selamatan selapanan juga. Paling yang saya masih lakukan ya itu mas” 

Tradisi peringatan usia kehamilan pada saat tujuh bulan atau mitoni, penguburan 

ari-ari atau plasenta bayi, selametean dan selapanan ketika umur bayi menginjak 

usia tertentu masih dijalankan di tengah-tengah keluarga informan 3. Selain 
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menjadi bentuk syukur kepada Tuhan, ia masih melaksanakan tradisi-tradisi tadi 

sebagai bentuk berbagi rejeki dengan tetangga yang ada di sekitar tempat 

tinggalnya juga. 

Disamping mengenali diri sendiri, mengenali orang-orang di sekitar 

merupakan hal yang penting pula. Mendiami Petolongan selama puluhan tahun 

membuat informan 3 mengenali tetangga yang ada di sekitar rumahnya dari 

generasi ke generasi. Disamping itu ia juga mengetahui mengenai informasi 

umum seperti rutinitas keseharian tetangganya. 

“Ya paling kalau informasi lain saya tahunya ya kerjaannya mereka aja, mereka kerja 

dimana, berangkat jam berapa, pulang jam berapa. Atau kalau yang dagang ya saya tau itu 

dagangnya itu dimana, dagang apa. Gitu aja sih mas kalau yang saya tahu” 

Di lingkungan tempat tinggal informan 3, di Petolongan Dalam, semuanya 

merupakan warga keturunan etnis Jawa. Tentang bagaimana informan 3 

mengetahui asal usul etnis tetangganya tersebut, ia mengandalkan indera 

pendengarannya untuk mendeteksi adanya dialek yang khas yang menurutnya 

menjadi pembeda antara orang Jawa dan yang bukan. 

 

Disamping informasi umum mengenai tetangga yang ada di sekitar rumahnya, 

kesamaan latar belakang etnis Informan 3 dengan tetangganya membuat 

informan 3 mengetahui persis tradisi-tradisi yang dilaksanakan oleh tetangganya 

tadi.  
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“Ya kan karena sama-sama orang Jawa ya bisa saya sebutkan banyak mas. Sesama orang 

Jawa ya kalau dari contoh yang sudah saya sebutkan tadi soal apa itu, tradisi yang kaya 

mitoni sama selapanan, ya tetangga saya juga waktu istrinya hamil atau menantunya hamil 

terus lahiran ya ada tradisi seperti itu” 

Informan 3 dan tetangganya sama-sama masih menjalankan tradisi-tradisi yang 

berkaitan dengan perwujudan rasa syukur kepada Tuhan atas rrejeki yang 

diberikan kepada mereka. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Waktu 24 jam yang dimiliki oleh informan 3 dalam satu hari telah disita oleh 

pekerjaannya dari pagi hingga sore hari. Setelah selesai bekerja dan pulang ke 

rumah, informan 3 menghabiskan waktu bersama keluarganya terlebih dahulu, 

baru lah selepas waktu maghrib ia memanfaatkan waktunya untuk berkumpul dan 

berbincang bersama tetangganya.  

“Kalau ngobrol ya hampir tiap hari mas, kalau saya habis kerja itu kan pas habis Maghrib 

atau kalau engga pas saya libur atau pas hari libur juga ngobrol-ngobrol mas itu saya sama 

tetangga” 

Ketika ia sedang tidak bekerja atau pada saat hari libur juga ia meluangkan 

waktu untuk sekedar berkumpul dan berbincang dengan tetangganya. 

Pembahasan di dalam perbincangan antara informan 3 dengan tetangga-

tetangganya di sekitar rumah berkaitan dengan lingkungan tempat mereka 

tinggal. Informan 3 yang merupakan ketua RT di lingkungannya merasa 
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memiliki kewajiban untuk mendengar apa yang menjadi keluhan dari warga di 

RT-nya mengenai lingkungan tempat tinggal mereka. Bagi informan 3, 

pembicaraan yang berkaitan dengan topik-topik sensitif maupun membicarakan 

permasalahan pribadi bukanlah hal yang ingin diperbincangkan oleh informan 3. 

“Kalau untuk membicarakan mengenai perkara sensitif kaya politik itu tidak pernah mas, 

curhat masalah pribadi juga tidak. Pembicaraan memang bisa ngomongin apa aja asal 

dalam batas permasalahan lingkungan, kalau untuk permasalahan pribadi itu ya urusan 

masing-masing mas.” 

Menurut informan 3, hal tersebut merupakan privasi dan ranah pribadi seseorang, 

sehingga untuk mengetahuinya bukanlah merupakan urusan orang lain. 

Lingkungan tempat tinggal informan 3 yang semuanya merupakan keturunan 

etnis Jawa membuat bahasa sehari-hari yang dipakai oleh informan 3 untuk 

berkomunikasi dengan tetangganya adalah bahasa Jawa, dengan terkadang 

dicampur dengan bahasa Indonesia. Intensitas interaksi informan 3 yang hampir 

setiap hari berinteraksi dengan tetangganya, untuk berbincang dan berkumpul 

bersama, membuat informan 3 merasa akrab dengan tetangganya yang tinggal di 

sekitar rumahnya. 

Lalu bagaimana dengan interaksi informan 3 dengan tetangga yang berbeda 

RT? informan 3 berinteraksi dengan tetangganya yang berbeda RT pada saat 

momen-momen tertentu. Momen seperti pertemuan RW atau pertemuan 

kelurahan dimana pengurus-pengurus yang berasal dari RT lain hadir merupakan 
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momen dimana informan 3 berinteraksi dengan mereka yang tinggal berbeda RT 

dari informan 3.  

“Kalo sama yang beda RT paling pas pertemuan RW atau pertemuan di Kelurahan mas, itu 

kan ketemu sama RT-RT yang lain atau kalau RT-nya berhalangan hadir yang perangkat RT-

nya yang mewakili.” 

Beberapa kali pula informan 3 menjumpai momen tidak disengaja yang membuat 

ia berinteraksi dengan tetangganya yang berbeda RT, seperti ketika berjumpa 

disaat informan 3 sedang mengajak jalan-jalan cucunya di hari Minggu.  

“Mungkin kalo saya ga salah inget itu kaya pas hari Minggu misal saya momong cucu saya 

ini mas kan suka jalan itu dari ujung sana yang dekat sama Mataram sampe ujung lagi yg ke 

arah Pekojan, itu nyapa terus ya basa basi nanya misal kaya mau kemana atau darimana, 

terus nanya kabar juga.” 

Bagi informan 3, bahasa Jawa tetap menjadi pilihan bahasa yang ia gunakan 

ketika berkomunikasi dengan tetangganya, baik yang satu RT maupun berbeda 

RT. Barulah ketika lawan bicaranya dirasa tidak terlalu memahami bahasa Jawa, 

informan 3 akan mencampurkan bahasa Indonesia agar lawan bicaranya bisa 

lebih mengerti apa yang ia bicarakan. 

Berbicara mengenai keakraban informan 3 dengan tetangganya yang berbeda 

RT, ia menyebut bahwa pekerjaannya telah menyita banyak waktunya dalam satu 

hari, belum lagi waktu yang ia habiskan untuk keluarga dan juga untuk 
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berkumpul bersama tetangganya yang satu RT, membuat informan 3 merasa 

kurang akrab dengan tetangganya yang berbeda RT tadi. 

“Dibilang akrab sih saya rasa enggak sih mas, wong saya itu kan juga waktunya banyak saya 

habiskan di tempat kerja, di rumah cuma selepas maghrib, pas saya libur, atau pas hari libur 

mas.” 

Ia merasa kurang dapat menemukan momen untuk menghabiskan waktu bersama 

dengan tetangganya yang berbeda RT. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Sebelum terlibat dalam menegakkan kontrol sosial yang ada di 

lingkungannya, sudah tentu perlu mengetahui apa saja yang menjadi peraturan-

peraturan yang ada di lingkungan tempat tinggal informan 3. Sebagai ketua RT 

tentu bukan menjadi perkara yang sulit untuk menyebutkan peraturan yang ada di 

RT-nya. Pertemuan RT merupakan acara sekaligus bentuk aturan secara tidak 

langsung yang mengikat warga di lingkungan RT informan 3. 

“Ya tentu bisa to mas. Paling gampang itu ada yang namanya pertemuan RT, itu udah 

program paling pasaran lah mas dimana-mana pasti ada” 

Menjadi ketua berarti menjadi panutan, hal tersebut diterapkan pula oleh 

informan 3 berkenaan dengan kehadirannya di pertemuan RT-nya yang telah 

disebutkan sebelumnya. 
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Bagaimana dengan tetangga informan 3? Menurutnya tetangga yang ada di 

lingkungannya lebih suka menghadiri acara-acara yang bersifat suka cita seperti 

selametan atau bancakan, daripada menghadiri acara-acara yang tidak membawa 

manfaat langsung yang dirasakan oleh mereka. 

“Nuwun sewu nggih mas, kalau orang-orang sini itu memang susah mas kalau soal disuruh 

dateng ke acara-acara kampung mas. Tapi kalau misal acaranya kaya selamatan atau 

bancakan sregep mas”. 

Berbeda dengan pertemuan RT, bancakan atau selametan membuat tetangganya 

menerima sesuatu dari si tuan rumah acara. 

Kendati informan 3 adalah ketua RT di lingkungannya, ia tidak bisa memaksa 

warganya untuk hadir ke acara-acara yang diselenggarakan oleh RT. Hadir atau 

tidak warga ke sebuah acara adalah kehendak dari warga itu sendiri, dan hal itu 

dirasa berada dari luar jangkauan dari informan 3. 

“Kalo saya sih prinsipnya nggih monggo kerso. Jadi kalo mereka mau hadir ya sudah, kalau 

engga hadir ya nggih monggo. Soalnya kan saya juga tidak bisa memaksa mereka untuk 

hadir mas” 

Meskipun informan 3 merasa kehendak warga berada diluar jangkauannya, ia 

tetap berusaha untuk mengajak warga menghadiri pertemuan RT. Undangan 

yang disebar melalui grup Whatsapp merupakan usaha yang ditempuh oleh 

informan 3. 
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“Kalau undangan ya ada mas, biasanya di grup WA gitu kan mas dikasih pengumuman kalau 

ada pertemuan RT malem ini misalnya, yasudah habis itu paling ada yang jawab apa gitu 

misalnya kaya “nggih pak siap”” 

Walaupun ketika undangan tadi disebar, ada beberapa warga yang merespon di 

grup Whatsapp, tapi tetap saja bahwa kehadiran warga di acara-acara RT tidak 

berubah dari waktu ke waktu. Informan 3 pun juga merasa bahwa waktu yang 

disita oleh pekerjaannya menjadi salah satu hal yang menjadi rintangan untuk dia 

dapat mengajak langsung warganya untuk datang ke pertemuan RT. 

Permasalahan ketertiban umum ternyata bukan menjadi suatu perkara pelik 

bagi informan 3 ketika dibandingkan dengan permasalahannya dalam mengajak 

warga untuk lebih aktif lagi di acara-acara RT. Selama puluahan tahun ia tinggal 

di Petolongan, ia mengaku tidak pernah ada tetangga yang tindakannya 

mengganggu ketertiban umum atau tetangga yang memiliki masalah dengan 

dirinya. 

“Sampai saat ini saya tinggal di Petolongan saya sih ngerasa belum pernah tuh mas ada 

masalah apa konflik gitu sama tetangga mas” 

Tinggal di pemukiman padat penduduk membuatnya memiliki toleransi 

mengenai kebisingan suara yang ada di lingkungannya. Sudah menjadi hal yang 

biasa apabila ia dapat mendengar suara dari rumah yang ada disebelah rumahnya. 

Bagi informan 3, memberikan usaha ekstra berupa perhatian dalam bentuk 

ajakan agar tetangganya lebih aktif di lingkungan RT dan mendengar keluhan 
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tetangganya mengenai lingkungan tempat tinggal merupakan tugasnya sebagai 

ketua RT.  

“Sudah tugas saya sebagai RT to mas. Kalau masalah bagaimana nanti mereka ke saya ya 

itu sudah urusan mereka mas” 

Informan 3 merasa tidak ada kewajiban bagi tetangganya untuk bersikap sama 

atau membalas apa yang telah dilakukan oleh informan 3 kepada lingkungan dan 

tetangga-tetangganya. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Tinggal di lingkungan yang multietnis membuat informan 3 dapat berinteraksi 

dengan etnis lain selain kelompok etnisnya sendiri. Baginya semua kelompok 

etnis yang ada sudah sewajarnya untuk tinggal berdampingan tanpa mengganggu 

satu sama lain. Selama ia tinggal di Petolongan pun ia tidak pernan mendengar 

ada tetangganya yang diam-diam membicarakan dirinya maupun etnisnya. 

“Alhamdulillah belum pernah mas saya denger gitu ada tetangga yang ngerasani ke saya 

apa ke yang lainnya” 

Namun ada beberapa hal yang cukup mengusik dalam benak informan 3. 

Tetangganya yang merupakan orang Tionghoa ia rasa lebih tertutup daripada 

tetangganya yang berasal dari kelompok etnis yang lain. 

“Kalau saya mas pribadi jujur netral aja mas kalau soal orang Koja, Arab, apa yang 

Tionghoa. Toh mereka pun hidup juga tidak mengganggu kita kan mas, ya saya netral aja, 

paling ini sih mas, kalau kaya yang rumah di depan sana itu, itu kan orang Tionghoa mas. 
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Sama yang di deketnya situ agak ke arah Jalan Mataram itu kan Tionghoa juga mas. Itu 

selama saya disini hampir tidak pernah saya bertemu langsung sama pemilik rumahnya, 

paling sama anak-anaknya atau menantunya gitu mas.” 

Ia hampir tidak pernah bertemu langsung dengan tetangganya tadi, hal tersebut 

membuat ia merasa bahwa memang kemungkinan sudah menjadi sifat bawaan 

orang Tionghoa untuk lebih tertutup secara sosial. 

3.4.4. Deskripsi Struktural Informan 4 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Perunutan garis keturunan dan verfikasi legal hitam diatas putih adalah cara 

dari informan 4 dalam memaknai latar belakang etnisnya. Asal-usul garis 

keturunan keluarganya dapat dilacak secara akurat oleh dirinya dengan adanya 

plakat verifikasi yang diberikan oleh Kedutaan Besar Arab Saudi. Verifikasi ini 

dilakukan oleh pihak kedutaan merupakan bukti yang sah di mata hukum bahwa 

keluarga informan 4 memang merupakan keturunan Arab, secara spesifik masih 

merupakan keturunan dari Rasulullah SAW. 

“Di rumah saya itu kan ada kaya plakat dari Kedutaan Besar Arab Saudi yang di Jakarta 

sana yang menyatakan kalau saya ini memang benar adanya keturunan Rasulullah SAW yang 

bisa di lacak silsilah ke atasnya” 

Disamping bukti sah secara hukum yang dimiliki oleh informan 4, terdapat 

pengakuan secara de jure dari orang-orang yang berjumpa dengan informan 4 

berupa pertanyaan apakah informan 4 adalah orang Arab. Pertanyaan ini 
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diajukan atas dasar kesamaan ciri-ciri fisik yang dimiliki oleh informan 4 dengan 

ciri-ciri fisik orang Arab pada umumnya. 

Tradisi yang dipegang teguh di keluarga informan 4 sebagai keturuna Arab 

merupakan tradisi yang ada di ajaran agama Islam, selayaknya tradisi-tradisi 

yang diajarkan oleh Islam yang dilaksanakan oleh pemeluk agama Islam secara 

umum. Titik perbedaan yang ada menurut informan 4 adalah di detil pelaksanaan 

tradisi tersebut. Ia menjelaskan bahwa di kalangan orang-orang keturunan Arab, 

tidaklah pernah absen hidangan olahan kambing dan susu, serta pemisahan antara 

tamu laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya. 

“Apa yaa mas, paling yang saya tau perbedaan yang misal kalau orang-orang di komunitas 

keturunan Arab ada pernikahan gitu, itu tamu yang laki-laki sama perempuan dipisah mas, 

enggak berkumpul jadi satu. Sama dari sisi suguhane mas. Kami orang-orang Arab itu pada 

dasarnya suka sekali dengan hidangan kambing dan susu. Jadi di setiap acara-acara gitu, 

meskipun misal dari tata cara urutan acaranya itu sama kaya yang dilakukan sama orang-

orang lain, kalau di komunitas orang keturunan Arab itu pasti suguhannya ada kambing 

guling dan susu atau es krim mas, sama nasinya biasanya yang dipake itu nasi kebuli, bukan 

nasi putih biasa” 

Detil-detil tersebut menurutnya lama kelamaan menjadi identitas yang terbentuk 

dalam benak orang-orang awam bahwa acara-acara dengan detil pelaksanaan 

seperti yang dijelaskan oleh informan 4 merupakan acara yang digelar oleh 

orang-orang keturunan Arab. 
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Mengenal mereka yang tinggal di sekitar tempat tinggalnya tidaklah kalah 

penting dengan mengenali diri sendiri. Menurut informan 4, mengenal tetangga 

dengan baik tidak harus mengenal sampai ke seluruh aspek kehidupan mereka. 

Informasi umum seperti nama anggota keluarga serta pekerjaan mereka dirasa 

sebagai informasi yang lazim diketahui satu sama lain dalam bertetangga. 

“Oh, kalo yang begitu paling saya ya sebatas tahu cuma kaya kerjanya apa, kerja dimana, 

terus kalau masalah keluarga kan menurut saya itu kok agak kurang pas saya kalau sampe 

tahu dalem-daleme ya mas, menurut saya kan itu juga menjaga kehormatan dia juga dengan 

tidak mengetahui urusan keluarganya” 

Batasan dalam mengetahui informasi apa saja mengenai tetangganya merupakan 

upaya dalam menjaga kehormatan tetangga bagi informan 4, karena baginya 

permasalahan yang ada di dalam rumah tangga tetangganya bukanlah urusan dari 

informan 4. 

Mengenali darimana asal etnis tetangga didasarkan pada apa yang bisa 

diamati oleh informan 4. Contoh ketika ada tetangganya yang memiliki ciri-ciri 

fisik yang sama dengan dirinya, serta ketika bertemu dengan informan 4 mereka 

berbicara dengan bahasa Arab, maka ia tahu bahwa tetangga tadi merupakan 

orang keturuna Arab juga. 

“Kalau ciri-ciri kasat mata misal kaya orang Arab ya mukanya kaya saya gitu mas ke Arab-

Araban, mancung hidunge, dan yang pasti itu kalau bertemu saya seringnya bicara pakai 

Bahasa Arab mas” 
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Hal yang sama juga berlaku untuk mengidentifikasi tetangganya yang berasal 

dari etnis Koja dan Jawa. 

“Kalau yang orang Jawa ya sawangane ketok nek orang Jawa mas, suaranya juga medhok, 

sama ya sering berkomunikasinya mereka pasti pakai Bahasa Jawa. Kalau Koja ini yaa 

tinggal sampeyan bayangkan saja orang-orang India kaya gimana, nah mereka kan kaya 

begitu kalau ciri fisiknya mas. Sama kalau misal bicara ya ada denger pakai Bahasa Kojanya 

begitu mas.” 

Ketika membicarakan ciri-ciri fisik tetangganya yang beretnis Koja dan Jawa, 

informan 4 merujuk pada fakta bahwa orang-orang Koja dan Jawa yang tinggal 

di Petolongan memiliki warna kulit sawo matang. 

“Orang-orang Jawa yang ada di Petolongan sini, nuwun sewu ya mas, itu kan kulitnya kulit-

kulit orang Indonesia, sawo matang begitu, ya sama juga kaya orang Koja juga kulit-kulitnya 

gitu kan sawo matang mas” 

Setidaknya apa yang diucapkan oleh informan 4 merupakan realita yang ia temui 

di sekitar tempat tinggalnya, yaitu di Petolongan. 

Latar belakang etnis tidak selalu dimaknai dengan pelaksanaan tradisi yang 

ada di dalam kebudayaan etnis terkait. Bagi informan 4, terlepas dari etnisnya, 

selama mereka pemeluk agam Islam, maka mereka juga melaksanakan tradisi-

tradisi yang ada di ajaran agama Islam. Disamping pelaksanaan tradisi secara 

universal berdasarkan agama yang dipeluk, informan 4 memiliki pengetahuan 
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yang terbatas terkait dengan tradisi yang ada dilaksanakan oleh tetangga-

tetangganya yang berbeda etnis. 

“Secara khusus, etnis Tionghoa merayakan Imlek, orang Jawa yang membagi berkat ketika 

ada keturunannya yang lahir. Khusus spesifik untuk orang Koja sendiri saya kurang 

memahami tradisi yang ada di dalam etnis Koja itu.” 

Informasi mengenai tradisi yang dilaksanakan oleh tetangga-tetangganya ia dapat 

ketika ia terlibat secara tidak langsung dalam tradisi tersebut atau memang tradisi 

tersebut sudah menjadi sebuah pengetahuan umum yang diketahui secara luas. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Kehidupan pribadi dan profesional informan 4 ia habiskan sepenuhnya di 

Petolongan, dimana rumah dan kiosnya berada. Ia sering menghabiskan waktunya 

untuk berbicara dengan tetangganya.  

“Kalau berbincang-bincang sama tetangga ya sering saya mas, soalnya kan aktivitas saya ini 

juga kebanyakan di sini-sini aja, kalau ngga di tempat jualan ya di sekitar rumah saya sana 

kan mas. Disamping saya berinteraksi di Masjid juga kan kalau sesama warga Indonesia tapi 

bukan warga keturunan juga kan saya berinteraksi semua” 

Topik pembicaraan antara informan 4 dengan tetangganya pun menyesuaikan 

dengan siapa dan dimana informan 4 berbicara, sehingga topik pembicaraan 

ketika berbicara di kiosnya berkaitan dengan jual beli, pembicaraan di 

lingkungan sekitar informan 4, dan di masjid tidaklah sama. 
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“Ya biasanya tergantung komunitas. Dalam arti gini kita kumpul-kumpul di masjid duduk-

duduk sesama warga biasanya membicarakan tentang kemaslahatan Masjid. Terus kalau di 

lingkungan seperti perkampungan ya kita membicarakan masalah perkampungan seperti 

saluran air atau apa seperti itu” 

Meskipun demikian, ada batasan topik yang tidak akan pernah dibicarakan 

informan 4 dengan tetangganya terlepas tempat pembicaraan dimana percakapan 

mereka terjadi. Topik tersebut adalah topik yang berkaitan dengan Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan (SARA) dan pembicaraan mengenai permasalahan 

pribadi. 

“Ya kalau kaya topik-topik yang privasi gitu nggak pernah saya jadikan bahan obrolan mas, 

wong itu kan sifatnya juga pibadi, artinya ya itu urusan masing-masing aja mas. Kalo soal 

yang sensitif, saya pribadi dan saya rasa juga tetangga-tetangga saya itu nggak suka bicara 

soal SARA gitu juga nggak suka mas.” 

Terdapat alasan mengapa informan 4 membatasi diri untuk tidak membicarakan 

dua topik tersebut. Pertama, ia tidak menyukainya pembicaraan yang berkaitan 

dengan SARA. Kedua, ia merasa bahwa permasalahan pribadi merupakan urusan 

yang tidak patut untuk dibicarakan dengan tetangga. 

Bahasa yang digunakan oleh informan 4 untuk berbicara dengan tetangganya 

pun menyesuaikan dengan siapa ia berbicara. Secara umum, ia berbicara 

menggunakan bahasa campuran Indonesia dan Jawa. 

“Ya kadang bahasa campuran ya dalam arti kita bahasa Indonesia, bahasa Semarangan lah. 

Kadang kalau sama komunitas orang arab ya kita pakai bahasa sebagian ya bahasa Arab, 
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seperti prokem-prokem Arab. Kalau bicara sama orang Koja pun kadang saya pakai prokem-

prokem Koja juga” 

Baru ketika ia berbicara dengan tetangganya yang berasal dari etnis Arab, maka 

ia akan menggunakan bahasa Arab. Begitu pula ketika ia berbicara dengan 

tetangganya yang berasal dari etnis Koja, maka ia akan menggunakan prokem-

prokem bahasa Koja. 

Informan 4 yang merupakan ketua RT di lingkungannya merasa memiliki 

kewajiban untuk mengayomi warganya. Hal ini mendorong informan 4 untuk 

lebih aktif berinteraksi, berbincang, dan menghabiskan waktu dengan 

tetangganya. 

“Yaa akrab menurut paham saya itu ya berarti saya kan sering berinteraksi sama tetangga 

saya, ketemu terus ngobrol, nyapa kalau di jalan, terus nonggo gitu mas itu menurut saya 

akrab mas” 

Intensitas interaksi informan 4 dengan tetangganya ini membuat informan 4 

merasa akrab dengan tetangga-tetangga yang ada di lingkungan RT-nya. 

Berbeda cerita dengan keakraban informan 4 dengan tetangga satu RT-nya, 

informan 4 merasa bahwa ia merasa cukup akrab dengan tetangganya yang 

berbeda RT. Cukup akrab menurut paham informan 4 adalah tidak adanya 

kecanggungan dan merasa nyaman ketika ia berbicara dengan tetangganya yang 

berbeda RT. 
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“Kalau sama yang lainnya tadi yaa akrab dalam artian itu kalau ketemu itu ndak canggung 

gitu hlo mas, jadi yaa ngobrolnya enak-enak aja mas sama mereka” 

Perbedaan intensitas ini disebabkan karena interaksi informan 4 dengan 

tetangganya yang berbeda RT hanya terjadi pada kesempatan-kesempatan 

tertentu saja, seperti pada saat pertemuan RW atau pertemuan kelurahan, selepas 

sholat Jumat, dan apabila ada tetangganya yang berbeda RT terlibat jual beli 

dengan dirinya. 

“Kalau yang beda RT paling pas pertemuan RW atau pas ada acara di Kelurahan gitu mas, 

kan pasti ada perwakilan dari setiap RT tuh mas, jadi ya saya bicara sama mereka pas di 

kesempatan-kesempatan itu” 

Mengenai topik pembicaraan dan bahasa yang digunakan, informan 4 tetap 

menyesuaikan dua hal tersebut dengan siapa dan dimana ia berbicara. 

Rasa cukup akrab yang dirasakan oleh informan dimana ia sebatas tidak 

canggung dan nyaman berbicara dengan tetangganya yang berbeda RT tidak ia 

rasakan kepada tetangganya yang berbeda RT yang sama-sama merupakan 

keturunan Arab. 

“Ya akrab mas soalnya kan kita ada komunitas orang Arab juga, satu komunitas kan sering 

berinteraksi mas” 

Disatukan dalam satu komunitas yang berdasarkan kesamaan latar belakang etnis 

membuat informan 4 dan tetangganya yang berbeda RT yang beretnis Arab 

sering berinteraksi karena mereka berada dalam komunitas yang sama. 
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3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Informan 4 yang merupakan ketua RT di lingkungannya memiliki tanggung 

jawab untuk terlibat aktif dalam proses kontrol sosial yang terjadi di 

lingkungannya. Sebagai pihak yang terlibat aktif dalam proses kontrol sosial, 

informan 4 sudah sewajarnya mengetahui peraturan yang ada di lingkungannya.  

“Ya tentu bisa mas, kaya pertemuan bapak-bapak terus kalau peraturan ya termasuk acara 

itu kan peraturan mas, kalau ada pertemuan bapak-bapak ya aturannya diharapkan hadir to 

mas” 

Disamping mengetahui, sebagai ketua RT, ia juga menghadiri acara yang ada di 

lingkungan RT-nya yang telah ia sebutkan sebelumnya. 

Ketaatan terhadap aturan-aturan dan program yang telah ditetapkan oleh 

perangkat RT bukan menjadi hal yang juga dipegang teguh oleh tetangga-

tetangga informan 4. Terlepas dari faktor yang membedakan tetangga-

tetangganya, termasuk kelompok etnis serta wilayah RT dan RW, warga 

Petolongan secara umum memang sulit untuk diajak menghadiri acara-acara 

kampung.  

“Mau yang orang Jawa, Tionghoa, Koja, Arab juga itu susah mas kalau acara kampung. Ya 

yang datang paling pengurus-pengurus RT-nya sama itu-itu aja paling mas yang dateng 

orangnya” 
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Kalaupun ada yang datang, hanya pengurus-pengurus dan warga yang sama dari 

waktu ke waktu, mereka yang datang maka akan susah untuk diajak menghadiri 

acara-acara yang ada. 

Ketidaktaatan warga Petolongan merupakan sebuah bentuk ketidakhormatan 

kepada pengurus RT selaku pihak yang mengundang dan menyelenggarakan 

acara-acara di lingkungan RT. 

“Kalau boleh bilang terus terang sih, itu kaya kurang ngajeni orang ya mas. Jadi begini kan 

kalau ada acara-acara RT atau kampung gitu kan ada undangan, ada yang 

menyelenggarakan, berarti mereka menurut paham saya ya tidak menghormati aparat RT 

sendiri, baik itu ketuanya maupun pengurus-pengurus yang lainnya” 

Baginya apa yang bisa ia perbuat, kehendak untuk hadir merupakan sepenuhnya 

berada di luar kendalinya, hal tersebut merupakan pilihan yang sepenuhnya ada 

di tangan masing-masing warga Petolongan. 

Informan 4 pun tidak mau memaksakan kendali atas hadir atau tidaknya 

warga ke pertemuan RT, kendati ia merupakan seorang ketua RT. Ia tidak ingin 

dianggap sebagai ketua RT yang memiliki sifat seperti diktator karena 

memaksakan kehedak kepada orang lain. 

“Kalau tanggapan saya ya itu kan hak mereka mas, saya tidak bisa memaksa. Nanti kalau 

dipaksa malah protes to, hla kok RT ne koyo diktator ngene.” 

Bagi informan 4, ajakan bukanlah sebuah pemaksaan kehendak, sehingga yang 

bisa ia lakukan adalah mengajak warganya untuk lebih aktif berpartisipasi di 
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lingkungan RT melalui undangan-undangan yang disebar di grup Whatsapp, 

bersama dengan pengurus yang lainnya. 

“Ya kalau mengajak itu berarti kan memberikan undangan, kan kalau misal mau ada 

pertemuan RT gitu kan suka woro-woro di grup WA gitu kan mas, saya sama pengurus RT 

lainnya juga gembar-gembor gitu kalau ada pertemuan gitu mas” 

Ketika undangan sudah disebar di grup Whatsapp, dan ia memantau bahwa ada 

tetangganya yang sudah menanggapi undangan tersebut, minimalnya telah 

membaca undangan yang disebar, ia merasa tidak perlu ada usaha lain untuk 

mengajak warga dengan cara yang lain. 

Keterlibatan informan 4 dalam menerapkan kontrol sosial di lingkungannya 

tidak terbatas pada usahanya dalam mengajak warga untuk lebih aktif di 

kegiatan-kegiatan RT, tetapi juga menjadi pihak yang memastikan terjaganya 

ketertiban umum. Di lingkungan tempat tinggal informan 4, terdapat orang yang 

sikapnya kerap mengganggu ketertiban umum. Ia menyebut orang semacam ini 

sebagai gentho, yang ia terjemahkan sebagai orang-orang yang nakal. 

“Ya biasanya gini ya dia itu orang-orang yang seperti yang ibaratnya kalau bisa dikatakan 

corone wong jowo ki gentho, orang nakal seperti itu. Kadang kita kasih nasihat dia enggak 

mau denger omongan kita” 

Ia pun kerap mendapatkan aduan dari warganya mengenai tindakan si gentho 

yang kerap meresahkan dan mengganggu ketertiban umum. Ketika ia 

mendapatkan aduan semacam itu dari warga, sebagai ketua RT, tentu ia 
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mengambil tindakan berupa pemberian nasihat kepada si gentho yang berbuat 

onar tadi. 

“Ya kalau sampai ada aduan dari warga ke saya, ya saya tindak lanjuti dengan nasihatin 

orangnya, tapi ya kaya yang saya bilang tadi mas, saya mau ngomong apa aja panjang lebar 

juga tidak akan di dengar sama dia. Dan itu sudah sering mas saya nasihatin dan banyak 

juga yang mengadu ke saya tentang sikapnya yang mengganggu tetangga-tetangganya mas” 

Sifat keras kepala yang dimiliki oleh si gentho ini membuat apapun yang diucapkan oleh 

informan 4 tidak pernah diindahkan oleh si gentho tadi. 

Informan 4 pun pernah terlibat permasalahan dengan si gentho tadi, dan 

permasalahan yang ia hadapi pun bermula karena ia memberikan nasihat kepada si 

gentho. Nasihat yang kemudian diterjemahkan si gentho sebagai tantangan yang 

dilayanngkan oleh informan 4 kepada si gentho tadi. 

“Dia ini saya nasihati dan dia ini enggak terima, dikira saya menantang dia. Sampai bahkan 

dia membawa senjata tajam, Sampai ngajak bunuh-bunuhan sama saya” 

Permasalahan yang dihadapi oleh informan 4 dengan si gentho tadi sudah 

mengancam keselamatan pribadi informan 4, yang tentu ia merasa bahwa 

penyelesaian masalah ini berada di luar kuasa informan 4. 

“Ya saya kan melaui jalur hukum karena dia sudah menggunakan senjata atau alat, ya saya 

kan harus menggunakan jalur hukum. Saya bilang saya minta diselesaikan dalam arti jangan 

sampai dia mengancam saya. Kalau dia sampai mengancam saya ya apa boleh buat.” 
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Jalur hukum dengan melibatkan pihak kepolisian pun menjadi jalan yang paling 

rasional bagi informan 4 sebagai solusi yang bersifat “sekali dayung dua tiga 

pulau terlalui”. Ia bisa menyelesaikan permasalahan dengan si gentho tadi, 

memastikan keselamatan pribadinya, serta menjadi bentuk nasihat sekaligus 

teguran bagi si gentho akan konsekuensi dari tindakannya yang mengganggu 

ketertiban umum. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Tinggal di lingkungan yang dihuni oleh beragam orang dengan latar belakang 

etnis yang berbeda membuat informan 4 memiliki pengalaman berhadapan 

dengan orang dengan karakteristik yang berbeda-beda. Salah satu pengalaman 

tersebut adalah adanya tetangga yang menggunjingkan mengenai dirinya dan 

paham ahlus sunnah wal jamaah yang ia anut. 

“Ya biasanya orang-orang seperti yang punya paham beda ya seperti kita. Kita ini kan 

pahamnya sunni, ahlus sunnah wal jamaah. Jadi ada yang sebagian orang-orang Kampung 

Begog itu pahamnya wahabi. Jadi bedanya wahabi sama ahli sunnah itu wahabi enggak 

mengakui sahabat-sahabat Rasul, juga sering membid’ah-bid’ah seperti itu” 

Hal yang dialami oleh informan 4 ini membuat dirinya bertanya-tanya, bukankah 

dalam hidup bertetangga, terlepas dari faktor yang membedakan satu dengan 

lainnya, sudah sewajarnya untuk dapat hidup berdampingan dan saling 

menghormati satu sama lain.  
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“Ya kalau saya sih mas sebenernya ndak punya pandangan apa-apa ke tetangga saya yang 

orang Jawa apa Tionghoa apa Koja, wong kita ini kan bertetangga kan mas. Cuma yang 

saya agak menyayangkan itu ya ke orang-orang Koja itu kenapa membid’ah-bid’ah kan 

paham orang lain, dalam hal ini ya kaya yang saya alami ini. Kan ya kalo sama-sama Islam 

itu ya saling menghormati to? Kan saya juga tidak mengganggu mereka. Mereka bilang 

bid’ah itu seolah-olah apa yang mereka lakukan itu benar mas” 

Informan 4 menyayangkan bahwa keadaan ideal yang ada di benaknya tercemar 

oleh tindakan beberapa orang yang merasa apa yang mereka anut merupakan 

paham yang paling benar, apalagi jika mengingat bahwa informan 4 dan orang-

orang Koja tadi merupakan sesama pemeluk agama Islam. 

 

3.5 Gabungan Deskripsi Tekstural dan Gabungan Deskripsi Struktural 

Pada sub bab 3.4 telah dipaparkan deskripsi tekstural dan struktural dari masing-

masing informan yang terlibat di dalam penelitian ini. Pada sub bab 3.5 ini, deskripsi 

tekstural dan deskripsi struktural yang pada sub bab 3.4 ditulis berdasarkan masing-

masing pengalaman dari informan yang berkaitan akan digabungkan. Seluruh 

deskripsi tekstural dari informan yang ada akan digabungkan menjadi satu, begitu 

pula dengan deskripsi strukturalnya. 
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3.5.1. Gabungan Deskripsi Tekstural 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Keempat informan merupakan warga Petolongan yang telah tinggal di 

Petolongan selama puluhan tahun. Latar belakang etnis mereka dimaknai sebagai 

sesuatu yang diturunkan kepada mereka secara turun temurun di keluarga mereka. 

Disamping itu, makna dari latar belakang etnis mereka bagi informan 1,2, dan 4 

adalah adanya kesamaan ciri-ciri fisik dengan ciri-ciri fisik secara umum dari 

orang yang berasal dari etnis mereka. 

“Disamping itu kalau njenengan liat kan saya mirip-mirip orang India to?” (Informan 1) 

“Kalau saya sih kan ini secara fisik lebih nurun dari mama yang kalau kata orang tuh 

Tionghoa banget, jadi keliatan sih secara fisik” (Informan 2) 

“Yaa paling dari fisik to mas paling keciri, muka saya ini kalau misal njenengan bandingkan 

sama muka misal itu orang yang lewat kan beda mas, apa ya, kalau yang orang-orang 

bilange sih muka-muka arab gitu mas” (Informan 4). 

Informan 3 di sisi lain, tidak merasa bahwa latar belakang etnis berkaitan dengan 

ciri-ciri fisik apabila tidak terdapat pembanding yang berasal dari kelompok etnis 

lainnya. Selain ciri-ciri fisik, latar belakang etnis bagi keempat informan erat 

kaitannya dengan penggunaan dan pemahaman bahasa yang berasal dari etnis 

mereka.  

Sebagai tambahan, informan 3 menyebut bahwa kendati orang yang bukan 

berasal dari etnis Jawa juga dapat berbicara menggunakan bahasa Jawa, tetapi 
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baginya ada ciri khas tersendiri berupa dialek yang ia sebut sebagai medhok yang 

khas orang Jawa. Hal tersebut yang bagi informan 3 membedakan bahasa Jawa 

yang diucapkan oleh orang keturunan Jawa dan yang bukan.  

Semua informan yang terlibat di dalam penelitian ini mengetahui latar 

belakang etnis tetangganya melalui ciri-ciri yang dapat diamati. Tradisi yang 

dilakukan oleh tetagganya, ciri-ciri fisik umum, dan bahasa yang digunakan 

ketika mereka berbicara. 

“Kalo yang orang Koja, kan saya juga orang Koja to mas. Jadi saya bisa bicara bahwa 

tetangga saya yang etnis Koja itu juga mirip dengan saya. Mulai dari fisik, bahasa yang 

digunakan” (Informan 1) 

“Kalau yang sebelah kanan sama kiri kebetulan orang Tionghoa juga mas. Keliatan soalnya 

mas kalo dari fisik juga kan kaya yang gimana sih kalo orang Tionghoa itu mas, sama kalau 

Imlek mereka suka ngirim-ngirim makanan sama kue keranjang mas, kan ya yang merayakan 

seperti itu orang Tionghoa mas” (Informan 2) 

“Ya kan karena sama-sama orang Jawa ya bisa saya sebutkan banyak mas. Sesama orang 

Jawa ya kalau dari contoh yang sudah saya sebutkan tadi soal apa itu, tradisi yang kaya 

mitoni sama selapanan, ya tetangga saya juga waktu istrinya hamil atau menantunya hamil 

terus lahiran ya ada tradisi seperti itu” (Informan 3) 

“Kalau ciri-ciri kasat mata misal kaya orang Arab ya mukanya kaya saya gitu mas ke Arab-

Araban, mancung hidunge, dan yang pasti itu kalau bertemu saya seringnya bicara pakai 

Bahasa Arab mas. Kalau yang orang Jawa ya sawangane ketok nek orang Jawa mas, 

suaranya juga medhok, sama ya sering berkomunikasinya mereka pasti pakai Bahasa Jawa. 
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Kalau Koja ini yaa tinggal sampeyan bayangkan saja orang-orang India kaya gimana” 

(Informan 4) 

Disamping mengenal latar belakang etnis dari tetangga-tetangganya, seluruh 

informan kecuai informan 2 mengetahui mengenai informasi umum mengenai 

tetangganya, seperti nama-nama anggota keluarga dan rutinitas harian mereka. 

2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Seluruh informan kecuali informan 2 menyempatkan waktu mereka untuk 

berinteraksi dan berbincang dengan tetangga mereka yang ada di sekitar tempat 

tinggal mereka, hanya informan 2 yang jarang berbicara dengan tetangga yang 

ada di sekitar rumahnya. 

“Kalau tidak ada mereka-mereka tidak ada tamu saya ini hobine nonggo sepulang dari 

pasar. Kalau saya wayahe nyari duit ya nyari duit, tapi nek udah wayahe sore, maghrib habis 

Maghrib gitu” (Informan 1) 

“Kalau saya sendiri jujur jarang banget mas kalau ngobrol sama tetangga, mentok-mentok 

ya say hi kalau pas ketemu di depan rumah” (Informan 2) 

“Kalau ngobrol ya hampir tiap hari mas, kalau saya habis kerja itu kan pas habis Maghrib 

atau kalau engga pas saya libur atau pas hari libur juga ngobrol-ngobrol mas itu saya sama 

tetangga” (Informan 3) 

“Ya kalau berbincang-bincang sama tetangga ya sering saya mas, soalnya kan aktivitas saya 

ini juga kebanyakan di sini-sini aja, kalau ngga di tempat jualan ya di sekitar rumah saya 

sana kan mas. Disamping saya berinteraksi di Masjid juga kan kalau sesama warga 

Indonesia tapi bukan warga keturunan juga kan saya berinteraksi semua” (Informan 4) 
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Secara garis besar, topik perbincangan semua informan kecuali informan 2 

berkaitan dengan permasalahan yang terjadi di lingkungan tempat tinggal 

mereka. Dengan tambahan bahwa informan 1 juga menceritakan permasalahan 

pribadinya ke tetangga, dan informan 4 menyesuaikan topik pembicaraannya 

dengan siapa dan dimana ia berbicara. Bahasa yang digunakan oleh keempat 

informan ketika berbicara dengan tetangganya menggunakan bahasa campuran 

Indonesia dan Jawa, bahasa Koja, dan bahasa Arab. 

Ketika berbicara dengan tetangganya, masing-masing informan mempunyai 

topik tertentu yang pantang mereka bicarakan dengan tetangganya. Informan 1 

tidak menyukai pembicaraan yang berkaitan dengan kriminalitas, informan 3 

tidak pernah membicarakan hal-hal yang sifatnya merupakan urusan pribadi 

masing-masing dan informan 4 tidak menyukai pembicaraan mengenai SARA 

serta tidak membicarakan mengenai permasalahan pribadi juga. Terkecuali 

informan 2, ketika ia berbicara dengan tetangganya ia hanya sekedar 

menanyakan kabar dan berbasa-basi dengan tetangganya saja. Informan 1,3, dan 

4 pun merasa akrab dengan tetangga mereka yang satu RT dengan mereka. 

Lain halnya dengan interaksi dengan tetangga yang berbeda RT, keempat 

informan kecuali informan 2 menyebut bahwa mereka memiliki perbedaan 

intensitas berinteraksi antara tetangga yang tinggal satu RT dengan mereka dan 

tetangga yang berbeda RT dengan mereka. Informan 1 merasa akrab dengan 

mereka yang berbeda RT dengannya namun dengan frekuensi komunikasi yang 
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lebih jarang, informan 3 merasa tidak akrab dengan tetangganya yang berbeda 

RT, dan informan 4 merasa cukup akrab dengan artian bahwa ia tidak merasa 

canggung ketika berbicara dengan tetangganya yang berbeda RT. Sementara 

untuk informan 2, ia tidak merasa akrab dan tidak mengetahui mana tetangga 

yang tinggal berbeda RT dengannya. 

Topik pembicaraan antara para informan yang berinteraksi dengan tetangga 

mereka yang berbeda RT (informan 1,3, dan 4) secara garis besar sama seperti 

topik pembicaraan mereka dengan tetangga yang berasal dari RT yang sama. 

Semenatara bagi informan 1, ia berusaha untuk tidak membicarakan perakra 

permasalahan pribadinya kepada tetangga yang berbeda RT dengannya. Bahasa 

yang mereka gunakan pun secara umum sama dengan yang mereka gunakan 

ketika berbicara dengan tetangga mereka yang satu RT. Hanya saja informan 1 

cenderung lebih sering menggunakan bahasa Jawa daripada bahasa Koja, karena 

tidak banyak orang Koja yang tinggal diluar wilayah RT-nya. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Informan 1,3, dan 4 terlibat secara aktif dalam menerapkan kontrol sosial di 

lingkungannya. Mereka mengetahui peraturan-peraturan dan acara yang ada di 

lingkungan mereka serta mereka juga turut menghadiri acara tersebut. 

“Ya bisa to mas, kan aku yo Ketua RT disini. Contoh kaya pertemuan warga tiap bulan di RT 

11 RW 03, kalau saya pasti hadir to mas, hla wong aku ketua RT ne o” (Informan 1) 
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“Ya tentu bisa to mas. Paling gampang itu ada yang namanya pertemuan RT, itu udah 

program paling pasaran lah mas dimana-mana pasti ada, saya pribadi, sebagai Ketua RT ya 

pasti menghadiri pertemuan RT saya sendiri” (Informan 3) 

“Ya tentu bisa mas, kaya pertemuan bapak-bapak terus kalau peraturan ya termasuk acara 

itu kan peraturan mas, kalau ada pertemuan bapak-bapak ya aturannya diharapkan hadir to 

mas, Kalau saya ya jelas mas, mosok RT ne ndak datang kan lucu mas” (Informan 4) 

Hanya informan 2 yang tidak terlibat aktif dalam menerapkan kontrol sosial yang 

ada di lingkungannya, ia pun tidak mengetahui peraturan-peraturan maupun 

acara-acara yang ada di lingkungannya. 

Ketaatan dalam menghadiri acara-acara tersebut tidaklah terlihat pada 

tetangga informan 1,3, dan 4. Tetangga mereka secara umum merupakan pribadi 

yang sulit untuk diajak menghadiri acara-acara yang diadakan di lingkungan RT. 

informan 3 dan 4 memiliki cara yang sama dalam mengajak warganya untuk 

menghadiri acara RT. 

“Kalau undangan ya ada mas, biasanya di grup WA gitu kan mas dikasih pengumuman kalau 

ada pertemuan RT malem ini misalnya, yasudah habis itu paling ada yang jawab apa gitu 

misalnya kaya ‘nggih pak siap’ “ (Informan 3) 

“Ya kalau mengajak itu berarti kan memberikan undangan, kan kalau misal mau ada 

pertemuan RT gitu kan suka woro-woro di grup WA gitu kan mas, saya sama pengurus RT 

lainnya juga gembar-gembor gitu kalau ada pertemuan” (Informan 4) 

Mereka memanfaatkan grup Whatsapp untuk menyebarkan undangan acara 

tersebut. Di lain sisi, informan 1 terkadang mendatangi langsung rumah 
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tetangganya untuk mengajak langsung tetangga tadi untuk menghadiri acara yang 

ada di RT-nya.  

Menurut informan 1, bagi warga yang tidak menaati aturan RT maka tidak 

ada pelayanan administrasi dari RT untuk mereka. Bagi informan 3, hadir atau 

tidaknya warga merupakan kehendak mereka masing-masing dan bukan sesuatu 

yang bisa dipaksakan oleh informan 3. Informan 4 pun memiliki pandangan yang 

sama terhadap warga yang tidak mau menghadiri acara-acara RT. 

“Kalau saya sih sederhana saja prinsipnya ya, ora manut aturan RT ora ono pelayanan 

administrasi warga dari saya, titik." (Informan 1) 

“Kalo saya sih prinsipnya nggih monggo kerso. Jadi kalo mereka mau hadir ya sudah, kalau 

engga hadir ya nggih monggo. Soalnya kan saya juga tidak bisa memaksa mereka untuk 

hadir mas” (Informan 3) 

“Kalau tanggapan saya ya itu kan hak mereka mas, saya tidak bisa memaksa. Nanti kalau 

dipaksa malah protes to, hla kok RT ne koyo diktator ngene.” (Informan 4) 

Bagi informan 3, tetangga yang tidak menghadiri acara RT mencerminkan 

sebuah sikap tidak menghormati pengurus-pengurus RT yang sudah mengadakan 

acara dan mengundang mereka. 

Informan 1,3, dan 4 pun tidak pernah mengharapkan tetangga mereka 

memberikan perhatian atau tindakan yang sama seperti yang mereka lakukan dan 

berikan kepada lingkungan dan tetangga mereka. Ketiga informan merasa bahwa 
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perhatian dan tindakan yang mereka lakukan merupakan kewajiban mereka 

sebagai ketua RT dan juga warga Petolongan. 

Informan 1 dan 4 mengaku pernah terlibat konflik dengan tetangganya. 

Informan 1 menjelaskan bahwa ada tetangga yang mendiamkan dirinya tanpa ia 

ketahui dengan jelas apa duduk permasalahannya. Informan 4 terlibat konflik 

dengan tetangga yang ia sebut sebagai si gentho atau orang nakal yang susah 

untuk dinasihati. 

“Ada berapa wargaku yang kira-kira kalau ketemu aku wah mbethem ora tau ngomong 

segala macam” (Informan 1) 

“Dia ini saya nasihati dan dia ini enggak terima, dikira saya menantang dia. Sampai bahkan 

dia membawa senjata tajam, Sampai ngajak bunuh-bunuhan sama saya” (Informan 4) 

Penyelesaian konflik yang ada di lingkungan tempat tinggal informan 1 secara 

umum terjadi ketika momen Hari Raya Idul Fitri dimana semua warga yang ada 

saling memaafkan satu sama lain, namun hal ini tidak berlaku untuk 

permasalahan yang dihadapi oleh informan 1 dengan tetangga yang 

mendiamkannya. Permasalahan mereka tidak akan selesai apabila si tetangga 

tidak bersedia untuk mengutarakan duduk permasalahan yang ada kepada 

informan 1. Sementara untuk informan 4, konflik yang ia hadapi selesai ketika 

pihak kepolisian turun tangan. 

Disamping terlibat konflik dengan tetangganya yang mendiamkan informan 1 

tanpa alasan yang ia ketahui, informan 1 juga menambahkan bahwa ia tidak 
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menyukai warga Petolongan yang tindakannya dapat mengganggu ketertiban 

umum seperti membuang sampah sembarangan dan tidak peka terhadap apa yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya, semisal ada lampu jalan yang mati dan warga 

tidak ada inisiatif untuk mengganti atau laporan ke pihak RT. 

Berbeda dengan informan 1 dan 4, informan 2 dan 3 saat ini merasa bahwa 

hidupnya di Petolongan tidak memiliki permasalahan dengan tetangga. Konflik 

terakhir yang dihadapi oleh informan 2 dengan tetangganya adalah perkelahian 

sewaktu ia masih kecil dengan tetangganya, konflik tersebut pun selesai dengan 

sendirinya dan hubungan mereka membaik seiring berjalannya waktu. 

Terlibat aktif dalam menerapkan kontrol sosial dengan 

mengkomunikasikannya sebagai nasihat dan ajakan kepada warganya untuk 

dapat terlibat lebih aktif di lingkungan mereka merupakan bentuk dari 

mengayomi warga, yang merupakan kewajiban dari seorang ketua RT kepada 

warganya, sekaligus kewajiban sebagai warga Kampung Petolongan kepada 

sesamanya. Meskipun hal tersebut merupakan kewajiban, namun informan 1, 3, 

dan 4 tidak mengharapkan tetangganya bersikap sama seperti apa yang mereka 

lakukan kepada tetangga mereka. 

4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Informan 1 dan 4 menjelaskan bahwa mereka pernah mendengarkan tetangga 

mereka membicarakan mengenai etnis mereka. Informan 1 bercerita bahwa 
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tetangganya menganggap bahwa orang-orang etnis Koja adalah orang yang pelit 

dan menyebalkan. Di lain sisi, informan 4 menceritakan bahwa paham yang ia 

anut dilabel sebagai bid’ah oleh tetangganya. 

“Sering lah, bukan slentingan itu udah udah sering tapikan tidak tiap hari ndak terlalu sering 

banget tapi kalau liat kapasitas sering lah, cuma kadang berdasarkan katanya. Hampir meh 

tiap hari, ‘alah orang Koja itu pelit dan menyebalkan’” (Informan 1) 

“Jadi ada yang sebagian orang-orang Kampung Begog itu pahamnya wahabi. Jadi bedanya 

wahabi sama ahli sunnah itu wahabi enggak mengakui sahabat-sahabat Rasul, juga sering 

membid’ah-bid’ah seperti itu. Tapi ngomongnya ya dibelakang kita enggak terang-terangan 

di depan kita, tapi kita ya denger” (Informan 4) 

Bagi informan 1, ia menganggap bahwa apa yang dibicarakan oleh tetangganya 

adalah bentuk rasa iri hati dan malah ia anggap sebagai pengurang dosanya, 

sementara informan 4 menyayangkan kenapa sebagai sesama pemeluk agama 

Islam tidak saling menghormati paham satu sama lain. Berbeda dengan informan 

1 dan 4, informan 2 dan 3 selama mereka tinggal di Petolongan, mereka tidak 

pernah mendengar adanya tetangga yang membicarakan mereka secara diam-

diam. 
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3.5.2. Gabungan Deskripsi Struktural 

1. Mengenal Satu sama Lain 

Mengenal satu sama lain, mengenali diri sendiri dan tetangga-tetangga yang 

ada di lingkungan sekitar tempat tinggal, merupakan salah satu aspek yang ada di 

dalam kehidupan bertetangga. Keempat informan tentu mengenali identitas 

dirinya sendiri. Pemaknaan mengenai identitas etnis mereka erat kaitannya 

dengan ciri-ciri fisik, warisan identitas turun temurun, penggunaan bahasa serta 

dialek, dan tradisi yang dipegang dan dilaksanakan. 

“Nah buyut saya itu dan turun temurun ke saya itu keturunan India Pakistan. kalau pas 

pertemuan keluarga besar gitu, lebih sering pakai Bahasa Koja. Disamping itu kalau 

njenengan liat kan saya mirip-mirip orang India” (Informan 1) 

“Kalau saya sih kan keluarganya itu dari mama keturunan Tionghoa, kalau dari papa 

keturunan Arab. Jadi ya saya dari dua kelompok etnis mas. Kalau saya sih kan ini secara 

fisik lebih nurun dari mama yang kalau kata orang tuh Tionghoa banget, jadi keliatan sih 

secara fisik” (Informan 2) 

“Kalau saya sendiri kan memang orang tuanya itu dua-duanya asli Purwokerto mas, saya 

dilahirkan juga di Purwokerto. Kalau orang tua dua-duanya orang Jawa kan otomatis to mas 

keturunannya itu orang Jawa” (Informan 3) 

“Ya kalau selain dari bukti yang sudah saya jelaskan tadi, paling orang-orang ketika melihat 

saya ya biasanya, kalau yang belum mengenal saya itu, langsung tanya ke saya “bapak 

orang Arab ya?” Jadi bukan cuma menurut saya saja ya mas kalau saya ini memang punya 

ciri-ciri kaya orang Arab” (Informan 4) 
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Berbicara tentang tradisi yang dilakukan oleh keempat informan, masing-masing 

informan memaknai pelaksaan tradisi tersebut secara berbeda-beda.  

Jarak generasi antara leluhur informan 1 yang berasal dari India dengan 

keluarga Informan 1 sekarang terpaut jauh, hal tersebut membuat informan 1 

kurang memahami tradisi apa saja yang dilakukan oleh leluhurnya. Namun 

sebagai pemeluk agama Islam, ia dan keluarganya sebagai keturunan India yang 

memeluk agama Islam tetap menjalankan tradisi yang ada di ajaran agama Islam. 

Sama halnya dengan informan 3 yang merupakan keturunan etnis Arab, ia dan 

keluarganya menjalankan tradisi sesuai dengan ajaran agama Islam dengan 

beberapa perbedaan pada detil pelaksanaannya. 

“Kalau tradisi sih yaa apa yang saya lakukan itu ya sesuai saja sama tuntunan Islam dan 

ajaran Rasulullah saja mas, ndak ada yang beda atau aneh-aneh begitu, paling yang saya tau 

perbedaan yang misal kalau orang-orang di komunitas keturunan Arab ada pernikahan gitu, 

itu tamu yang laki-laki sama perempuan dipisah mas, enggak berkumpul jadi satu. Sama dari 

sisi suguhane mas. Kami orang-orang Arab itu pada dasarnya suka sekali dengan hidangan 

kambing dan susu. hidangan itu juga selain karena untuk di makan dan disukai sama orang-

orang Arab juga kaya jadi tanda kalau yang punya hajat itu orang Arab mas” (Informan 4) 

Perbedaan detil pelaksanaan acara tersebut akhirnya menjadi identitas sebuah 

acara yang digelar oleh orang keturunan Arab, setidaknya bagi sebagian orang 

seperti yang diketahui oleh informan 4. 

Tradisi bagi informan 2 merupakan sebuah bentuk penghormatan kepada 

keluarga besar ibunya, yang merupakan keturunan etnis Tionghoa. Keluarga 
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informan 2 sendiri merupakan campuran dari etnis Tionghoa dari ibunya dan 

etnis Arab dari ayahnya. Informan 2 pun tidak mengetahui secara detil dari 

tradisi yang ada di kebudyaan Tionghoa. 

“Itu lebih ke menghormati keluarga besar mama sih mas, saya aja nggak tahu menahu soal 

seluk beluk perayaan imlek yang lebih detil” (Informan 2) 

Di sisi lain, memaknai sebuah tradisi sebagai rasa syukur kepada Tuhan atas 

rejeki yang diberikan kepada informan 3 dan sebagai sarana untuk berbagi rejeki 

kepada orang lain menjadi alasan mengapa informan 3 melaksanakan tradisi-

tradisi seperti mitoni (peringatan tujuh bulan usia kehamilan) dan selapanan 

(peringatan 35 hari usia bayi). 

“Kaya yang saya bilang barusan kan mas, bentuk rasa syukur atas rejeki yang diberikan dari 

Tuhan kepada saya. Dan juga kan kalo mbancaki gitu kan juga berbagi rejeki ke tetangga 

kanan kiri juga perbuatan yang baik to mas” (Informan 3) 

Bagi informan 3, tradisi yang ia lakukan adalah sebuah sarana untuk menebar 

kebaikan untuk sesama, terutama dengan tetangga yang ada di sekitar rumahnya. 

Begitu pula ketika ketika informan-informan yang terlibat dalam penelitian ini 

mengenal tetangga mereka. Latar belakang etnis tetangganya dimaknai dimaknai 

kaitannya dengan ciri-ciri fisik, bahasa yang digunakan serta dialeknya, dan 

tradisi yang mereka jalankan. 

“Ya kalau yang sama-sama Koja jelas mas kelihatan dari fisiknya, kan mirip-mirip kaya 

orang India yang suka sampeyan lihat di TV apa di internet. Ya yang fisiknya kasarane 



183 

 

 

 

cetakane kuwi mirip karo aku lah mas. Kalau dari bahasa yang diomongkan jelas to mas 

mereka yang orang keturunan Koja itu pasti paham dan bisa berbicara make bahasa Koja” 

(Informan 1) 

“Ya kalau saya cuma sebatas tau kalau mereka itu orang Tionghoa dari pas Imlek sama 

fisiknya. Kalau selebihnya ndak tahu menahu saya mas” (Informan 2) 

“Ya kan karena sama-sama orang Jawa ya bisa saya sebutkan banyak mas. Sesama orang 

Jawa ya kalau dari contoh yang sudah saya sebutkan tadi soal apa itu, tradisi yang kaya 

mitoni sama selapanan, ya tetangga saya juga waktu istrinya hamil atau menantunya hamil 

terus lahiran ya ada tradisi seperti itu” (Informan 3) 

“Kalau ciri-ciri kasat mata misal kaya orang Arab ya mukanya kaya saya gitu mas ke Arab-

Araban, mancung hidunge, dan yang pasti itu kalau bertemu saya seringnya bicara pakai 

Bahasa Arab mas. Kalau yang orang Jawa ya sawangane ketok nek orang Jawa mas, 

suaranya juga medhok, sama ya sering berkomunikasinya mereka pasti pakai Bahasa Jawa. 

Kalau Koja ini yaa tinggal sampeyan bayangkan saja orang-orang India kaya gimana” 

(Informan 4) 

Disamping mengenal latar belakang etnis dari tetangga yang ada di sekitar 

tempat tinggalnya, semua informan kecuali informan 2 mengetahui informasi 

umum dari tetangga-tetangganya. Informasi seperti nama-nama anggota keluarga 

dan rutinitas harian mereka. Informan 2 tidak mengetahui informasi tersebut 

karena memang ia jarang berinteraksi dengan tetangganya. 
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2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Keakraban dapat terlihat di dalam hubungan antara informan 1, 3, dan 4 

dengan tetangga mereka yang tinggal satu RT dengan mereka. Informan 1 dan 3 

yang pekerjannya mengharuskan mereka menghabiskan waktu di luar Petolongan 

masih menyempatkan waktu mereka untuk berbincang dan berkumpul dengan 

tetangga mereka ketika mereka sudah selesai bekerja. 

“Kalau bicara soal akrab, kan saya tadi sudah bilang kalau kebiasaan saya nonggo itu 

sampai bikin saya itu ga pernah ada di rumah kecuali ada tamu” (Informan 1) 

“Kalau akrab ya bsia dibilang akrab mas, wong hampir setiap hari itu saya berinteraksi 

sama mereka, ngobrol, nongkrong sama mereka. Ya akrab lah mas” (Informan 3) 

Berbeda dengan informan 1 dan 3 yang menyempatkan waktunya untuk 

berinteraksi dengan tetangga, informan 4 yang memiliki kios di Petolongan 

mengaku bahwa tidak ada waktu spesifik yang ia luangkan untuk berinteraksi 

dengan tetangganya. 

“Ya kalau berbincang-bincang sama tetangga ya sering saya mas, soalnya kan aktivitas saya 

ini juga kebanyakan di sini-sini aja, kalau ngga di tempat jualan ya di sekitar rumah saya 

sana kan mas” (Informan 4) 

“Engga mas, saya engga akrab sama tetangga hehe. Soalnya gimana mau dibilang akrab 

mas, saya aja jarang ngobrol sama mereka. Jangankan ngobrol mas, ketemu itu saya jarang 

mas sama mereka” (Informan 2) 
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Hanya informan 2 yang mengaku bahwa ia jarang berinteraksi dengan 

tetangganya, interaksi yang terjadi diantara informan 2 dengan tetangganya pun 

hanya sebatas bertegur sapa. Sehingga informan 2 merasa bahwa dirinya tidak 

akrab dengan tetangganya. 

Topik pembicaraan antara informan 1, 3, dan 4 dengan tetangga mereka 

secara umum berkisar pada permasalahan yang ada di sekitar tempat tinggal 

mereka. Pada setiap perbincangan yang terjadi, setidaknya topik tersebutlah yang 

diperbincangkan oleh informan 1, 3, dan 4. 

“Ya macam-macam mas, dalam keluargamu dalam kamu berinteraksi sama tonggo, sama 

kampung, sama RT mu sama apa ada masalah ndak” (Informan 1) 

“Kalau pas ngobrol-ngobrol gitu paling yang dibahas ya masalah lingkungan mas, masalah 

kebersihan, keamanan, pokoknya yang berhubungan sama lingkungan tempat tinggal.” 

(Informan 3) 

“Dalam arti gini kita kumpul-kumpul di masjid duduk-duduk sesama warga biasanya 

membicarakan tentang kemaslahatan Masjid. Terus kalau di lingkungan seperti 

perkampungan ya kita membicarakan masalah perkampungan seperti saluran air atau apa 

seperti itu. Jadi tergantung komunitasnya kalau saya.” (Informan 4) 

Berbeda dengan informan 3, ketika Informan 1 dan 4 berbicara dengan 

tetangganya, topik yang mereka bicarakan berganti-ganti. Informan 1 memang 

tidak menyukai pembicaraan dengan topik yang monoton sementara informan 4 

menyesuaikan topik pembicaraan dengan lingkungan tempat ia berbicara.  
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“Ya seringlah mas, seringnya saya cerita masalah pribadi dan permasalahan yang saya 

hadapi sebagai Ketua RT” (Informan 1) 

Disamping berbincang mengenai permasalahan yang dihadapi oleh tetangga 

informan 1, informan 1 juga menceritakan permasalahan yang ia hadai, baik 

permasalahan pribadi maupun permasalahan yang ia hadapi sebagai ketua RT 

Berbeda dengan hubungan dengan tetangga mereka yang tinggal satu RT 

dengan informan 1 dan 4, hubungan antara ketiga informan dengan tetangga 

mereka yang berbeda RT mereka rasa tidak seakrab dengan tetangga mereka 

yang satu RT. Hal ini disebabkan adanya perbedaan intensitas interaksi yang 

terjadi antara informan 1 dan 4 dengan tetangga mereka yang berbeda RT. 

“Akrab kalo menurut kamus hidupku ya mas itu kan deket, sering ngobrol. Jadi kalau 

njenengan tanya saya akrab atau engga dengan warga yang berbeda RT dari saya, ya saya 

jawab akrab tapi frekuensi berkomunikasinya dibanding tetangga saya yang se RT ya lebih 

jarang mas” (Informan 1) 

“Sama yang orang-orang Arab ya akrab mas soalnya kan kita ada komunitas orang Arab 

juga, satu komunitas kan sering berinteraksi mas. Kalau sama yang lainnya tadi yaa akrab 

dalam artian itu kalau ketemu itu ndak canggung gitu hlo mas, jadi yaa ngobrolnya enak-

enak aja mas sama mereka” (Informan 4) 

Bagi Informan 4, perbedaan wilayah RT tidak menjadi masalah yang 

mengganggu keakraban dirinya dengan tetangganya yang merupakan sesama 

orang keturunan Arab. Dipersatukan oleh satu komunitas membuat informan 4 
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dan tetangganya yang berbeda RT yang sama-sama keturunan Arab sering 

berinteraksi di dalam komunitas mereka. 

Berbeda dengan informan 1 dan 4, informan 2 dan 3 mengakui bahwa mereka 

tidak akrab dengan tetangga mereka yang berbeda RT. Informan 2 yang jarang 

berinteraksi dengan tetangga yang satu RT nyatanya juga jarang berinteraksi 

dengan tetangganya yang berbeda RT, malahan ia tidak dapat membedakan mana 

tetangga yang berbeda RT dengannya. 

“Jelas engga mas hehe saya aja engga kenal mereka” (Informan 2) 

“Dibilang akrab sih saya rasa enggak sih mas, wong saya itu kan juga waktunya banyak saya 

habiskan di tempat kerja, di rumah cuma selepas maghrib, pas saya libur, atau pas hari libur 

mas.” (Informan 3) 

Kendati merasa tidak akrab dengan tetangganya yang berbeda RT, informan 3 

masih berinteraksi dengan mereka pada kesempatan-kesempatan tertentu, seperti 

pada saat pertemuan RW atau pertemuan kelurahan, atau ketika berpapasan di 

jalan ketika ia sedang libur. 

Mengenai topik yang diperbincangkan oleh informan 1, 3, dan 4 ketika 

mereka berbicara dengan tetangga mereka yang berbeda RT, terdapat perbedaan 

dengan apa yang mereka bicarakan dengan tetangga mereka yang tinggal satu RT 

dengan mereka. Informan 1 tetap membicarakan mengenai permasalahan-

permasalahan yang dialami oleh tetangganya yang berbeda RT, baik 

permasalahan pribadi maupun yang berkaitan dengan lingkungan tempat tinggal 
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mereka, tetapi informan 1 tidak membicarakn mengenai permasalahan yang ia 

hadapi, apalagi yang berhubungan dengan lingkungan RT-nya. Ia rasa hal 

tersebut merupakan urusan internal di lingkungan RT-nya. 

“Ya kalau ke yang beda RT jelas saya tidak cerita soal permasalahanku sebagai ketua RT, 

istilahnya permasalahan itu kan urusan RT ku mas” (Informan 1) 

Topik perbincangan yang dibicarakan oleh informan 3 dengan tetangganya yang 

berbeda RT ketika berjumpa di pertemuan RW atau pertemuan kelurahan 

membahas mengenai permasalahan lingkungan, namun diluar kedua pertemuan 

tadi, perbincangan informan 3 dengan tetangganya hanya sekedar basa-basi 

seperti menanyakan kabar mereka. 

“Itu nyapa terus ya basa basi nanya misal kaya mau kemana atau darimana, terus nanya 

kabar juga.” (Informan 3) 

Sementara untuk informan 4, tidak ada perbedaan topik ketika ia berbicara 

dengan tetangganya, baik yang satu RT maupun berbeda RT dengan dirinya. 

Perbedaan topik pembicaraan bagi informan 4 merupakan sesuatu yang 

menyesuaikan dengan tempat dimana ia sedang berbicara pada lawan bicaranya. 

Bahasa yang digunakan oleh keempat informan ketika berbicara dengan 

tetangganya, baik yang tinggal dalam satu wilayah RT maupun berbeda RT 

meliputi bahasa Indonesia, bahasa Jawa, bahasa Arab, dan bahasa Koja. 

Informan 1 yang merupakan keturunan etnis Koja berbicara secara umum 

menggunakan bahasa Jawa, ketika ia berbicara dengan tetangganya yang juga 
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orang Koja maka ia akan menggunakan bahasa Koja atau ia juga dapat berbicara 

dengan bahasa Urdu. Penggunaan bahasa Koja dan bahasa Urdu ditujukan untuk 

menjaga kerahasiaan dari isi perbincangan antara informan 1 dan lawan 

bicaranya. 

“Kita pakai dua bahasa disini, bahasa Jawa sama bahasa Koja. Bahasa Koja itu ya 

interaksinya kaya orang Koja sama orang Koja. Jadi orang-orang Koja itu kalau ngomong 

bahasa Koja itu bukan berarti kita make bahasa Urdu, bukan berarti kita make bahasa Urdu, 

kalo bahasa Urdu itu bahasa buat ketika kita membicarakan sesuatu hal yang kira-kira 

disamping kita itu enggak perlu tahu” (Informan 1) 

“Ya kadang bahasa campuran ya dalam arti kita bahasa Indonesia, bahasa Semarangan lah. 

Kadang kalau sama komunitas orang arab ya kita pakai bahasa sebagian ya bahasa Arab, 

seperti prokem-prokem Arab. Kalau bicara sama orang Koja pun kadang saya pakai prokem-

prokem Koja juga” (Informan 4) 

Informan 4 menyesuaikan dengan siapa ia berbicara, ketika ia berbicara dengan 

warga pada umumnya maka ia akan menggunakan bahasa campuran Indonesia 

dan Jawa, bahasa Arab ketika ia berbicara dengan tetangganya yang merupakan 

keturunan Arab, dan prokem-prokem bahasa Koja ketika ia berbicara dengan 

tetangganya yang merupakan keturunan Koja.  

Terdapat batasan topik yang dapat dibicarakan dengan tetangganya bagi 

informan 1, 3, dan 4. Secara umum informan 1 tidak menyukai perbincangan 

dengan topik yang berkaitan dengan tindakan kriminalitas. 
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“Membahas masalah orang-orang minum, membahas masalah orang berkelahi. Wes pokoke 

intine bangsane kriminal lah” (Informan 1) 

“Kalau untuk membicarakan mengenai perkara sensitif kaya politik itu tidak pernah mas, 

curhat masalah pribadi juga tidak” (Informan 3) 

“Ya kalau kaya topik-topik yang privasi gitu nggak pernah saya jadikan bahan obrolan mas, 

wong itu kan sifatnya juga pibadi, artinya ya itu urusan masing-masing aja mas. Kalo soal 

yang sensitif, saya pribadi dan saya rasa juga tetangga-tetangga saya itu nggak suka bicara 

soal SARA gitu juga nggak suka mas.” (Informan 4) 

Sementara itu menurut informan 3, topik sensitif seperti politik dan 

permasalahan pribadi merupakan sesuatu yang sebaiknya disimpan sendiri dan 

tidak diperbincangkan dengan tetangga. Perihal permasalahan pribadi, informan 

4 pun memiliki pandangan yang sama dengan informan 3, ditambah informan 3 

tidak menyukai topik pembicaraan mengenai SARA. 

3. Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Informan 1, 3, dan 4 terlibat aktif menerapkan kontrol sosial di lingkungan 

mereka. Sebelum menerapkan kontrol sosial tadi, mereka pun tentunya 

mengetahui peraturan-peraturan yang ada di lingkungannya. Mereka memberi 

contoh peraturan sekaligus acara yang ada di lingkungan mereka, yaitu pertemuan 

warga di RT mereka. 

“Ya bisa to mas, kan aku yo Ketua RT disini. Contoh kaya pertemuan warga tiap bulan di RT 

11 RW 03. kalau saya pasti hadir to mas, hla wong aku ketua RT ne o” (Informan 1) 
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“Ya tentu bisa to mas. Paling gampang itu ada yang namanya pertemuan RT, itu udah 

program paling pasaran lah mas dimana-mana pasti ada” (Informan 3) 

“Ya tentu bisa mas, kaya pertemuan bapak-bapak terus kalau peraturan ya termasuk acara 

itu kan peraturan mas, kalau ada pertemuan bapak-bapak ya aturannya diharapkan hadir to 

mas, Kalau saya ya jelas mas, mosok RT ne ndak datang kan lucu mas” (Informan 4) 

Disamping mengetahui, mereka juga menaati peraturan sekaligus acara yang 

mereka sebutkan tadi, tentu saja hal itu juga tidak terlepas dari posisi mereka 

sebagai ketua RT yang merupakan sosok yang dipandang di lingkungan mereka 

untuk menjadi panutan. 

Bagaimana dengan tetangga mereka? Bagi informan 1, 3, dan 4 tetangga 

mereka merupakan orang yang mereka sebut sebagai susah untuk diajak 

menghadiri acara-acara yang ada di lingkungan RT mereka, terlepas dari latar 

belakang etnis mereka. 

“Warga Petolongan ini mau yang dari RT manapun dan RW manapun semuanya susah kalau 

ada acara kampung begitu.” (Informan 1) 

“Nuwun sewu nggih mas, kalau orang-orang sini itu memang susah mas kalau soal disuruh 

dateng ke acara-acara kampung mas.” (Informan 3) 

“Mau yang orang Jawa, Tionghoa, Koja, Arab juga itu susah mas kalau acara kampung” 

(Informan 4) 

Adapun bentuk-bentuk usaha dari informan 1, 3, dan 4 dalam mengajak 

warganya untuk lebih aktif di lingkungan RT dengan menghadiri acara-acara RT 
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adalah dengan menyebarkan undangan. Informan 3 dan 4 menyebarkan 

undangan melalui grup Whatsapp lingkungan RT mereka tanpa ada bentuk 

ajakan lainnnya. 

Informan 3 sendiri tidak melakukan bentuk ajakan lain karena ia sendiri 

mengaku kewalahan dalam mengatur waktu untuk dapat mengajak tetangganya 

satu per satu secara langsung, karena waktunya yang sudah disita oleh 

pekerjannya. Sementara informan 4 berpikir bahwa siapa pun yang sudah 

membaca undangan yang ia sebar di grup Whatsapp tentu akan mengetahui 

bahwa akan ada acara pertemuan warga. Berbeda dengan informan 3 dan 4, 

informan 1 meluangkan waktunya untuk mengajak secara langsung warganya 

satu per satu untuk menghadiri pertemuan warga di lingkungannya.  

Bagi informan 3 dan 4, kehendak warga untuk datang ke pertemuan RT 

merupakan hak masing-masing warga, mereka tidak dapat memaksakan 

kehendak tadi. Namun bagi informan 4, ketidakhadiran warga merupakan bentuk 

tidak adanya rasa hormat kepada pengurus RT yang telah mengadakan acara dan 

mengundang warga. Sementara informan 1 menanggapi ketidakhadiran warga 

tersebut dengan tidak melayani warganya yang tidak taat dengan peraturan RT. 

Sebagai ketua RT, informan 1, 3, dan 4 sadar akan kewajiban mereka untuk 

mengayomi warga mereka. Hal tersebut mendorong ketiga informan untuk 

memberikan perhatian lebih kepada warganya, dan mereka tidak mengharapkan 
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tetangga mereka memberikan perlakuan maupun perhatian yang sama kepada 

mereka. 

Definisi mengganggu ketertiban umum bagi informan 1 adalah tindakan-

tindakan seperti membuang sampah sembarangan yang dapat mengakibatkan 

banjir dan tidak ada inisiatif ketika ada hal yang salah di lingkungan mereka, 

seperti contoh lampu jalan yang mati. Kedua tindakan tersebut terkesan 

sederhana namun membuat kenyamanan bersama menjadi terganggun. 

Sementara itu bagi informan 4, mengganggu ketertiban umum adalah tindakan 

dari tetangganya yang menimbulkan keluhan dari tetangga yang lainnya. 

Sementara itu, bagi informan 1 dan 3, mereka tidak merasa adanya gangguan 

ketertiban umum dari tetangga mereka. Informan 3 menambahkan bahwa sudah 

menjadi hal yang wajar apabila dalam pemukiman padat penduduk terdapat 

gangguan kebisingan akibat rumah tinggal yang berdempet satu dengan yang 

lainnya. 

Dari total empat informan, dua diantaranya pernah terlibat dalam konflik 

dengan tetangganya. Dimana penyelesaian konflik mereka berdua berbeda satu 

sama lain. Informan 1 mendapati dirinya mendapat sikap acuh tak acuh dari 

tetangganya. Sikap informan 1 dalam menanggapi konflik tadi adalah dengan 

mengkonfrontasi tetangganya ketika hendak meminta surat pengantar RT ke 

informan 1. Sebenarnya berbagai macam konflik yang terjadi di lingkungan 

tempat tinggal informan 1 akan selesai dengan sendirinya ketika Hari Raya Idul 
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Fitri tiba, dimana warga saling bermaaf-maafan. Tapi hal tadi tidak berlaku untuk 

permasalahan yang dihadapi oleh informan 1. Ia merasa bahwa ia perlu 

mengetahui akar permasalannya untuk dapat berdamai dengan tetangganya. 

Informan 3 di sisi lain yang menghadapi konflik dengan tetangganya sampai 

pada tahap ancaman terhadap keselamatan jiwanya memutuskan untuk 

memanggil pihak kepolisian sebagai penengah dalam upaya mendamaikan 

konflik yang terjadi diantara dirinya dengan tetangganya tadi. 

Berbeda dengan informan 1 dan 4, informan 2 dan 3 saat ini merasa bahwa 

hidupnya di Petolongan tidak memiliki permasalahan dengan tetangga. Konflik 

terakhir yang dihadapi oleh informan 2 dengan tetangganya adalah perkelahian 

sewaktu ia masih kecil dengan tetangganya, konflik tersebut pun selesai dengan 

sendirinya dan hubungan mereka membaik seiring berjalannya waktu. 

Informan 1, 3, 4 sebagai ketua RT merasa bahwa mengayomi warga 

merupakan bagian dari tugasnya sebagai ketua RT, yang juga merupakan 

kewajiban bagi sesama warga untuk meningkatkan keaktifan warga lainnya di 

lingkungan tempat tinggal mereka. Mereka sadar bahwa apa yang mereka 

lakukan ini, mengajak warga untuk lebih aktif dan mengayomi warga secara 

umum, tidak dapat diharapkan timbal balik dari warga lainnya. Hal ini berarti 

informan 1, 3, dan 4 tidak mengharapkan tetangganya akan memberi mereka 

perhatian yang sama seperti mereka memperhatikan tetangganya. 
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4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Informan 1 dan 4 menjelaskan bahwa mereka pernah mendengarkan tetangga 

mereka membicarakan mengenai etnis mereka. Informan 1 bercerita bahwa 

tetangganya menganggap bahwa orang-orang etnis Koja adalah orang yang pelit 

dan menyebalkan. Di lain sisi, informan 4 menceritakan bahwa paham yang ia 

anut dilabel sebagai bid’ah oleh tetangganya. Hal ini mereka dengar secara tidak 

langsung, karena bagi mereka tidaklah mungkin seseorang berani untuk 

membicarakan sesuatu yang buruk terhadap satu etnis secara terang-terangan di 

depan orang banyak, apalagi di depan anggota dari kelompok etnis yang 

bersangkutan. 

“Sering lah, bukan slentingan itu udah udah sering tapi kan tidak tiap hari 

ndak terlalu sering banget tapi kalau liat kapasitas sering lah, cuma kadang 

berdasarkan katanya. Hampir meh tiap hari, ‘alah orang Koja itu pelit dan 

menyebalkan’” (Informan 1) 

“Jadi ada yang sebagian orang-orang Kampung Begog itu pahamnya 

wahabi. Jadi bedanya wahabi sama ahli sunnah itu wahabi enggak mengakui 

sahabat-sahabat Rasul, juga sering membid’ah-bid’ah seperti itu. Tapi 

ngomongnya ya dibelakang kita enggak terang-terangan di depan kita, tapi 

kita ya denger” (Informan 4) 
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Bagi informan 1, ia menganggap bahwa apa yang dibicarakan oleh 

tetangganya adalah bentuk rasa iri hati dan malah ia anggap sebagai pengurang 

dosanya. sementara informan 4 menyayangkan mengapa sebagai tetangga yang 

tinggal di lingkungan yang sarat akan keanekaragaman etnis, yang seharusnya 

dapat hidup berdampingan dengan tidak saling mengganggu, terdapat tindakan 

yang berpotensi untuk menciptakan perpecahan. Terutama lagi tindakan tersebut 

dilakukan oleh sesama pemeluk agama Islam tidak saling menghormati paham 

satu sama lain. Berbeda dengan informan 1 dan 4, informan 2 dan 3 selama 

mereka tinggal di Petolongan, mereka tidak pernah mendengar adanya tetangga 

yang membicarakan mereka secara diam-diam 


